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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Sebagai insan yang bertagwa marilah kita
panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa, karena atas kehendak-Nya, sehingga dapat
diterbitkan buku vyang berjudul : Analisis
Konteks Pengetahuan Tradisional dan
Ekspresi Budaya Tradisional (PTEBT)
Berbasis Muatan Lokal di Seluruh
Kalimantan.

& Kegiatan pembuatan Analisis Konteks
L Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya
Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal Kebudayaan di Kalimantan
merupakan kegiatan strategis dan merupakan stimulus dari Direktorat
Kepercayaan Terhadap Tuhan YME dan Tradisi, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
Kegiatan ini merupakan salah satu usaha yang amat penting untuk
memperkenalkan khazanah budaya yang ada di Provinsi Kalimantan.

Analisis Konteks ini berisi tentang materi dasar dalam penyiapan muatan lokal
berbasis penjelasan tentang kebudayaan masyarakat di Provinsi Kalimantan.
Kegiatan ini juga tidak terlepas dari derasnya arus globalisasi yang dipicu oleh
kemajuan zaman dan ini harus diantisipasi dengan memperkuat identitas
bangsa. Identitas bangsa ditunjukkan oleh kebudayaannya. Dalam rangka
memperkuat identitas bangsa, pemerintah bersama-sama seluruh komponen
masyarakat terus melakukan berbagai upaya dan tindakan untuk melindungi
dan melestarikan budaya Indonesia, terutama dalam pengelolaan dan
penyelamatan kekayaan budaya termasuk pembuatan buku Analisis Konteks
PTEBT tersebut.

Fondasi kegiatan ini juga berlandaskan pada kebijakan pendidikan yang
berkaitan dengan dimasukkannya kebijakan muatan lokal dalam Kurikulum
2013. Standar isi kurikulum tersebut dilandasi oleh kenyataan bahwa di
Indonesia termasuk di Kalimantan terdapat keanekaragaman kebudayaan.
Peran sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dalam hal ini sangat penting
dalam menjalankan program muatan lokal tersebut. Oleh karena itu, program
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan di sekolah perlu memberikan
wawasan yang luas kepada peserta didik tentang kekhususan yang ada di
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lingkungannya berupa potensi dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk
membentuk pemahaman peserta didik terhadap keunggulan dan kearifan di
daerah tempat tinggalnya. Penyusunan materi secara substansi dan
pengembangannya diserahkan kepada pemangku kepentingan pendidikan di
wilayah tersebut agar sesuai dengan karakteristik lingkungan masing-masing.

Dengan selesainya buku ini, kami ucapkan terima kasih kepada Pemerintah
Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Utara, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Timur dan Kalimantan Tengah kerjasama yang baik telah membuahkan hasil
sehingga buku ini terselesaikan dengan baik pula. Ucapan teramat penting juga
kami ucapkan kepada para tim penulis yang ahli dibidangnya yakni para tim
penulis. Kemampuan tim penulis untuk meramu khazanah budaya tersebut
berbuah Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya
Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal Kebudayaan di Kalimantan.

Akhirnya, dengan adanya Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan
Ekspresi Budaya Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal Kebudayaan di
Kalimantan dapat diperkenalkan langsung dengan kondisi budaya yang ada
terutama pada satuan pendidikan di Kalimantan, seperti pengenalan keadaan
lingkungan sosial dan budaya untuk lebih mengakrabkan dengan lingkungan,
serta yang paling penting lagi yakni dapat bermanfaat bagi pelestarian nilai-nilai
luhur budaya kedepannya.

DirekturJenderal Kebudayaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

p————

Kacung I‘\'}arijan
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KATA SAMBUTAN
Pj. GUBERNUR KALIMANTAN UTARA

Puji Syukur atas karunia-Nya Buku Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi
Budaya Tradisional Kalimantan Utara telah selesai disusun. Buku ini juga
sekaligus sebagai kado manis bagi Provinsi Kalimantan Utara yang merupakan
Provinsi yang termuda yang secara sadar memprioritaskan dan menguatkan
identitas Kalimantan Utara dengan menggali nilai-nilai dan pengetahuan
Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional sebagai pijakan dasar dalam arah

pembangunan kedepan di tengah tantangan nilai-nilai kekinian.

Buku ini juga diharapkan sebagai acuan dalam road map pengembangan
kurikulum di sekolah khususnya muatan lokal sehingga dapat bermanfaat bagi
praktisi pendidikan sehingga dapat memahami, mendalami, dan mengaplikasikan
kekhasan Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional Kalimantan
Utara. Dengan tergalinya Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya
Tradisional maka collective mind atau pun Kebudayaan dalam arti yang lebih luas
akan terjaga dan lestari sehingga nilai-nilai dan ajaran luhur nenek moyang kita
dapat kita gunakan sebagai jangkar dalam konteks kebudayaan yang terbungkus

dalam modernitas.

Arti penting dari terbitnya buku ini adalah landasan awal kita dalam
menentukan jati diri kita sebagai manusia dan berbudaya khas Kalimantan Utara
manusia Indonesia dalam berpijak, berpikir, dan berkebudayaan. Dari kesadaran
inilah nasionalisme dapat terwujud melalui akar budaya yang kuat dan has seperti

semboyan Bhineka Tunggal Ika.



Sebagai catatan akhir semoga buku ini merupakan “petunjuk” dan bahan
dasar dalam upaya terus menerus menggali nilai-nilai luhur bangsa melalui

pengetahuan tradisional dan ekspresi budaya tradisional.

Demikian apa yang digoreskan dalam buku ini dapat bermanfaat bagi
pengembangan kebudayaan dan pembangunan SDM yang bersinergi dengan

pembangunan Provinsi Kalimantan Utara.

Demikian Terima Kasih Wassalamu Alaikum Wr. Wb

Tarakan, 16 September 2015
Pj. Gubernur Kalimantan Utara

f é‘

Drs. TRIYONO BUDI SASONGKO, M.Si
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KATA PENGANTAR DIREKTUR KEPERCAYAAN TERHADAP
TUHAN YANG MAHA ESA DAN TRADISI

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
limpahan karunia dan keagungan-Nya, buku: Analisis Konteks
Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional
(PTEBT) Berbasis Muatan Lokal di Kalimantan dapat diselesaikan
dengan baik

Kegiatan Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi
Budaya Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal merupakan
program yang diselenggarakan oleh Direktorat Kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi bekerjasama dengan
Dinas Pendidikan di masing-masing provinsi.

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang budaya mereka dan
terbentuknya sikap toleran dengan menghargai keragaman budaya yang ada di sekitar
mereka serta penguasaan keterampilan yang sesuai dengan lingkungan budayanya,
dibutuhkan modul pengayaan. Modul itu memuat materi yang memberikan penjelasan yang
lebih konkret yang mudah diterima peserta didik dan memberikan pengayaan materi
pengetahuan dan ekspresi budaya tradisional dimana Pengetahuan Tradisional dan
Ekspresi Budaya Tradisional itu dapat diwariskan secara turun-temurun melalui proses
belajar.

Kegiatan ini akan terus kami adakan secara kontinyu sebagai salah satu sarana untuk
melestarikan budaya luhur bangsa. Kurikulum 2013 memberikan peluang bagi satuan
lembaga pendidikan untuk mengembangkan muatan lokal. Muatan lokal yang digagas
menjadi bahan kajian yang dapat diintegrasikan ke dalam mata pelajaran tertentu dengan
tujuan untuk pelestarian kebudayaan. Muatan lokal itu membutuhkan materi yang
dikembangkan berdasarkan karakteristik wilayah tempat peserta didik bertempat tinggal
karena, sejatinya, setiap wilayah memiliki keragaman budaya.

Penyusunan Analisis Kontaks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional
(PTEBT) Berbasis Muatan Lokal ini sangat penting sebagai usaha pelestarian pengetahuan
tradisional dan ekspresi budaya tradisional sebagai warisan budaya guna penguat karakter
dan jatidiri bangsa dalam rangka implementasi kurikulum pendidikan tahun 2013. Dengan
disusunnya Buku Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya
Tradisional Berbasis Muatan Lokal Budaya Kalimantan ini sangat bermanfaat bagi guru.

a. Guru memperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik.

b. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit diperoleh, dan

c. Memperkaya pengetahuan karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai
referensi.

Kegiatan ini diharapkan menjadi acuan dasar dalam penyusunan Kurikulum Muatan Lokal
Seni Budaya, dan akan dilaksanakan oleh SKPD Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi dan
Kabupaten/Kota di wilayahnya.
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Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak yang telah ikut terlibat aktif
dalam proses pembuatan buku: Analisis Konteks Pengetahuan dan Ekspresi Budaya
Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal di Kalimantan, sehingga buku ini dapat
diselesaikan dengan baik.

Dalam kesempatan ini pula saya menyampaikan terima kasih kepada panitia dan
pendukung terlaksananya kegiatan Analisis Konteks Pengetahuan dan Ekspresi Budaya
Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal di Kalimantan

Semoga Buku Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional
(PTEBT) Berbasis Muatan Lokal di Kalimantan ini dapat memberikan manfaat bagi kita
semua terutama bagi para guru dan peserta didik untuk tetap melestarikan kebudayaan.

Direktur Kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha. Esa dan Tradisi

(l

fI Hartini
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BAB I
HULU DAN KAMPUNG:
MENGENAL DAN MENGHAYATI KEBUDAYAAN MASYARAKAT
KALIMANTAN UTARA

\. Kalimantan Utara: Dari Belantara Menuju Beranda Bangsa

Pada tanggal 22 April 2013 Kalimantan Utara akhirnya diresmikan
sebagai provinsi ke-34 Indonesia. Peresmian sebagai provinsi itu ditandai
dengan pelantikan Irianto Lambrie sebagai pejabat (Pj.) gubernur
(www.republika.co.id, Senin, 22/4). Terdapat harapan besar dari masyarakat
Kalimantan bagian utara agar peresmian tersebut mampu menjadi titik tolak
pembangunan dan pengembangan di segala bidang. Tentu saja, pembentukan
provinsi baru Kalimantan Utara tidak sekadar menjadi momentum politik
praktis, tetapi juga landas tumpu dalam pengembangan kebudayaan serta
meneguhkan identitas kebudayaan masyarakat Kalimantan Utara. Momentum
peresmian itulah yang kini dijadikan waktu sakral, yakni milad atau hari lahir
Provinsi Kalimantan Utara.

Keterangan: Sudut Desa Lembudud, Pegunungan dan Dataran Tinggi Krayan,
Nunukan yang masih sangat asri dan alami dengan udaranya yang sejuk dan
segar. Daerah di sudut utara Indonesia ini menyimpan sumber daya kekayaan
alam hayati dan nonhayati.
Sumber: Dokumentasi pribadi M. Thobroni

Peneguhan identitas kebudayaan, khususnya, menjadi amat penting
karena beberapa alasan. Pertama, Kalimantan bagian utara memiliki sejarah
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penting terkait pernah berdirinya Kerajaan Tidung di Tarakan dan Kesultanan
Bulungan di Tanjung Palas. Kedua kekuasaan politik tersebut masih memiliki
hubungan kekerabatan yang hangat. Kedua, menurut beberapa dugaan,
Kalimantan bagian utara merupakan salah satu asal mula suku Dayak yang
berpusat di hulu Sungai Kayan, atau yang biasa disebut sebagai Apou Kayan.
Ketiga, alam Kalimantan Utara secara geografis adalah kawasan yang paling
mencirikan karakter Kalimantan yang identik dengan “belantara™. Kalimantan
Utara memiliki Taman Nasional Kayan Mentarang serta sungai-sungai besar
seperti Sei Kayan, Sei Sembakung, Sei Sesayap, dan anak-anak sungai yang
tersebar dan menghubungkan satu tempat ke tempat lain. Sebaran geografis
Kalimantan Utara tersebut memberikan implikasi terhadap situasi dan kondisi
kebudayaan yang unik dan menarik, mulai dari bahasa, kesenian, sistem
sosial, teknologi, mata pencaharian, religi, permainan tradisional, tradisi
pengobatan, mitologi dan cerita rakyat, serta beragam khazanah daerah utara
Kalimantan yang luar biasa. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa leluhur
masyarakat Kalimantan Utara termasuk masyarakat yang kreatif, memiliki
tradisi peradaban tinggi dan kebudayaan yang inovatif, serta menjunjung nilai
keindahan.

Keterangan: Sungai Semakung (Sei Sembakung) yang menghubungkan
Kabupaten Nunukan dengan Kota Tarakan
Sumber: Dokumentasi pribadi M. Thobroni

Cirt Kalimantan yang kuat di Kalimantan Utara itulah yang
mengantarkan pendirian Provinsi Kalimantan Utara yang dibidani oleh Kota
Tarakan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupten Tana Tidung,
dan Kabupaten Bulungan. Secara kultural kelima daerah tersebut adalah
daerah persemaian dan perkembangan adat budaya Dayak, Tidung, dan
Bulungan. Di beberapa sudut tempat yang masuk wilayah kelima
kabupaten/kota tersebut masyarakat Dayak, Tidung, dan Bulungan
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mengembangkan peradaban dan kebudayaan yang unik. Mereka bahu-
membahu mempertahankan ciri kebudayaan Indonesia yang khas, yaitu
Bhineka Tunggal Ika serta menghadapi secara langsung pengaruh
kebudayaan dari negeri jiran, yakni Malaysia, Brunei, dan Filipina. Dengan
luas wilayah 85.618 km? (33,057 mil?), berkali lipat jika dibandingkan
dengan Jawa Timur, dan populasi 524.656 jiwa (2010), Provinsi Kalimantan
Utara memiliki tantangan masa depan yang menarik. Masyarakat Kalimantan
Utara memeluk agama resmi di Indonesia, yakni Islam (75,1%), Protestan
(20,4%), Katolik (2,6%), Buddha(1,7%), Hindu (0,05%), dan Khonghucu
(0,15%).

P ANTAN ¢
o Tas,

Ny
e

Keterangan: Lambang Provinsi Kalimantan Utara
Sumber: www.wikipedia.com

B

-t

Keterangan: Kalimantan Utara dalam peta Indonesia
Sumber: www.wikipedia.com

Seperti halnya daerah lain di Indonesia, Kalimantan Utara juga
terbuka untuk menerima kehadiran masyarakat dari belahan lain
Indonesia,misalnya Jawa, Banjar, Bugis, Sunda, Tana Toraja, Flores, dan
Timor. Mereka hadir dengan menjunjung tinggi semboyan “Dimana bumi
dipijak, disitu langit dijunjung”. Makna semboyan tersebut adalah masyarakat
dari belahan lain dapat membaur, menghormati, dan menyesuaikan diri
dengan kebudayaan yang berkembang di Kalimantan Utara. Mereka belajar
bahasa, kesenian, adat-istiadat, tata cara, bahkan ekspresi kejiwaan yang telah
diwariskan leluhur Kalimantan Utara yang penuh nilai-nilai luhur dan mulia.
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Menurut catatan sejarah, negeri di bagian utara Pulau Kalimantan
yang meliputi Sarawak, Brunei, dan Sabah adalah wilayah atau mandala
negara Kesultanan Brunei yang berbatasan dengan mandala Kerajaan
Berau. Pada masa Hindu hingga sebelum terbentuknya Kesultanan Bulungan,
daerah Provinsi Kalimantan Utara sekarang ini hingga Kinabatangan di Sabah
bagian timur merupakan mandala negara Berau yang disebut Nagri
Marancang. Sebagian wilayah utara Nagri Marancang (Sabah bagian timur)
lepas dari Berau sebab diklaim menjadi wilayah Brunei. Oleh Brunei, wilayah
itu dihadiahkan kepada Kesultanan Sulu dan suku Sulukbermukim di wilayah
tersebut. Pemerintah kolonial Inggris menguasai sebelah utara Nagri
Marancang dan Belanda menguasai sebelah selatan Nagri Marancang
(sekarang Provinsi Kalimantan Utara).

Wilayah yang menjadi Provinsi Kalimantan Utara merupakan bekas
wilayah Kesultanan Bulungan. Kesultanan Bulungan menjadi daerah
perluasan pengaruh Kesultanan Sulu. Namun, Kerajaan Berau (induk
Kesultanan Bulungan) menurut Hikayat Banjar termasuk salah satu vazal atau
negara bagian di dalam mandala negara Kesultanan Banjar sejak zaman
dahulu ketika Kesultanan Banjar masih bernama Kerajaan Negara Dipa (masa
Hindu). Sampai tahun 1850 negeri Bulungan masih diklaim sebagai negeri
bawahan dalam mandala negara Kesultanan Sulu. Pada tahun 1853 Bulungan
dimasukkan ke dalam wilayah Hindia Belanda atau menjadi bagian dari
Berau. Selanjutnya, Bulungan berada di bawah kekuasaan Pangeran Brunei,
tetapi masih termasuk mandala negara Berau. Berdasarkan perjanjian antara
negara Kesultanan Banjar dengan VOC Belanda yang dibuat pada 13
Agustus 1787 dan 4 Mei 1826, secara hukun negara Kesultanan Banjar
menjadi daerah protektorat VOC Belanda dan beberapa daerah bagian dan
negara bagian yang diklaim sebagai bekas vazal Banjar diserahkan sebagai
properti VOC Belanda. Oleh karena itu, Belanda membuat batas-batas
wilayah yang diperolehnya dari Banjar berdasarkan perjanjian tersebut, yaitu
wilayah paling barat adalah negara bagian Sintang, daerah bagian Lawai, dan
daerah bagian Jelai (bagian dari negara bagian Kotawaringin), sedangkan
wilayah paling timur adalah negara bagian Berau. Negara bagian Berau
meliputi Kesultanan Gunung Tabur, Kesultanan Tanjung/Sambaliung,
Kesultanan Bulungan, dan Distrik Tidung yang dihapus pada 1916. Peta
Hindia Belanda tahun 1878 menunjukkan perbatasan jauh ke utara dari
perbatasan Kalimantan Utara-Sabah sekarang sebab mencakupi semua
perkampungan Tidung di Tawau.

Pemekaran  Kalimantan  Utara menjadi  provinsi terpisah
dari Kalimantan Timurdimulai tahun 2000-an. Setelah melalui proses
panjang, pembentukan provinsi Kalimantan Utara disetujui dalam rapat
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paripurna DPR tanggal 25 Oktober 2612. Penduduk asli Kalimantan Utara
adalah suku Banjar, suku Bulungan, suku Dayak, suku Tidung, dan suku
Kutai, ditambah dengan para pendatang, yang terbanyak dari suku Jawa,
disusul penduduk asal Sulawesi dan daerah lain. Pada saat dibentuk Provinsi
Kalimantan Utara memiliki 408 orang PNS.

Kabupaten/Kota Ibu Kota Pegawai Negeri Sipil
Kabupaten Nunukan Nunukan 4074
Kabupaten Malinau Malinau 3420
Kabupaten Bulungan Tanjung Selor 4033
Kabhpaten Tana Tidung Tideng Pale 1 289
Kota Tarakan - 4012

Rencana  pemekaran  daerah  dirckomendasikan  berdasarkan
pertimbangan geografis, yaitu Kota Tanjung Selor, Kota Sebatik, Kota
Nunukan, Kota Malinau, Kabupaten Apau Kayan, dan Kabupaten Bumi
Dayak Perbatasan. Seluruh wilayah itu sebelumnya merupakan bagian dari
wilayah Kalimantan Timur.

Peringkat ~ Kabupaten/Kota Populasi  Ibu Kota
1 Kota Tarakan 1.393.370 Tarakan
2 Kabupaten Nunukan 1.260.841 Nunukan
3 Kabupaten Bulungan 1.252.663 Tanjung Selor
-+ Kabupaten Malinau 1.162.580 Malinau
3 Kabupaten Tana Tidung 1.115.202 Tideng Pale

DPRD Kalimantan Utara hasil Pemilihan  Umum  Legislatif
2014 tersusun dari dua belas partai politik. Seluruh partai politik mendapat
jatah di DPRD Kaltara disebabkan oleh pemekaran Kalimantan Utara dari
Kalimantan Timur. Susunan keanggotaan DPRD diperinci sebagai berikut.

Partai Kursi
Partai Demokrat 5
Partai Golkar 4
Partai Hanura -



PDI-P

Partai Gerindra
PAN

Partai NasDem
PKB

PKS

PBB

PPP

PKPI

Totaln

— NN NN D WA A

(O8]
(9]

Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan Utara

Ketika Indonesia memproklamasikan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) pada tanggal 17 Agustus 1945, secara de jure dan de facto
daerah bekas jajahan Belanda menjadi bagian dari NKRI. Secara de facto ada
daerah jajahan Belanda tidak masuk ke pangkuan NKRI, yaitu Irian Barat dan
Kalimantan bagian utara. Bung Karno menggelorakan upaya merebut Irian
Barat dan Kalimantan bagian utara. Irian Barat dikuasai Belanda, sedangkan
Kalimantan bagian utara dikuasi Inggris. Melalui Trikora, Bung ‘Karno
mengusir Belanda dari Irian Barat (sedangkan pada masa reformasi Presiden
Abdurrahman Wahid mengembalikan semangat dan kemauan hati nurani
rakyat sehingga Irian berubah nama menjadi Papua). Inggris melihat gelagat
tidak elok sehingga diberikanlah kemerdekaan kepada Malaysia pada tanggal
31 Agustus 1957 dan Kalimantan bagian utara digabungkan dengan
Semenanjung Malaysia.

Kalimantan bagian utara menjadi bagian Malaysia, tetapi Inggris
khawatir sebab Bung Karno memompa semangat bangsa merebut Kalimantan
bagian utara. Pada tanggal 1 Januari 1984 Inggris memberikan kemerdekaan
kepada Kesultanan Brunei di Kalimantan bagian utara. Berdirilah negara
Brunei Darussalam dengan ibukota Bandar Sri Bengawan. “Mimpi” Bung
Karno untuk menyatukan Nusantara sebagaimana dicetuskan Gajah Mada
melaluiSumpah Palapa agarNusantara utuh meliputi Sumatera, Kalimantan,
Jawa Bali, NTB, NTT, Sulawesi, Maluku, dan Papua akhirnya kandas.
Sekarang DPR dan pemerintah mendirikan provinsi bernama Kalimantan
Utara untuk menegaskan identitas keindonesiaan di bagian utara Kalimantan.



KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI mgm. |
KANTOR WILAYAH KALIMANTAN TIMUR

KANTOR IMIGRASI TARRKAN -

POS INIGRAST KRAYAN

Keterangan: Kantor Imigrasi Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia di
Krayan, Kabupaten Nunukan, perbatasan dengan Serawak Malaysia.
Sumber: Dokumentasi pribadi M. Thobroni

Kalimantan Utara (Kaltara) merupakan hasil pemekaran Kalimantan
Timur (Kaltim). Sementara itu, yang dimaksud Bung Karno dengan
Kalimantan Utara adalah Serawak, Sabah, dan Brunei. Pada akhir tahun
1960-an, Anna Mathovani mendendangkan Di Keheningan Malam yang
lirikiiya tentang Kalimantan Utara. Lagu direkam oleh RAMACO.
(Sumber: Syaiful W. Harahap, http://sejarah.kompasiana.com/2013/12/02/
provinsi-kalimantan-utara-membuyarkan-mimpi-bung-karno-614874.html).

Sebagai sebuah provinsi, Kalimantan Utara memiliki potensi
besar.Syaratnya, potensi itu digarap dan dikembangkan. Letak geografis
Kaltara strategis. Dengan diapit segitiga emas, yaitu Brunei, Filipina, dan
Malaysia, Kaltara menjadi jembatan penghubung ketiga negara. Di samping
itu, Kaltara juga memiliki banyak potensi, seperti sumber daya alam, agraria,
kemaritiman, kehutanan, dan pariwisata. Selama bergabung dengan Kaltim,
Kaltara menyumbang Rp350 triliun untuk negara atau seperenam dari APBN.
Wilayah hutan sangat luas, yakni 5,2 juta hektare dan potensi perikanan
sangat besar. Kaltara memiliki 100.000 hektare lahan produktif dan
mempunyai cadangan migas terbesar di Indonesia.



Keterangan: Salah satu jembatan tradisional di Krayan yang menghubungkan
ibukota Long Bawan dengan Long Midang yang berbatasan dengan Serawak
Malaysia

Sumber: Dokumentasi pribadi M. Thobroni

Kekayaan tersebut dinikmati negara tetangga. Malaysia membangun
pelabuhan kelas dunia, sedangkan kita belum apa-apa. Pemekaran Kaltara
menjadi provinsi merupakan momentum membangun poros pembangunan
nasional dengan potensi yang dimilikinya. Untuk mendukung percepatan
pembangunan, pemerintahan menerapkan tiga kunci, yakni transparan,
tangguh, dan tepercaya. Tidak gampang menyulap Kaltara. Dibutuhkan peran
pemerintah pusat dan investor untuk turut terlibat dalam percepatan
pembangunan. Menarik investor juga bukan hal gampang sebab perizinan di
Indonesia dikenal alot. Perizinan bisa sampai bertahun-tahun sehingga
investor enggan masuk. Hal pertama yang dilakukan untuk menarik investor
adalah mempermudah perizinan. Perizinan dengan digitalisasi dan sistem
daring (online) serta tidak perlu bertemu pemerintah daerah secara langsung
dapat dilakukan agar lebih mudah dan cepat. Kaltara memiliki potensi besar
untuk dikembangkan dan hal pertama yang perlu diperhatikan adalah
pemenuhan infrastruktur.Meskipun potensi bagus, tetapi tanpa ada akses,
investor atau turis tidak akan tertarik untuk masuk.



(Sumber:  http://www .koran-sindo.com/read/929180/149/kalimantan-utara-
berpotensi-jadi-provinsi-besar-1416976485)

Keterangan: Beragam kekayaan hayati yang dimiliki masyarakat Kalimantan
Utara, seperti terlihat dalam gambar, di Pegunungan Krayan, Nunukan
Sumber: Dokumentasi pribadi M. Thobroni

Pemerintah pusat melihat potensi besar untuk dikembangkan di
wilayah Kalimantan Utara (Kaltara) berupa sumber daya energi. Pembangkit
listrik tenaga air dapat mendorong perekonomian. Pemerintah ingin fokus
membangun pembangkit listrik dengan mendahulukan sumber tenaga yang
paling diperlukan. Sumber listrik tenaga air yang ramah lingkungan,
misalnya, dikembangkan di Long Peso Bulungan dan sckitarnya. Kaltara
memiliki sejumlah bendungan yang dapat digunakan sebagai pembangkit
listrik dan membangun sistem irigasi untuk sawah. Dengan demikian, potensi
di sektor lain, seperti pertanian dan ekonomi mampu ditingkatkan dengan
pembangkit energi.Kita mendorong ekonomi yang memberikan nilai tambah
menjadi kawasan industri. Kita merencanakan pengembangan wilayah,
potensi ekonomi besar, dan potensi energi melimpabh.

(Sumber: http://nasional. kompas.com/read/2014/12/24/12355201/
Pemerintah.Genjot.Potensi.PLTA.di.Kalimantan.Utara)
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Keterangan: Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu kunci
memajukan kawasan perbatasan. Anak-anak di daerah terdepan, terluar, dan
tertinggal (3T), seperti tampak pada foto anak-anak SD 001 Krayan di atas,

menunggu partisipasi semua pihak, khususnya kebijakan yang dapat
mendorong mereka belajar dengan standar pendidikan yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan, baik kuantitas maupun kualitasnya.
Sumber: Dokumentasi pribadi M. Thobroni

Banyak yang masih asing dengan provinsi yang baru ini. Namun, bagi
sebagian orang yang kerap mengunjungi Pulau Kalimantan, terutama
Kalimantan Timur, tentu kenal dengan provinsi termuda di Indonesia
ini.Kalimantan Utara secara geografis merupa’ 1 pemekaran dari Provinsi
Kalimantan Timur di bagian utara yang terdiri ataslima kabupaten/kota, yaitu
Kabupaten Bulungan, Kota Tarakan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten
Malinau, dan Kabupaten Tana Tidung. Kaltara memiliki luas 71.177,20 km?
dengan penduduk sebanyak 416.988 jiwa. Wilayah ini langsung berbatasan
dengan negara tetangga Malaysia dengan beberapa pos lintas batas yang
sebagian besar berada di Kabupaten Nunukan.Tidak dapat dimungkiri bahwa
Pulau Kalimantan merupakan salah satu aset negara mengingat potensi
sumber daya alamnya yang tinggi, terutama minyak, gas, dan mineral,tidak
terkecuali Kaltara. Terletak di wilayah strategis segitiga Indonesia-Malaysia-
Filipina, potensi laut di wilayah Provinsi Kaltara sangat menjanjikan.
Terlebih lagi, wilayah ini memiliki sebagian kawasan Ambalat yang
diperkirakan kaya akan potensi minyak dan gas.Satu titik tambang di
Ambalat menyimpan cadangan potensi 764 juta barel minyak dan 1,4 triliun
kaki kubik gas. Itu belum termasuk potensi perikanan dan wisata laut. Jika
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dikelola dengan efektif, kedua potensi ini akan dapat meningkatkan
kesejahteraan penduduk Kaltara.

Kaltara memiliki hutan seluas 7.855.168 hektare yang berpotensi
menghasilkan kayu alam dan berbagai produk hutan lainnya. Tidak hanya
dari sisi ekonomis, hutan-hutan Kaltara yang masih alami dan perawan,
terutama di wilayah Kabupaten Nunukan, banyak menjadi sasaran objek
penelitian oleh berbagai institusi dari dalam dan luar negeri. Tidak jarang
hasil penelitian tersebut dipublikasikan melalui jurnal internasional yang juga
akan mengangkat nama Kaltara sebagai provinsi dengan kekayaan alam yang
melimpah.

Melimpahnya sumber daya alam di Kaltara tentu tidak serta merta
membuat pemerintah lokal berpangku tangan. Inilah tantangan sesungguhnya
bagi pemerintah lokal untuk mengelola potensi wilayahnya secara adil dan
efektif. Tentu masyarakat Indonesia mendukung sepenuhnya atas kelahiran
provinsi ke-34 1ni, tetapi lebih dari itu masyarakat berharap bahwa kehadiran
Kaltara dapat memberi angin segar dan teladan bagi provinsi-provinsi lain
terutama  dalam  mengelola sumber daya alamnya. (Sumber:
https://jurnalhijau.wordpress.com/2013/02/24/kalimantan-utara-potensi-
provinsi-termuda-di-indonesia/)

Dari sisi geografis Kalimantan Utaramemiliki potensi alam yang
begitu luar biasa. Wilayah Kalimantan Utara merupakan wilayah strategis
segitiga Indonesia-Malaysia-Filipina. Kawasan perairan Kalimantan Utara
juga memiliki wilayah Ambalat yang diperkirakan kaya sumber daya minyak
dan gas. Di wilayah ini pun ada potensi perikanan dan pariwisata yang belum
dimanfaatkan. Kalimantan Utara memiliki wilayah perbatasan sepanjang
2.004 kilometer yang sebelumnya tidak terpantau Pemerintah Provinsi
Kaltim. Perbatasan darat pada wilayah itu juga sangat potensial untuk
pengembangan perkebunan. Perbatasan laut dapat menjadi tempat beroperasi
armada kapal ikan dan sekaligus menjaga kedaulatan di kawasan Ambalat.

Wilayah Malinau merupakan satu dari dua kabupaten yang berbatasan
langsung negara tetangga, yaitu Malaysia. Kabupaten tersebut memiliki satu
bandar udara domestik, yaitu Bandar Udara Kolonel Robert Atty Bessing dan
banyak bandar udara perintis perbatasan, salah satunya adalah Bandar Udara
Long Apung. Kabupaten Nunukan merupakan kabupaten yang berbatasan
darat maupun laut dengan negara bagian Malaysia, yaitu Sabah dan Sarawak.
Kabupaten ini memiliki Pelabuhan Tunon Taka. Pelabuhan ini merupakan
pelabuhan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang dikelola PT Pelindo.
Dalam kegiatan setiap harinya, pelabuhan ini selalu dipadati penumpang yang
pada umumnya berdagang dan sebagian lagi tenaga kerja Indonesia yang
berpergian ke Tawau, Sabah, Malaysia Timur. Hal itu berpotensi dalam
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peningkatan sektor perdagangan dan pariwisata di antara kedua negara. Akan
tetapi, Kabupaten Bulungan yang merupakan daerah ibu kota Provinsi
Kalimantan Utara, masih memiliki fasilitas dan penunjang yang serba
berkekurangan. Perlu ada peran wilayah lain agar dapat menunjang kegiatan
pelayanan publik yang lengkap di Kabupaten Bulungan, layaknya sebuah
wilayah ibu kota provinsi.

Sejalan dengan Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (MP3EI) untuk Kalimantan, peluang investasi di Kota
Tarakan yang masuk wilayah Kalimantan Utara makin bergeliat di sektor
minyak dan gas yang berimbas pada perusahaan daerah (perusda) di kota itu.
Perusda Kota Tarakan memproduksi minyak dari 1.346 sumur tua melalui
kerja sama dengan PT Jerch Energy Services Indonesia. Perusahaan yang
berkantor pusat di China ini siap mengelontorkan dana sekitar US$5 juta
hingga USS$15 juta. Akan tetapi, perlu kepastian perizinan dari pemerintah
pusat, daerah, dan pihak terkait lain.

Tumbuhnya investasi menjadi semangat pemerintah daerah. Investasi
energi sesual dengan prioritas utama wilayah Kalimantan, yaitu pusat
produksi dan pengolahan hasil tambang serta lumbung energi nasional.
Apalagi Kota Tarakan merupakan pusat sarana transportasi yang lengkap,
baik udara maupun laut. Di kota ini ada Bandar Udara Juwata, yaitu bandar
udara berstatus internasional di Kalimantan Utara dengan rata-rata
penumpang per tahun mencapai 1 juta penumpang. Ada pula Pelabuhan
Malundung yang merupakan pelabuhan terbesar di Kalimantan Utara. Hal itu
tentunya tidak menyulitkan investor untuk masuk.

Bukan hanya Kota Tarakan, wilayah Kaltara yang berdekatan
langsung negara tetangga (Malaysia) dapat mengembangkan ekonomi secara
luas seperti layaknya Kota Batam yang berdekatan dengan negara tetangga
Singapura. Peningkatan investasi yang masuk karena berdekatan dengan
negara lain tentu akan berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi di
wilayah Kalimantan Utara. Sebagaimana dilansir Badan Pusat Statistik (BPS)
Kaltim, pada tahun 2009 hingga 2011 laju pertumbuhan ekonomi cenderung
mengalami peningkatan di Kabupaten Nunukan, Malinau, Bulungan, Tana
Tidung, dan Kota Tarakan. (Sumber: Alnisa Septya
Ratu,http://wartaekonomi.co.id/berital4520/prospek-cerah-investasi-di-
provinsi-baru-provinsi-kalimantan-utara.html)
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Keterangan:Pegunungan Krayan, dengan mayoritas masyarakat Dayak
Lundayeh, masih terisolasi dari kawasan lain di Kalimantan Utara yang
berbatasan langsung dengan Serawak Malaysia.

Sumber: Dokumentasi pribadi M. Thobroni

Kalimantan Utara memiliki potensi besar dari komoditas unggulan
yang tak dikenal di Jawa. Sebagai contoh, beras yang dikonsumsi keluarga
Sultan Brunei berasal dari dataran tinggi Krayan di pedalaman Kalimantan
bagian utara. Hingga kini, produk organik petani Dayak itu dijual dengan
merek buatan Bakalan, Sarawak, Malaysia.Kawasan perairan Kalimantan
Utara juga memiliki wilayah Ambalat, yang diperkirakan kaya sumber daya
minyak dan gas. Di wilayah ini pun ada potensi perikanan dan pariwisata
yang belum dimanfaatkan. Kalimantan Utara relatif tidak tersentuh
pembangunan dan layanan  masyarakat. Perdagangan  manusia,
penyelundupan, dan gangguan bagi kedaulatan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) kerap terjadi. Hingga kini, potensi kawasan justru diserap
Malaysia. Negeri jiran itu mengembangkan wisata bahari di Pulau Sipadan
dan Ligitan. Perbatasan darat Kaltara sangat potensial untuk pengembangan
perkebunan dan perbatasan laut dapat menjadi tempat beroperasi armada
kapal ikan sekaligus menjaga kedaulatan di kawasan Ambalat, sebagaimana
Malaysia membangun ekowisata di Sipadan dan Ligitan untuk membuktikan
pertuanan atas wilayah itu.Wilayah terluar perairan Kaltara mencakup Pulau
Sebatik, Mercusuar Karang Unarang di Ambalat, Pulau Maratua, Pulau
Sambit, dan Pulau Lingian.

Harus ada kesadaran bahwa pemekaran tidak hanya tentang menghemat
anggaran provinsi semata, tetapi memberi kesempatan daerah untuk
berkembang, tumbuh, dan menjadi pusat ekonomi baru. (Sumber: Kompas,
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Rabu, 23 Maret 2011 dan http://www.kppod.org/index.php/en/berita/berita-
media/l22-kalimantan-utara-daerah-segitiga)
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BAB 11
SEJARAH DAN ASAL USUL
MASYARAKAT KALIMANTAN BAGIAN UTARA

Kalimantan Utara dihuni oleh beragam kebudayaan, khususnya Bulungan,

Tidung, dan Dayak. Selain penduduk yang telah menghuni Kalimantan lebih
dahulu, Kalimantan Utara juga dihuni beragam penduduk dengan kebudayaan dari
berbagai daerah, seperti Jawa, Bugis, Banjar, Sunda, Madura, Kutai, Flores-
Timur, Tana Toraja, dan Bali. Para pendatang ini telah datang sejak puluhan,
bahkan ratusan tahun silam, bahu-membahu bersama penduduk Kalimantan Utara
yang lebih dahulu bermukim, membangun Kalimantan bagian utara dari belantara
menuju keadaan sekarang ini. Pada bagian ini akan dibahas tiga rumpun penting
dalam kehidupan budaya masyarakat Kalimantan Utara, yaitu Tidung, Bulungan,
dan Dayak.

A.

Masyarakat Tidung

Selain merujuk kebudayaan, Tidung juga merujuk entitas kerajaan
kuno di utara Kalimantan, yaitu Kerajaan Tidung. Kerajaan Tidung dikenal
sebagai Kerajaan Tarakan (Kalkan/Kalka), yaitu kerajaan yang memerintah
suku Tidung di utara Kalimantan Timur yang berkedudukan di Tarakan.
Kerajaan ini terakhir kali diduga mendirikan istana di Salimbatu,
Bulungan.Sekadar diketahui, pada zaman dahulu, di kawasan utara ini
terdapat dua kerajaan, yaitu Kesultanan Bulungan dan Kerajaan Tidung.
Kesultanan Bulungan berkedudukan di Tanjung Palas Bulungan. Sementara
itu, Kerajaan Tidung berkedudukan di Tarakan, terpisah oleh pulau yang
berbeda.

Di Tarakan, kerajaan Tidung ditemukan awalnya di Binalatung, kira-
kira tahun 1076—1156 Masehi. Dengan alasan alam, Kerajaan Tidung
berpindah ke Tanjung Batu di sebelah pesisir barat kira-kira tahun 1156—
1216 Masehi. Selepas itu, karena ganasnya alam tengah pulau kecil yang
rentan bencana alam, Kerajaan Tidung dipindah lagi lebih ke barat, yakni
kawasan Sungai Bidang pada tahun 1216—1394. Dalam kurun waktu
puluhan tahun, labilnya kondisi cuaca di Pulau Tarakan, Kerajaan Tidung
dipindah agak jauh yakni di Pimping bagian barat dan Tanah Kuningpada
tahun 1394—1557. Kedua kawasan ini berada di luar Pulau Tarakan.

Perubahan dan pergeseran permukiman masyarakat Tidung yang
sangat dipengaruhi kondisi alam menyebabkan migrasi mereka menjadi
sangat luas dan tidak terpusat. Migrasi masyarakat Tidung pada masa dahulu
telah menyebabkan persebaran mukim masyarakat Tidung pada masa
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sekarang. Masyarakat Tidung masa sekarang dapat ditemukan secara
mayoritas di Tarakan, Tana Tidung, Nunukan, Bulungan, dan Malinau
dengan titikSalimbatu, Tanjung Palas Tengah, Sekatak (Bulungan), Malinau
Kota (Malinau), Sesayap (Tana Tidung), Sembakung, Sebuku, Lumbis,
Sebatik, Nunukan (Nunukan), Kota Tarakan, dan lain-lain hingga Sabah
(Malaysia).

Dapat dikatakan bahwa Kerajaan Tidung paling tua adalah
Menjelutung di Sungai Sesayap dengan raja terakhir bernama Benayuk.
Berakhirnya zaman Kerajaan Menjelutung karena ditimpa malapetaka berupa
hujan ribut dan angin topan yang sangat dahsyat sehingga mengakibatkan
perkampungan di situ runtuh dan tenggelam ke dalam air (sungai) berikut
warganya. Peristiwa tersebut di kalangan suku Tidung disebut gasab yang
kemudian menimbulkan berbagai mitos tentang Benayuk dari Menjelutung.

Menurut riwayat, masa pemerintahan Benayuk berlangsung sekitar 35
musim. Perhitungan musim didasarkan pada hitungan hari bulan (purnama)
yang semusim terdapat 12 purnama. Hitungan musim dapat disimpulkan
kurang lebih setara dengan tahun Hijriah (gomariah). Jika dikaitkan dengan
riwayat raja terdahulu, dapat diperkirakan tragedi Menjelutung terjadi pada
awal abad XI. Masyarakat Tidung zaman Menjelutung belum seperti
sekarang. Seperti diketahui, Tidung di Kalimantan memiliki empat kelompok
dialek bahasa Tidung, yaitu dialek Tidung Malinau, dialek Tidung
Sembakung, dialek Tidung Sesayap, dan dialek Tidung Tarakan yang biasa
disebut Tidung Tengara. Masyarakat Tidung Tengara umumnya bermukim di
pemukiman daerah air asin (pesisir). Berdasarkan dialeknya, setiap komunitas
masyarakat tutur bahasa Tidung memiliki pemimpin.

Setelah Benayuk di Menjelutung runtuh, anak keturunannya beserta
rakyatnya bermigrasi membangun permukiman baru. Seorang keturunan
Benayuk yang bernama Kayam dari Linuang Kayam (Kampung Si Kayam)
disebut sebagai cikal bakal pemimpin di Pulau Mandul, Sembakung, dan
Lumbis.

Kala itu Kerajaan Tidung dipimpin raja dengan pusat pemerintahan
yang berpindah dalam wilayah kecil (kampung). Konon, kepemimpinan
Tidung dimulai sejak Benayuk dari Sungai Sesayap, Menjelutung (berkuasa
sekira 35 Musim). Masa Menjelutung berakhir setelah ditimpa bencana hujan
ribut dan angin topan sehingga mengakibatkan perkampungan runtuh serta
tenggelam ke dalam air sungai berikut warganya. Peristiwa tersebut dikenal
sebagai gasab. Peristiwa tersebut dengan segera memunculkan mitos
berbentuk cerita rakyat berjudul Benayuk dari Menjelutung.

Selang 15musim Menjelutung runtuh, seorang keturunan Benayuk
yang bernama Yamus (Si Amus) dari Liyu Maye mengangkat diri sebagai
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raja. Dia memindahkan pusat kerajaan ke Binalatung (Tarakan). Yamus
memerintah  selama 44musim. Selepas Yamus wafat, kepemimpinan
digantikan cucunya yang bernama Ibugang (Aki Bugang). Ibugang
beristrikan Ilawang (Adu Lawang) dan beranak tiga orang. Dari ketiga anak
tersecbut, hanya seorang yang tetap tinggal di Binalatung, yakni Itara.
Sementara itu, seorang putra lain ke Betayau dan seorang lagi ke Penagar.
[tara melanjutkan kepemimpinan orang tuanya dan memerintah selama 29
musim. Setelah Itara wafat, anak keturunannya bernama Ikurung meneruskan
pemerintahan selama 25 musim. lkurung beristrikan Puteri Kurung yang
memiliki anak lkarang yang kemudian menggantikan ayahnya yang telah
wafat. lkarang memerintah selama 35 musim di Tanjung Batu (Tarakan).
Karangan yang beristrikan Puteri Kayam (Puteri dari Linuang Kayam)
memiliki anak yang bernama Ibidang.

Bengawan diriwayatkan sebagai seorang raja yang tegas dan bijaksana
dan wilayah kekuasaannya di pesisir melebihi batas wilayah pesisir
Kabupaten Bulungan sekarang, yaitu dari Tanjung Mangkaliat di selatan
kemudian ke utara sampai di Kudat (Sabah, Malaysia). Diriwayatkan pula
bahwa Raja Bengawan sudah menganut Islam dan memerintah selama 44
musim. Setelah Bengawan wafat, dia digantikan oleh puteranya yang
bernama Itambu. [tambu memerintah lebih kurang 20 musim. Selanjutnya,
yang memerintah adalah Aji Beruwing Sakti (lebih kurang 30 musim), Aji
Surya Sakti (lebih kurang 30 musim), Aji Pengiran Kungun (lebih kurang 25
musim), Aji Nata Djaya (kira-kira 20 musim), dan Pengiran Tempuad (lebih
kurang 34 musim). Pengiran Tempuad kawin dengan raja perempuan Kayan
di Sungai Pimping yang bernama llahai. Berikutnya, yang memerintah adalah
Aji Iram Sakti (Iebih kurang 25 musim) di Pimping, Bulungan. Aji Iram Sakti
mempunyai anak perempuan yang bernama Adu Idung. Setelah Aji Iram
Sakti wafat, dia digantikan keponakannya yang bernama Aji Baran Sakti
yang beristrikan Adu Idung. Perkawinan tersebut melahirkan Datoe Mancang.
Aji Baran Sakti selenjutnya memerintah lebih kurang 20 musim, kemudian
dilanjutkan Datoe Mancang lebih kurang 49 musim. Masa pemerintahan
Datoe Mancang paling lama yaitu 49 musim. Abang Lemanak selanjutnya
memerintah selama 20 musim di Baratan, Bulungan. Setelah Abang Lemanak
wafat, dia digantikan adik bungsunya yang bernama lkenawai (wanita).
Ikenawai bergelar Ratu Ulam Sari dan memerintah selama 15 musim.
Ikenawai bersuamikan Datoe Radja Laut, kc¢turunan Radja Suluk yang
bergelar Sultan Abdurrasid.

Kaum Tidung di Tarakan populer dengan sebutan kaum Tengara
sebab mempunyai pemimpin yang melahirkan Dinasti Tengara. Berdasarkan
silsilah, di pesisir timur Tarakan, yakni Binalatung terdapat Kerajaan Tidung
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Kuno, kira-kira tahun 1076—1156. Kerajaan tersebut berpindah ke pesisir
barat Tarakan di Tanjung Batu, kira-kira tahun 1156—1216, lalu bergeser
lagi, tetapi tetap di pesisir barat, yakni ke kawasan Sungai Bidang, kira-kira
pada tahun 1216—1394. Setelah itu, kerajaan berpindah lagi ke tempat yang
relatif jauh dari Pulau Tarakan, yaitu ke kawasan Pimping bagian barat dan
kawasan Tanah Kuning pada tahun 1394—1557.

Dinasti Tengara pertama bertakhta kira-kira pada tahun 1557—1571
dan berlokasi di PamusianTarakan Timur. Raja-raja dari Dinasti Tengara
adalah Amiril Rasyd Gelar Datoe Radja Laoet (1557—1571), Amiril
Pengiran Dipati [ (1571—1613), Amiril Pengiran Singa Laoet (1613—1650),
Amiril Pengiran Maharajalila T (1650—1695), Amiril Pengiran Maharajalila
I1 (1695—1731), Amiril Pengiran Dipati II (1731—1765), Amiril Pengiran
Maharajadinda (1765—1782), Amiril Pengiran Maharajalila III (1782—
1817), Amiril Tadjoeddin (1817—1844), Amiril Pengiran Djamaloel Kiram
(1844—1867), Ratoe Intan Doera/Datoe Maoelana (1867—1896), Datoe
Jaring Gelar Datoe Maoelana, yang merupakan putera Sultan Bulungan,
Muhammad Kaharuddin (II), serta Datoe Adil (1896—1916).

Kerajaan Tidung memiliki hubungan dengan Kerajaan Sulu di Sabah.
Sultan Sulu yang bernama Sultan Salahuddin-Karamat atau Pangiran Bakhtiar
menikah dengan gadis Tionghoa dari daerah Tirun (Tidung). Karena ingin
mengamankan wilayah North-Borneo (Sabah) selepas mendapat wilayah
tersebut dari Brunei, putera Sultan Salahuddin-Karamat yang bernama Sultan
Badaruddin I memperisteri Puteri Tirun atau Tidung (isteri kedua) yang
merupakan anak pemerintah awal di wilayah Tidung. Isteri pertama Sultan
Badaruddin I adalah gadis Soppeng, Sulawesi Selatan. Selanjutnya, lahirlah
Datu Lagasan yang menjadi Sultan Sulu yang bergelar Sultan Alimuddinl
ibni Sultan Badaruddin I. Dari zuriah Sultan Alimuddinl, lahirlah keluarga
Kiram dan Shakiraullah di Sulu.

Dari keturunan Puteri Tidung tersebut lahirlah putera bernama Datu
Bantilan dan puteri bernama Dayang Meria. Datu Bantilan menaiki takhta
Kesultanan Sulu (menggantikan abangnya Sultan Alimuddin I) pada tahun
1748 dan bergelar Sultan Bantilan Muizzuddin. Dayang Meria menikahi
pedagang Tionghoa dan melahirkan Datu Teteng atau Datu Tating. Dari
zuriah Sultan Bantilan Muizzuddin inilah lahir Keluarga Maharajah Adinda.

Pewaris tersebut bergelar Duli Yang Maha Mulia (DYMM) Sultan
Aliuddin Haddis Pabila (wafat 30 Juni 2007 di Kudat, Sabah). Putera
mahkota Kesultanan Sulu kini putera bungsu DYMM Sultan Aliuddin yang
bernama Duli Yang Teramat Mulia (DYTM) Datu Ali Aman sebagai Raja
Bongsu II. Gelar ini mengambil sempena moyang yang bernama Raja Bongsu
atau Pengiran Shahbandar Maharajalela, yang merupakan putera bungsu
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Sultan Muhammad Hassan Brunei. Raja Bungsu diantar ke Sulu menjadi
Sultan Sulu menggantikan pamannya Sultan Batarasah Tengah Ibnu Sultan
Buddiman Ul-Halim yang tidak berputera. Ibu Raja Bungsu adalah puteri
Sultan Pangiran Buddiman Ul-Halim yang menikah dengan Sultan
Muhammad Hassan.

Kerajaan Tidung juga memiliki hubungan kekerabatan dengan
Kesultanan Bulungan. Kedua kerajaan memiliki hubungan erat karena diikat
tali perkawinan. Pihak penjajah Hindia Belanda membuat politik pecah belah
sehingga membuat hubungan kedua kerajaan tersebut pernah retak.

Berkaitan dengan Kesultanan Banjar, menurut Kakawin
Nagarakretagama yang ditulis tahun 1365 disebutkan Tirem (Tirun/Tidung)
sebagai negeri yang ditaklukkan Kerajaan Majapahit oleh Gajah Mada.
Menurut Hikayat Banjar, sejak kekuasaan Maharaja Suryanata (Raden Aria
Gegombak Janggala Rajasa), Pangeran Majapahit menjadi Raja Negara Dipa
(Banjar) ke-2 masa Hindu, penguasa Karasikan menjadi taklukannya.
Karasikan adalah sebutan Kesultanan Banjar untuk Kerajaan Tidung.
Karasikan dalam Hikayat Banjar disebutkan sebagai tanah di atas
angin (negeri di sebelah timur atau utara) yang ditaklukkan. Karasikan
(Tarakan) dianggap sebagai vazal/ Banjarmasin schingga ketika Banjarmasin
jatuh ke tangan VOC sebagai daerah protektorat (tanah pinjaman) pada 13
Agustus 1787, vazal-vazal Banjarmasin oleh Sultan Tamjidullah I diserahkan
kepada VOC. Karasikan atau wilayah Tidung menjadi wilayah VOC.
Karasikan merupakan wilayah suku Tidung yang meliputi bagian utara
Kalimantan Timur hingga daerah divisi Tawau dan sekitarnya, termasuk
Sipadan dan Ligitan. Tidak mengherankan ketika VOC membuat peta
tahun 1787, wilayah VOC lebih ke utara daripada perbatasan Kalimantan
Timur-Sabah sekarang ini.

Hubungan Kerajaan Tidung dengan Kesultanan Berau juga menarik.
Bulungan dan Tidung memisahkan diri membentuk kesultanan sendiri karena
terjadinya kericuhan dan insiden pada waktu menetapkan giliran siapa yang
harus menjadi raja dari kedua keturunan pangeran itu.Kekuasaan pusat
pemerintahan yang berkedudukan di Muara Bangun hampir tidak berfungsi
lagi. Dalam situasi yang tidak menentu itu, daerah Bulungan dan Tidung
berkesempatan melepaskan diri dari kesatuan wilayah kekuasaan Berau dan
membentuk kesultanan sendiri pada tahun 1800.(Sumber:
http://bumibatiwakkal.blogspot.com/2009/01/historis-asal-usul-berau.html).

Penduduk asli kawasan Kalimantan bagian utara terdiri atas tiga jenis
suku bangsa, yaitu Bulungan, Tidung, dan Dayak yang mewakili tiga
kebudayaan, yaitu kebudayaan pesisir, kebudayaan kesultanan, dan
kebudayaan pedalaman.Kaum suku Tidung umumnya terlihat banyak
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mendiami kawasan pantai dan pulau-pulau, ada juga sedikit di tepian sungai-
sungaidi pedalaman yang umumnya dalam radius muaranya. Kaum suku
Bulungan kebanyakan berada di kawasan antara pedalaman dan pantai,
terutama di kawasan Tanjung Palas dan Tanjung Selor. Sementara itu, kaum
suku Dayak kebanyakan mendiami kawasan Pedalaman. Kalangan suku
Dayak yang terdengar dan populer adalah suku Dayak Kenyah. Suku Dayak
memiliki banyak sub-suku bangsa.Mercka tersebar di kawasan pedalaman
dan memiliki berbagai macam nama.

Mata pencaharian andalan kaum Tidung adalah sebagai nelayan.Di
samping itu, mereka juga bertani dan memanfaatkan hasil hutan. Berdasarkan
dokumen dan informasi tertulis maupun lisan yang ada,disebutkan bahwa
dulu di kawasan Kalimantan Timur belahan utara terdapat dua bentuk
pemerintahan, yaitukerajaan dari kaum suku Tidung dan kesultanan dari
kaum suku Bulungan. Kerajaan dari kaum suku Tidung berkedudukan di
Pulau Tarakan dan berakhir di Salimbatu, sedangkan Kesultanan Bulungan
berkedudukan di Tanjung Palas. (Sumber: www.wikipedia.org)

Masyarakat Dayak

Istilah Dayak,Borneo, dan Kalimantan bagi peneliti asing ataupun
Indonesia merupakan istilah yang identik satu dengan yang lain. Menyebut
Dayak tidak terlepas dari Kalimantan atau Borneo, demikian pula sebaliknya.
Diyakini bahwa tidak banyak orang Indonesia yang mengetahui arti kata-kata
tersebut, bahkan oleh suku Dayak sendiri. Untuk itu, dalam subbab ini akan
ditelusuri akar kata ataupun makna dari kata-kata tersebut.Walaupun
dimaklumi kebenarannya, belum tentu hal itu mutlak dan masih terbuka bagi
pendapat-pendapat lainnya. Menurut King (1993), kata borneo berasal dari
bahasa lokal Burni, yaitu sebuah negara bagian (kota dagang) mayoritas
muslim pada abad ke-16 yang terletak dibarat laut Pantai Borneo.
Selanjutnya, karena ada klaim wilayah yang lebih luas di luar kota pelabuhan
(kota dagang) tersebut, istilah burni atau borneo juga akhirnya dipakai untuk
merangkul seluruh kawasan Pulau Kalimantan. Dalam konteks negara barat,
terdapat banyak versi asal kata bormeo, misalnya burni, burney, borny,
borney, burneo, bornei, bruneo, porne, dan borneu.

Menurut King (1993), sebutan Kalimantan diperkirakan berasal dari
kata kalamantan yang berarti ‘tanah /amanta atau sagu mentah’. Ada juga
yang menyatakan istilah Kalimantan berarti ‘sungai yang mengandung batu
mulia’. Masyarakat Jawa zaman dulu melihat banyak sungai di Pulau
Kalimantan yang mengandung emas dan batu berharga, seperti intan dan
berlian. Timbul pertanyaan menarik tentang siapa “daya” dan dari mana asal
usul suku yang merupakan salah satu penduduk asli Kalimantan itu? Seperti
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halnya borneo, istilah Dayak juga mengandung banyak pengertian dan asal
usul istilah yang masih menjadi polemik. Asal kata tersebut menarik untuk
diperhatikan berdasarkan pendapat beberapa narasumber. Menurut Widjoyo
(1998) paling sedikit ada empat istilah yang merupakan akar kata Dayak,
yaitu daya,dyak, daya,dan Dayak. Kata Dayak berasal dari kata daya, yaitu
sebuah kata dalam bahasa Dayak yang berarti ‘hulu atau orang dari hulu
sungai’. Alkisah, seorang Dayak datang ke kota dan datang dari hulu sungai.
Ketika ditanya dari mana asalnya, dia selalu menjawab dari ‘daya’ yang
berarti dari ‘hulu’ sehingga mereka dijuluki manusia dari daya, disingkat
daya alias dari hulu.

Pada zaman penjajah Belanda (1588—1942) mereka menyebut
dengan mengejek masyarakat Kalimantan dengan sebutan de ajax yang
berarti ‘anjing hutan’ sebab masyarakat tersebut umumnya tinggal di hutan
dan dapat bergerak cepat, tidak pernah tersesat dalam hutan layaknya anjing.
Karena pengaruh pengucapan atau kebiasaan pengucapan, sebutannyamenjadi
seperti “Dayak”. Dalam kenyataannya memang nenek moyang suku Dayak
pada waktu itu lebih banyak hidup di hutan pedalaman Kalimantan.

Coomans (1987) yang didukung oleh Inoue (1999) menyatakan suku
Dayak merupakan keturunan dari Provinsi Yunnan di China bagian selatan,
tepatnya disungai Yangtse Kiang, Sungai Mekhong, dan Sungai Menan.
Sebagian dari kelompok menyeberang semenanjung Malaysia sebagai batu
loncatan pertama dan kemudian menyeberang kebagian utara Kalimantan.
Kelompok etnis ini diklasifikasikan ke dalam proto-Melayu (Melayu tua).
Pendapat lain dikemukakan oleh Sukmono (1991) dalam Antoni dkk. (2008)
yang menyatakan bahwa selain ke Kalimantan, beberapa kelompok kecil
orang China menyeberang sampai Sumatera dan Bali dan sebagian lagi
menuju ke Hainan, Taiwan dan Filipina. Waktu tepat terjadinya perpindahan
itu belum diketahui, tetapi Lahang dkk. (2000) memperkirakan perpindahan
terjadi pada abad ke-13.

Tokoh kayan menjelaskan bahwa suku Dayak adalah ras IndoChina
yang bermigrasi ke Indonesia pada abad ke-11 dengan kapal dari beberapa
negara, seperti Kamboja, Vietnam, dan Thailand. Sekitar pertengahan sampai
akhir tahun 1300 terjadi peperangan antara Majapahit dan Kerajaan Tiongkok
yang melibatkan IndoChina. Karena perang tersebut, terjadi migrasi menuju
Pulau Kalimantan bahkan sampai kepedalaman Kalimantan karena mereka
takut dikejar tentara. Agama yang dianut para pengungsi IndoChina adalah
Buddha. Pada waktu itu pemeluk agama Buddha harus bertelinga panjang
seperti halnya Buddha. Karena terus merasa terancam, mereka tetap tinggal di
pedalaman yang dianggap lebih aman, kemudian beranak pinak dan mereka
ini konon menjadi cikal bakal suku Dayak serta mewarisi kebiasaan
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bertelinga panjang (Kenyah: ambei). Konon telinga panjang pada zaman
dahulu melambangkan kecantikan dan kegagahan, sedangkan telinga pendek
dikonotasikan sama dengan telinga monyet.

Pada zaman dahulu hidup seorang kaisar di China bagian selatan yang
memiliki karakter bengis dengan wilayah kekuasaan yang sangat luas. Pada
suatu saat kaisar memerintahkan beberapa puluh orang untuk mencari dan
membeli rempah-rempah dan kayu dari borneo untuk dibawa kembali ke
China. Alat tukar yang dibawa adalah keramiktempayan (Kenyah: fajau) dan
gong (Kenyah: rawek). Rombongan itu ternyata mendarat di Sabah, Malaysia.
Pada saat rombongan ini berada di Sabah, mereka melihat pada malam hari
ada sebuah cahaya terang diatas sebuah gunung dan setelah diteliti ternyata
sumber cahaya tersebut adalah batu buntat yang dijaga oleh seekor naga.
Usaha untuk mencuri batu buntat dilakukan beberapa kali, tetapi gagal.
Bahkan, siapapun yang berusaha mengambilnya dibunuh oleh sang naga.

Berita ini kemudian terdengar sampai di telinga kaisar China. Kaisar
kemudian mengutus beberapa kapal untuk kembali ke Sabah untuk merebut
batu buntat tersebut sekaligus membeli rempah-rempah. Saat kembali ke
China dan melaporkan bahwa mereka juga gagal merebut batu buntat
tersebut, semua anggota rombongan dibunuh oleh kaisar. Singkat cerita,
kaisar memerintahkan panglima untuk perang berlayar ke Sabah untuk
merebut batu buntat tersebut sekaligus membeli rempah-rempah. Namun,
panglima yang ditunjuk ini ternyata memiliki intiusi yang tajam bahwa dia
akan gagal merebut batu buntat tersebut sehingga sekembalinya ke China dia
pasti juga akan dipenggal oleh sang kaisar. Di» menyadari tidak mungkin
merebut batu buntat yang dijaga naga buas tc sebut. Akhirnya, panglima
menggunakan akalnyadan dia meminta kepada kaisar agar awak armada yang
akan berangkat terdiri atas 100 laki-laki dan 100 perempuan.Armada juga
harus membawa banyak keramik, tempayan, dan gong agar misi dapat
berjalan sukses sehinggasang kaisarpun setuju. Namun, sesampainya armada
di Kalimantan bagian utara, panglima mengambil keputusan penting, yaitu
tidak akan kembali ke China karena armada hanya akan membawa rempah-
rempah dan kayu tanpa batu buntat sehingga mercka akan dibunuh.

Panglima kemudian membawa rombongan dan perbekalan ke
pedalaman Kalimantan bagian utara. Agar tidak terjadi persaingan dalam
memilih jodoh, dilakukan sebuah permainan berbentuk lingkaran dengan
meminta semua orang untuk menutup mata dan orang yang disentuh akan
menjadi pasangannya. Orang tersebut tidak boleh menolaknya dan tidak
boleh merebut pasangan orang lain. Setelah beranak pinak, lahirlah suku
bangsa yang disebut Dayak. Beberapa bukti yang mendukung kebenaran
cerita ini adalah bahwa suku Dayak banyak memiliki kesamaan dengan China
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daratan, yaitu warna kulit, bentuk, ukuran tubuh, mata agak sipit, bahkan
kesan nama, misalnya Ping. Keramik yang dimiliki suku Kenyah saat ini juga
diakui berasal dari China dalam belum ada satu kelompok Dayak yang
mengklaim bahwa guci dan gong yang dimiliki adalah buatan sendiri dan
warisan nenek moyang.

Coomans (1987) dan Widjono(1998) menjelaskan, kepercayaan
Dayak berkaitan dengan atau mengacu pada penduduk nonmuslim yang
tinggal di pedalaman. Penduduk muslim tinggal di pantai atau pelabuhan,
umumnya bekerja sebagai pedagang,dan disebut dengan “Melayu”. Thung
dkk. (2004) mendeskripsikan orang Dayak sebagai penduduk asli Kalimantan
non-Melayu dan nonmuslim. Kenyataanpada saat itu sebagian penduduk di
pedalaman beragama Kristen dan sebagian masih menganut animisme. Dari
cara hidup, Cleary dan Eaton (1992) mendefinisikan orang Dayak sebagai
sekelompok manusia yang memiliki banyak kesamaan, seperti budaya, cara
bertani, peralatan sehari-hari, dan hidup berkoloni di rumah panjang atau.uma
atau lamin.

Pertanyaan lain yang perlu dibahas adalah berapa sebenarnya jumlah
etnis yang termasuk dalam kelompok Dayak? Jawabannya tidak pasti sebab
bervariasi, tetapi peneliti coba membagi Dayak dalam beberapa versi.
Menurut pandangan pertama, Malinckrodt (1928) mengklasifikasi Dayak
berdasarkan kesamaan hukum adat, yaitu (1) Kenyah-Kayan-Bahau; (2) Ot
Danum, Ngaju, Maanyan, Dusun, dan Luangan; (3) Iban; (4) Murut; (5)
Klemantan; serta (6) Punan, Basap,Ot, dan Bukat. Berdasarkan pandangan
kedua, Storhr (1959) mengklasifikasi Dayak berdasarkan kesamaan upacara
adat kematian dan klasifikasinya sama dengan versi pertama. Menurut
pandangan ketiga, Riwut (1958) mengklasifikasi suku Dayak dalam 18
kelompok yang terdiri atas 403—450 subetnis, yaitu (1) kelompok Ngaju
yang terdiri atas Ngaju, Maanyan, Luangan, dan Dusun; (2) kelompok Apau
Kayan, yaitu Kenyah, Kayan, dan Bahau; (3) kelompok Iban; (4) kelompok
Klemantan yang terdiri atas Klemantan Ketungau, (5) kelompok Murut yang
terdiri atas Idaan (Dusun), Tidung, dan Murut; (6) kelompok Punan, yaitu
Basap, Punan, dan At; serta (7) kelompok Ot Danum. Menurut pandangan
keempat, Kennedy (1974) mengklasifikasikan Dayak menjadi (1) Kenyah-
Kayan-Bahau; (2) Ngaju; (3) Land Dayak; (4) Klemantan-Murut; (5) Iban;
dan (6) Punan. Menurut pandangan kelima, Sellato (1989) membagi Dayak
berdasarkan nama-nama sungai besar tempat kelompok tersebut bertempat
tinggal, yaitu (1) Melayu; (2) Iban; (3) Barito; (4) Bidayuh; (5) Sabah-Dusun-
Kadasan; (6) Kayan-Kenyah; (7) Penan; serta (8) Kelabit-Lun, Dayeh-Lun,
Bawang-Murut, Bukit-Kajang, dan Berwan-Melanau.
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Dapat disimpulkan bahwa suku Dayak kemungkinan besar memang
berasal dari Kalimantan bagian utara (Sarawak) dan memiliki pertalian
silsilah dengan bangsa China. Waktu suku ini tinggal di Kalimantan bagian
utara, mereka memiliki satu panggilan yaitu “Dayak”. Dari Kalimantan
bagian utara mereka mengembara ke pedalaman hulu Sungai Baram dan
Sungai Balui (Baliu). Akhirnya, mereka menembus dan berkumpul di hulu
Sungai Iwan, tepatnya di Apau Da’a (ada juga yang menyebutnya Apau
Duat). Guru saksi sejarah dan tokoh Dayak Kayan adalah Tulung Anye
(1999) yang menyatakan bahwa kampung Apau Da’a didirikan sekitar tahun
1600 dan terdiri atas 40 rumah panjang atau uma’ (uma). Jika nama uma-uma
di Apau Da’a pada saat itu dihubungkan dengan suku Dayak sekarang,
terlihat suku-suku Dayak masih bercampur pada waktu itu dan hidup dalam
satu kampung.

Untuk memperkuat persatuan, mereka mengangkat pemimpin. Melalui
musyawarah mereka sepakat mengangkat pemimpin, yaitu Sigau Belawan
yang dibantu oleh Lian Malan, Tenggaran Iman, dan Belawing Mebang. Di
bawah kepemimpinan tokoh-tokoh tersebut mereka bergotong royong
membangun rumah panjang (uma) sesuai dengan banyaknya keluarga yang
akan menempatinya. Bagian tengah setiap uma ditempati oleh kepala uma
atau pengeja’au uma’. Rumah Sigau Belawan sendiri terletak di tengah
kampung.

Puncak kejayaan kampung ini dicapai pada tahun 1640. Ini
menunjukkan bahwa suku-suku Dayak menetap lebih dari 40 tahun di Apau
Da’a. Keluarga-keluarga yang menempati satu uma adalah kelompok yang
memiliki bahasa yang sama (dialek). Ini terlihat bahwa sebelum tinggal di
Apau Da’a, tiap-tiap uma sudah memiliki dialek masing-masing yang
diperkirakan timbul pada saat berpindah dari Serawak dan Brunei menuju
Apau Da’a dalam beberapa kelompok kecil. Lama perjalanan dari Sarawak
sampai Apau Da’a diperkirakan sekitar 260 tahun (mulai tahun 1340 sampai
tahun 1600). Tabel 3.1 menujukkan nama-nama uma sebelum mereka tinggal
di Apau Da’a.

Tabel 3.1 Nama-Nama Uma di Kampung Apau Da’a

No. | Nama Uma No. | Nama Uma No. | Nama Uma No. | Nama Uma
1. Uma’ Kulit 11. | Uma’Ma’ut | 21. | Uma’ Paya 31. | Uma’ Punan
2. Uma 'Tau 12. | Uma’ Ke 22. | Uma’ Awai 32. | Una’
Abung
3. Uma’ 13. | Uma’ Alim 23. | Uma’ Abai 33. | Uma’ Jamuk
Bakung
4. Uma’ Bem 14. | Uma’ Pua 24. | Uma’ 34. | Una’ Asa’
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Putuk/Lundayeh
5. Uma’ Baka 15. | Uma’ Ndang | 25. | Uma’ Milau 35. | Uma’
Tepuan
6. Uma’ 16. | Uma’Kelep | 26. | Uma’ Benuaq 36. | Uma’
Badeng Lirung
7. Uma’ Tepu 17. | Uma’ Aga 27. | Uma’ Basap 37. | Uma’ Kuda
8. Uma’ Timai | 18. | Uma’ Ujok 28. | Uma’ Siang 38. | Uma’ Pawa
9. Uma’ 19. | Umna’ Bau 29. | Uma’ Sun 39. | Uma’ Jalan
Tukung
10. | Uma’ Lasan | 20. | Uma’ 30. | Uma’ Lung 40. | Uma’ Merau
Nyibun

Sumber: Tulung Anye’ (1999)
Catatan: Urutan nama uma ditulis secara acak.

Setelah menetap kurang lebih 50 tahun di Apau Da’a dan populasi
makin bertambah, masyarakat mulai merasakan sulitnya mencapai ladang
yang harus ditempuh dengan berjalan kaki sampai setengah hari dan binatang
buruan yang makin jauh karena hutan sudah hampir habis dijadikan ladang.
Beberapa uma memutuskan pindah mencari daerah baru untuk bermukim.
Dari sinilah diperkirakan mulai terpecahnya suku Dayak menjadi beberapa
etnis, seperti Dayak Kenyah, Tonyooi, Benuaq, Bahau, Kayan, Lundayeh,
Tidung, Tagol, dan Bulungan. Sang pemimpin, Sigau Belawan, yang
sebelumnya melarang keras warganya pindah akhirnya mengizinkan beberapa
uma untuk pindah karena alasan yang diberikan sangat tepat. Syaratnya,
mereka tidak diberikan bibit padei sanggit (padi unggul versi Kenyah). Dari
hasil musyawarah seluruh pemimpin kampong dapat diketahui bahwa ada
beberapa uma, yaitu Apau Kayan, Sungai Malinau, dan Sungai Bahau yang
memutuskan untuk pindah dengan tujuan yang berbeda-beda. Namun, ada
juga yang hanya mengembara di hutan tanpa tujuan yang jelas, yaitu Punan.
Selain yang pindah, ada beberapa uma yang tetap tinggal di Apau Da’a.

Tabel 3.2 Perpecahan dan Perpindahan Suku Dayak dari Apau Da’a

Tujuan Apau Kayan
1. Una’ Tau 1.Uma’ Abai 1. Uma Ma’ut 1. Una’ Kelep
2. Uma’ Jalan 2. Una’ 2. Uma’ Sun 2. Uma’ Aga
Putuk/Lundayeh

3. Uma Tukung 3. Una’ Bau 3. Una Keh 3. Uma’Asa

4. Uma Bakung 4. Uma ’Milau 4. Uma’ Pua’ 4. Uma ’Punan
5. Uma’ Timai 5. Uma’ Paya 5. Uma’ Nyibun 5. Uma’ Basap
6. Uma’ Baka 6. Uma’ Benuaq 6. Uma’ Merau 6. Uma’ Siang
7. Uma’ Bem 7. Uma’ Alim 7. Uma’ Ndang 7. Uma’ Tepuan
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8. Uma’ Badeng 8. Uma’ Alim 8. Uma’ Badeng 8. Uma’ Kuda’i

9. Uma’ Ujok

10. Uma’ Awai

11. Uma’ Pawai

12. Uma’ Abung

13. Uma’ Kulit

14. Uma’ Baka

Sejak perpindahan pertama, tinggal empat uma menetap di Apau
Da’a. Akhirnya mereka pindah. Uma’ Kulit dan uma’ Baka pindah ke Apau
Kayan (Sungai Kihan) dengan dipimpin Peblung Lung. Uma’ Alim dan uma’
Lasan pindah ke Sungai Bahau.

Semua kelompok uma yang pindah ke Apau Kayan dan sebagian yang
pindah ke Sungai Bahau sekarang ini dikenal dengan nama Kenyah. Kenyah
terdiri atas 22 subsuku atau /lepo’ dan menyebar ke berbagai daerah
pedalaman Kalimantan, khususnya di Apau Kayan. Beberapa di antaranya
adalah /epo’ Kulit, Bakung, lepo’ Tau, lepo’ Jalan, lepo’ Tukung, dan uma’
Baka.

Menurut Egenther (1999) sebelum suku Kenyah pindah ke Apau
Kayan, dacrah ini sudah terlebih dahulu dihuni oleh suku Kayan yang datang
dari Serawak pada abad ke-17, khusunya suku Ngurek. Dua subsuku Kenyah
yang pertama datang ke Apau Kayan adalah lepo’ Timai, kemudian diikuti
lepo’ Tau. Namun, ternyata /epo’ Tau yang terlebih dahulu diberi izin oleh
Kayan uma’ Lasan untuk menetap, yaitu di Sungai Pura. Dengan makin
banyaknya suku Kenyah yang datang ke Apau Kayan, suku Kayan merasa
terdesak dan kemudian pindah ke hulu Sungai Mahakam dan hilir Sungai
Kayan. Versi lain menjelaskan bahwa perpecahan dan perpindahan suku
Kayan terjadi karena adanya perselisihan hebat antara dua kepala suku Kayan
yang merupakan kakak beradik sehingga sebagian suku Kayan pindah ke
Malaysia dan sebagian ke Indonesia dengan tujuan hulu Sungai Mahakam
dan hilir Sungai Kayan.

Versi lain mengenai daerah tujuan perpindahan dan penyebaran
beberapa suku Dayak yang dikompilasi dari beberapa narasumber
menunjukkan adanya persamaan dengan keterangan pada tabel 3.2 di atas.
Tabel 3.3 di bawah menunjukkan lokasi perpindahan dan penyebaran
tersebut.

Tabel 3.3 Kelompok Dayak Kaltim dan Lokasi Perpindahan

No | Suku Rute Perpindahan dan Daerah Tujuan

L. Kenyah Dari hulu S. Iwan dan hulu Bahau, kemudian menyebar ke




Apau Kayan, seterusnya pindah ke S. Mahakam (Kubar),
Samarinda, S. Tabang (Kukar), S. Atan (Kutim), Berau,
hulu S. Pujungan, hulu Malinau

2, Kayan Sebelumnya tinggal di hulu S. Kayan (Apau Kayan),
kemudian pindah ke hilir S. Kayan bagian tengah Sungai
Kayan, dan hulu S. Mahakam.

3. Bulungan S. Kayan

4. Lundayeh Malinau kota, pedalaman Malinau dan Nunukan

5. Punan Pedalaman Kubar, Berau, Kutim, dan pedalaman Malinau,
seperti hulu S. Malinau dan S. Tubu

6 Tidung Kabupaten Tana Tidung, Nunukan, dan Bulungan

T Tagol/Tahol Kecamatan Lumbis, Kabupaten Nunukan

8 Brusu Kecamatan Lumbis, Kabupaten Nunukan

9. Abay Kecamatan Lumbis, Kabupaten Nunukan

10. | Tunjung Hulu S. Muara Kaman (Kukar), kemudian pindah ke
dataran Tunjung di Kubar

11. | Benuaq Kutai Barat

12. | Bentian Kutai Barat dekat perbatasan dengan Kalteng

13. | Bahau Busang Hulu Sungai mahakam

14. | Aoheng Hulu Sungai Mahakam

15. | Paser Kabupaten Paser dan PPU

16. | Kayan Lung Suling S. Wahau, Kutai Timur

17. | Tegalan atau Tingalan | Kabupaten Tana Tidung dan Kabupaten Nunukan

18. | Basap Kutai Timur dan Berau

(Sumber: Dinas Kebudayaan Malinau, 23)

Terlihat benang merah asal usul kata dan pengertian Dayak walaupun
belum diketahui pasti mana yang merupakan asal usul Dayak sebenarnya.
Beda dengan Dayak, arti dan asal usul kenyah belum diketahui pasti sejak
kapan digunakan dan berasal dari kata dasar apa. Istilah kenyah adalah istilah
yang sulit dijelaskan karena kurangnya referensi. Bahkan, dalam bahasa
Kenyah, kata kenyah tidak ditemukan atau tidak memiliki makna tertentu.
Beberapa narasumber belum dapat memberikan penjelasan mengenai asal
makna kenyah. Okushima (2008) menjelaskan asal makna kenyah berasal dari
ken’eah yang intinya adalah “not only for the so called kenyah, but also
kayanized subgroups, meaning ‘not pure kayanic’ or ‘not original ga’ay”.
Kenyah tidak hanya dipakai untuk nama suku Kenyah saja, tetapi menamakan
sub-Kayan lain yang tidak murni Kayan atau bukan berasal dari ga 'ay.

Inoue (2000) dan Soriente (2003) mendeskripsikan kenyah sebagai
sekelompok orang yang hidup di pedalaman Borneo atau Apau Kayan dan
Sarawak. Kenyah mencakup berbagai subsuku yang secara etnik, kultural,
dan asal muasal berbeda. Kenyah tidak dapat dijelaskan dengan satu rumusan,
tetapi harus meliputi berbagai ciri. Cleary dan Eaton (1993) mendeskripsikan
suku Kenyah berpenampilan energik, bergerak cepat, tubuhnya berotot, tetapi
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ramping, kulit bersih, dan bebas dari penyakit kulit. Sementara itu, Apau
Kayan adalah dataran tinggi di hulu Sungai Kayan yang meliputi area seluas
10.000 km?. Pada saat ini Apau Kayan meliputi enam kecamatan, yaitu
Kecamatan Kayan Hulu, Kayan Hilir, Kayan Selatan, Sungai Boh, Bahau
Hulu, Mentarang Hulu, dan sebagian Sarawak (Malaysia).

Dari aspek linguistik bahasa, Dayak dibagi dalam lima kelompok,
salah satunya Kayan-Kenyah, termasuk suku Kenyah. Suku Bahau, Mohang,
Aoheng termasuk klasifikasi tersebut. Dari aspek linguistik terlihat Kenyah
termasuk ke dalam kelompok Apau Kayan atau Kayan-Kenyah. Klasifikasi
berdasarkan linguistik yang dikemukakan oleh Devung (2001) itu meliputi
Barito Timur, Barito Mahakam, Apo Duat (Apau Da’a), dan Rejang-Baram.

Rumah panjang atau uma yang ada dikampung Apau Da’u berjumlah
40 buah. Tiap-tiap rumah diisi oleh kelompok yang memiliki dialek yang
sama. Tidak diketahui dengan jelas bagaimana nama Kenyah muncul dari
sekitar 40 uma yang ada. Diperkirakan bahwa dari uma-uma yang memiliki
dialek yang sama, merekalah yang masuk dalam subsuku Kenyah.

Nama subsuku dapat dikelompokkan menjadi empat versi. Pertama,
nama berdasarkan letak atau kondisi rumah panjang (uma) yang ditinggali
setiap kelompok, misalnya uma’ Lasan karena halaman rumah mereka lasan
atau tidak berumput atau uma’ Alim karena didepan rumah ada pohon alim
(kwini). Kedua, nama berdasarkan jenis tumbuhan, akar, atau liana yang
menjadi ciri khas pada setiap bekas pondok (belaka lepau) setiap kelompok
pada saat mereka menjelajahi hutan sebagai pertanda otoritas suatu wilayah
agar tidak menimbulkan saling curiga yang dapat berakibat terjadinya perang
saudara. Sebagai contoh, /epo’ Tukung, biasanya mengikat aka betukung
pada bekas pondok yang ditinggal. Jika ada kelompok lain melihat tanda ini,
mereka mengerti bahwa bekas pondok (belaka lepau) ini milik lepo’ Tukung.
Demikian pula, /epo’ Bakung dan lainnya melakukan hal yang sama.

Ketiga, nama berdasarkan pada kebiasaan dan kondisi masing-masing.
Kelompok seperti /epo’ Ke biasanya telaten meke atau ‘mengikis sampai
sampai halus sesuatu yang dibuat’, misalnya kerajinan rotan atau perkakas
kayu. Keempat, nama berdasarkan pada tempat spesifik kelompok tersebut
pernah membuat rumah untuk menetap sementara waktu, misalnya nama
lepo’ Ma’ut merupakan nama kelompok di satu dataran tinggi (apau) yang
bernama Apau Ma’ut, dan sebagainya.

Arti lepo” (sebagian peneliti menulisnya /eppo’) adalah ‘kampung atau
desa’, sedangkan wma’ adalah ‘rumah panjang’. Namun, dalam
pemakaiannya, untuk menyebutkan nama salah satu subsuku Kenyah, seperti
lepo’ Tau atau uma’ Baka, pengertian kedua istilah itu sama saja. Tidak ada
perbedaannya. Keduanya menunjukkan nama salah satu subsuku Kenyah.
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Kata uma’ dipakai pada waktu kelompok tersebut masih bergabung dengan
subsuku lainnya di kampung Apau Da’a, sedangkan kata /epo’ mulai dipakai
setelah masing-masing uma’ berdiri sendiri membentuk satu desa atau lepo .

Soriente (2003) menyatakan kata /epo’ dipakai untuk satu kelompok
etnis yang keberadaannya dimulai dari kesatuan atau gabungan beberapa
uma’ atau rumah panjang. Etnis yang namanya memakai nama wma’ dimulai
dari satu rumah panjang (uma’). Subetnis yang namanya dimulai dengan
lepo” memiliki populasi lebih besar dibandingkan subetnis yang memakai
kata uma’. Berdasarkan kebiasaan, dua subsuku tidak memakai kata lepo’
atau uma’ di depan nama subsuku, yaitu Bakung dan Badeng. Keduanya
dapat memakai satu kata tersebut di atas, tetapi tidak digunakan. Hal itu juga
tidak menimbulkan protes dari subsuku lainnya. Nama subsuku kenyah dan
artl nama dari setiap subsuku dapat dilihat pada bagian di bawah ini. Nama
subsuku diurut secara acak tanpa ada maksud untuk memprioritaskan
subsuku. Arti nama setiap subsuku berasal dari keterangan lisan dan mungkin
ada pendapat lain. Arti beberapa nama subsuku belum dijelaskan karena
belum ada informasi yang cukup dipercaya untuk menjelaskan arti nama sub-
sub tersebut.

Bakung. Nama Bakung berasal dari tiga versi. Versi pertama berasal
dari sebuah rawa (bawang) di hulu Sungai Iwan. Rawa Bakung merupakan
tempat pertama yang ditinggali suku Bakung setelah memisahkan diri dengan
kelompok atau subsuku lain di Apau Da’a. Ada juga yang menyebut Bakung
berasal dari nama akar bakung yang biasa diikatkan pada bekas pondok
(belaka lepau) kelompok ini. Kemungkinan lain, kata bakung berasal dari
nama sungai (a/o) Bakung di hulu sungai Bahau yang merupakan tempat
kelompok ini pernah menetap setelah pindah dari sungai Belaga-sungai
Baram (Malaysia), lantas ke sungai Bakung.

Badeng. Sama seperti Bakung, nama subsuku ini tidak menggunakan
kata lepo’ atau uma’ di depan nama subsukunya. Belum ada informasi yang
dapat dipercaya mengenai asal nama Badeng.

Lepo’ Kulit. Subsuku ini pernah tinggal dalam kelompok besar
dengan suku lain di Apau Da’a di hulu sungai Iwan. Rumah panjang
kelompok ini terbuat dari kulit kayu sehingga dinamakan /epo ’ Kulit.

Lepo’ Maut. Dalam bahasa Kenyah, /lepo’ Ma’ut berarti lawan kata
uma’ Lasan. Halaman rumah kelompok ini ada lahan yang ditumbuhi semak
sebagai tanda khusus. Menurut Lahang dan Njau (1999), lepo’ Ma’ut berasal
dari nama dataran tinggi tempat mereka pernah menetap sementara, yaitu
Apau Ma’ut.
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Lepo’ Tepu. Kelompok ini terkenal dengan kebiasaannya menanam
tebu di sekitar rumah sehingga dinamakan /epo’ Tepu atau ‘rumah yang
memiliki banyak tebu’.

Lepo’ Jalan. Letak rumah kelompok ini berada di muara sungai Jalan
ketika masih menetap di Apau Da’a. Kata jalan berasal dari nama sejenis
hewan kecil yang bernama jalan'.

Lepo’ Tau. Kata tau berasal dari benda fau yang bermakna tugu
(belawing) kayu setinggi dua meter yang dibelah empat ujungnya untuk
meletakkan telur ayam (padau), kemudian diserut (serbu) yang dipakai untuk
melihat jalannya matahari (fau) untuk menentukan musim baik guna mulai
menugal.

Lepo’ Tukung. Sectiap bekas pondok (belaka lepau) kelompok ini
diberi tanda dengan cara mengikatkan sejenis akar yang disebut akar
betukung yang selanjutnya disebut rukung. Jika orang menemukan bekas
pondok di hutan dan pada bekas pondok terdapat akar betukung, berarti ini
merupakan bekas pondok /epo’ Tukung. Daerah tersebut berada di bawah
otoritas /epo’ Tukung (Dinas Kebudayaan Malinau, 2014: 18-20).

Dayak menempuh rute perjalanan Brunei (Serawak)-Sungai Baram-
Belaga-Sungai Beliu-hulu Sungai Bahau-hulu Sungai Iwan-Apau Kayan.
Beberapa u#ma’ memilih pindah ke Apau Kayan (hulu dan hilir), seperti desa
Data Dian, Naha Keramo’, Metun, Long Nawang, Nawang Baru, Long
Payau, Long Ampung, Sei Barang, Long Uro, dan Long Temuyat. Kelompok
di hulu Sungai Bahau memilih pindah ke beberapa desa di hulu Sungai Bahau
dan hulu Sungai Malinau.

Di bawah ini menunjukkan skema atau rute perpindahan suku Dayak
mulai Brunei sampai Apau Kayan dan di hilir sungai besar di Kalimantan,
seperti Mahakam, Tabang, Telen, Wahau, Kelay, Kayan, dan Malinau.

| Yunan, China Selatan I

v
I Kalimantan Utara |

.

I S. Baram |

’—{ S: Bauil(BaIiu) I—}

l Hulu S| Iwan 1| j' Hulu S. Bahau |
Kutai Barat Kutai Kutai Timur Berau Bulungan Malinau
1950-an Kartanegara 1960-an 1950-an 1950-an 1950-an
Samarinda

1970 - 1980-an




Kapan Dayak tiba di Apau Kayan dan lamanya perjalanan tidak
diketahui pasti. Ada perhitungan sederhana berikut. Tahun 1999 suku Dayak
Kenyah sudah menetap di Apau Kayan selama 150 tahun. Hal itu berarti suku
itu tiba di Apau Kayan tahun 1849 (1999 — 150 = 1849). Berdasarkan
perhitungan tersebut, perjalanan suku Dayak sejak mendarat di Kalimantan
bagian utara sampai di Apau Kayan adalah 499 tahun (1849 — 1350 = 499).
Dalam perjalanan dari Brunai (Serawak), Dayak menetap di beberapa tempat,
tetapi waktunya tidak diketahui.

Perpindahan Dayak di Kalimantan dapat dilihat berikut.

No. | Nama Subsuku Nama Desa dan Kabupaten/Kota

L. Bakung Long Payau, Mahak Baru, Dumu Mahak, Data Bilang Hulu,
Mekar Baru, Pampang, Sajau, Metulang, Long bang, Apan Baru/
Long Aran, Leka’ Kidau

2. Lepo’ Kulit Naha Keramo’, Long Naron, Long Pejeng, Wahau, Matra Sawi
dsb.
3. Lepo’ Jalan Long Ampung, Long Segar, Data Bilang Hilir, Tana’ Bala

Madding, Sungai Bawang, Tepian Buah

4. Lepo’ Tau Long Nawang, Nawang Baru, Long Temuyat, Long Uro’ Lidung
Payau, Lebusan, Data Baru, Teras Nawang, Rukun Damai

3. Lepo’ Tukung Sei Barang, Ritan Baru, Batu Majang

Lepo’'Ke Apau Ping, Long Loreh, Long Alango, Long Tebulo, Long

Berini, Apau Ping, Gong Solok, Paya Seturan

7. Lepo’ Ma’ut Long Alango, Kemuat, Long Berini

8. Lepo’ Ndang Long Uli, Batu Kajang

9. Lepo’ Kuda’ Ke Malaysia

10. | Lepo’ Bem Long Lees, Nyelong, Pejeng, Leka’ Kidau

11. | Lepo’ Timai Uma’ Dian, Uma’ Bekuai, Bulok Sen

12. | Lepo’ Nyibun -

13. | Lepo’ Alim Long Ketaman, S. Ara, Long Peliran, Pejalinmuara Bahau,
Antutan

14. | Uma’ Baka Batu Majang, Long Gie, S. Urang (Pimping)

15. | Uma’ Lisan Banyak pindah ke Malaysia

16. | Uma’ Lasan Setarap, Tanjung Keranjang, Long Punjungan

17. | Uma’ Lung Setulang, Pimping, Pujungan, Long Uli

18. | Umi’ Keleb -

19. | Badeng Long Betao, Long Peliran, Long’ Bena,

20. | Uma’ Itung Tidak diketahui

Setelah melalui perjalanan panjang dari daerah Brunei dan menetap di
beberapa tempat dalam waktu yang tidak lama, termasuk Apau Da’a, suku
Kenyah akhirnya memilih dataran tinggi Apau Kayan untuk menetap dalam
waktu yang cukup lama sekitar 150 tahun. Dengan demikian Apau Kayan
dapat dikatakan sebagai lahan leluhur Dayak sebab di daerah ini masyarakat
Dayak berkembang pesat dan menetap paling lama jika dibandingkan dengan
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lokasi permukiman sebelumnya. Setiap desa di Apau Kayan dihuni satu
subsuku yang biasa disebut /epo’ atau uma’, misalnya lepo’ Tau di Long
Nawang, lepo’ Kulit di Naha Keramo, Bakung di Lepo Long Payau, dan
lepo’ Di Jalan di Long Ampung.

Perpindahan Dayak dari satu tempat ke tempat lainnya disebabkan
empat alasan, yaitu alasan keamanan, alasan kepercayaan atau magis,
peningkatan jumlah penduduk dan keterbatasan lahan, serta alasan ekonomi
dan sosial. Alasan perpindahan penduduk terjadi saat Dayak masih menganut
animisme. Jangka perpindahan adalah dari bagian utara Kalimantan menuju
Apau Kayan serta tahap awal menempati daerah Apau Aayan. Alasan
perpindahan keempat, yaitu masalah ekonomi terjadi sejak tahun 1950-an.
Pada waktu itu para pemimpin Dayak dan berbagai subsuku di Apau Kayan
mulai menyadari keterbatasan yang dihadapi yakni (1) kesulitan mendapatkan
sembako, khusunya garam, gula, kain, tembakau, dan minyak tanah; (2)
terbatasnya sarana pendidikan dan kesehatan; (3) Apau Kayan tidak memiliki
kayu ulin sebagai bahan bangunan rumah; (4) akses dari Apau Kayan ke
Indonesia maupun ke Malaysia yang sangat sulit (hanya dengan berjalan kaki
dan berperahu selama berbulan-bulan). Sejak 1950-an mulai terjadi
perpindahan besar-besaran (eksodus) dari Apau Kayan menuju lokasi di hilir
yang memiliki akses relatif mudah dengan kota. Sebagian berpindah ke
Sungai Mahakam, Sungai Tabang, Sungai Belayan, Sungai Malinau, Sungai
Kayan, Sungai Segah, dan Sungai Kelay. Perjalanan cukup sulit dan perlu
waktu lama. Sebagai contoh, /epo’ Kulit dari Naha Keramo’ Apau Kayan
konon perlu waktu tiga tahun untuk mencapai Long Noran di Kutai Timur
dengan berjalan kaki menembus hutan. Dalam perjalanan, rombongan
berhenti beberapa bulan di tempat subur untuk membuat ladang sebagai bekal
melanjutkan perjalanan menuju tempat tujuan.

Perpindahan Dayak dari Apau Kayan menuju daerah lebih dekat dan
mudah aksesnya dengan perkotaan sebagai pusat ekonomi, pendidikan, dan
kesehatan umumnya disebabkan alasan ekonomi-sosial. Penduduk Dayak
yang pindah dari Apau Kayan banyak memilih tujuan ke Kutai Barat, Kutai
Kartanegara, Kutai Timur, dan Berau. Sebagaian Dayak yang menetap di
Kalimantan bagian utara umumnya sisa Dayak yang masih menetap di Apau
Kayan dan pindah dari hulu Sungai Bahau menuju beberapa desa yang
sebelumnya masuk wilayah Bulungan.
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Keterangan: Keluargé Dayék tahun 1940-an

Keterangan: Salah stu bentuk arsitektur Dayak Kenyah.

Salah satu sub-Dayak adalah Kenyah. Subsuku yang termasuk rumpun
Kenyah-Kayan-Bahau ini berasal dari dataran tinggi Usun Apau, Baram,
Sarawak. Dari wilayah tersebut, Dayak Kenyah masuk Malinau melalui
Sungai Iwan di Sarawak. Setelah terpecah dua, sebagian menuju Apau Kayan
dan sebagian menuju Bahau. Pergerakan menuju hilir sampai ke Mahakam
dan sebagian menetap di Pampang, Samarinda. Sebagian lagi ke hilir Tanjung
Palas. Kenyah terbagi menjadi Kenyah Dataran Rendah dan Kenyah Dataran
Tinggi (Usun Apau Kenyah). Budaya Kenyah sangat halus dan menarik.
Ragam seni hias dipakai pada bangunan di Kalimantan. Budaya Kenyah
terdiri atas seni ukiran, tarian, dan cara hidup.

Yang unik salah satunya ialah fenomena perempuan Dayak bertelinga
panjang. Banyak generasi muda, termasuk keturunan Dayak, tidak
mengetahui sejarah perempuan Dayak zaman dulu bertelinga panjang.
Mereka memanjangkan telinga bukan tanpa alasan atau tidak mengenal
kebudayaan. Justru hal itu dilakukan dengan sebab alasan tertentu. Jika
memiliki telinga panjang, wanita Dayak dapat menunjukan status bangsawan
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yang disandang. Tidak hanya itu, wanita dengan telinga panjang tampak lebih
cantik dan menarik bagi para pria. Telinga berukuran panjang juga dapat
menunjukan umur seseorang. Jika jumlah anting yang menggantung di
telinganya berjumlah 60 buah, dapat dipastikan umur orang tersebut 60 tahun.
Memasang anting hanya  dilakukan  setahun  sekali.  (Sumber:
http://itanurjannah.blogspot.com/2013/01/budaya-suku-Dayak-kenya.html).

Menurut Andasputra (1997: 1) masyarakat Dayak Kenyah berpopulasi
lebih dari 300.000 jiwa. Dalam buku yang dipublikasi Royal Asiatic Society
(1880: 126) disebutkan sebagai berikut.

The Council of Straits Branch of the Royal Asiatic Society has resolved
to invite the assistance of persons residing or travelling ... in Borneo ...
with a view to collection of fuller and more information ... in regard to
the Wild Tribes of these regions.

Pihak luar negeri berpendapat bahwa masyarakat Dayak disebut
sebagai “suku liar yang dikenal sebagai masyarakat ganas” dari Formosa,
atau masyarakat “kanibal” dari Borneo. Menurut publikasi tersebut, suku liar
mempunyai asal usul nenck moyang yang sama. Budaya dan tradisi Dayak
memang unik, termasuk aspek histori, adat istiadat, filosofi, nilai, dan norma.

Terdapat dongeng terkait keberadaan masyarakat Dayak. Pada zaman
dahulu ada pria bernama Ha Ka. Saudagar kaya dari China. Pekerjaannya
berjual-beli hasil bumi dan berkelana ke penjuru dunia. Tibalah Ha Ka di
Borneo (Kalimantan). Dia menemukan sebuah gua untuk tempat beristirahat.
Di dalam gua, dia bertemu naga sangat besar. Di atas kepalanya tampak
kilauan yang ternyata pantulan batu permata. Ha Ka berpikir, batu permata di
kepala naga dapat diperclehnya. Dia menjadi sangat kaya. Batu permata 1tu
sangat mahal harganya. Ha Ka berusaha dengan segala upaya mengambil
batu permata di kepala naga. Dia tidak berhasil. Kekuatan naga luar biasa
dengan semburan api panas. Ha Ka pun menyerah. Ia memutuskan kembali
ke negerinya.

Di China, Ha Ka menghadap raja. Ia menceritakan naga kepada raja.
Mendengar cerita itu, raja tertarik. Raja mengumpulkan pasukan kerajaan
untuk membahas cara mengalahkan naga dan mengambil batu permata.
Disepakati seluruh pasukan akan diberangkatkan melawan naga. Prajurit
dibuatkan pakaian anti-api dengan persenjataan lengkap. Bala pasukan dari
negeri China berlayar menuju Kalimantan bersama Ha Ka untuk membunuh
naga.

Pasukan dibagi dua bagian. Pasukan pertama naik ke daratan bersama
Ha Ka. Mereka menuju gua. Pasukan kedua menunggu di atas kapal. Pasukan
yang dipimpin Ha Ka berangkat menuju gua di mana naga berada. D1 gua,
naga sedang tertidur. Ha Ka memerintahkan pasukan untuk tenang. Jangan
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sampai menimbulkan suara. Dengan hati-hati Ha Ka mendekati naga. Batu
permata di kepala Naga dapat diperolah tanpa harus berperang melawan naga.

Pasukan Ha Ka bersuka cita karena berhasil mendapatkan batu
permata tanpa bersusah payah. Batu permata dipegang bergantian oleh
prajurit. Mereka ingin melihat batu permata. Tanpa disadari, suara tawa suka
cita mereka membuat naga terbangun dan mengejar merecka. Ha Ka dan
pasukannya lari tunggang langgang menyelamatkan diri menuju kapal.
Prajurit yang memegang batu permata berhasil masuk ke kapal. Dia
memerintahkan kapal segera berlayar.

Nasib tidak diuntung. Mujur tidak didapat. Ha Ka dan beberapa
prajurit tertinggal di daratan. Kapal telah berlayar membawa batu permata
menuju China dan tidak pernah kembali menjemput Ha Ka dan prajurit lain.
Ha Ka dan prajurit tersisa menyusuri rimba dan sungai mencari makanan.
Karena tidak ada pilihan lain kembali ke asalnya, Ha Ka dan prajurit menetap
di tempat tersebut. Akhirnya mereka beradaptasi dan berkeluarga. Dari
situlah asal mula penduduk Kalimantan memiliki ras dari China (Tiongkok).
Sekian tahun, penduduk makin banyak. Ha Ka membawa sebagian penduduk
pindah ke daerah lain. Tempat yang ditinggalkan bernama Apau Ahe. Di
situlah masyarakat Ha Ka tumbuh dan berkembang.

Dayak Kenyah yang termasuk rumpun Kenyah-Kayan-Bahau berasal
dari daerah Baram, Sarawak. Dari wilayah tersebut suku Kenyah memasuki
Malinau melalui sungai Iwan di Sarawak, kemudian terpecah dua sebagian
menuju daerah Apau Kayan yang sebelumnya ditempati suku Kayan dan
sebagian yang lainnya menuju daerah Bahau. Mercka lantas menuju hilir
sampai ke Mahakam. Akhirnya, sebagian menetap di Pampang, Samarinda
dan sebagian lagi ke hilir menuju Tanjung Palas. Dayak Kenyah merupakan
merupakan bagian penting dari Kalimantan. Silsilah Dayak Kenyah konon
berasal dari keturunan para pedagang China dan suku Barunai (Brunai
Darussalam). “Kami berasal dari Sungai Baram, wilayah suku Barunai,” ujar
Labu Usad, kepala desa Nawang Baru. Karena sering berperang dengan suku
Barunai lainnya, akhirnya mereka berpencar menjadi empat wilayah. Satu di
antaranya mendiami Dataran Apo Kayan.

Dalam perkembangannya, klan ini terbagi menjadi 30 subsuku yang
memiliki nama tersendiri dan masing-masing memiliki kepala adat. Tidak
jelas sejak kapan terjadi perpecahan dalam klan besar ini. Namun, mengapa
sampai terjadi perpecahan, hal itu hanya dapat diterangkan dengan kata
sahibulhikayat.

Alkisah, Batang Laing, salah seorang kepala suku, menugasi delapan
warganya, empat lelaki dan empat wanita, untuk membuat Yunan (alat peras
tebu). Yunan adalah syarat meminta restu kepada Dewa Peselong Loan.
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“Tum ta mita tan ya leka.” (Tolonglah kami mencari tanah subur.)
Seorang dukun yang memimpin upacara kesurupan sembari berkata, “A4
Untana ya suk tana Lurah Tana ya leka ya bileng.” (Ada tanah yang subur
dan luas di lembah lurah yang jauh.)

Petunjuk untuk menemukan “tanah perjanjian” itulah yang
memunculkan perbedaan pendapat. Klan besar Dayak Kenyah mengalami
pemencaran sesuai dengan penafsiran masing-masing tentang letak tanah
dimaksud, sampai kemudian membentuk kelompok menjadi 20—30 subsuku.
Meskipun tempat tinggal antar-subsuku ini berpisah, tetapi mereka tetap
berada di lembah yang sama, yaitu membujur sepanjang Apo Kayan hingga
Dataran Tinggi Kayan.

Masing-masing mempunyai swing-awing (keputusan adat tersendiri).
Setiap subsuku memiliki otonomi atas wilayah kerja sendiri, misalnya, daerah
perburuan, ladang, dan hak ulayat masing-masing. Dayak Kenyah yang
mendiami Kalimantan (Borneo), khususnya Kalimantan Utara, terdiri atas
beberapa subsuku berikut.

Lepoq Bakung
Uma Jalan
Lebuk Kulit
Lebuk Timai
Lepoq Tukung
Lepoq Bem
Lepoq Ma'ut
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Uma Lasan
9. Uma Lung
10. Lepoq Tau
11. Lepoq Kayan
12. Lepoq Punan
13. Lepoq Brusuq
14. Uma Baka
15. Uma Alim
16. Lepoq Entang
17. Lepoq Kei
18. Lepoq Puaq
19. Lepoq Tepu
20. Lepoq Badeng
21. Lepoq Merap
Yang membedakan subsuku Dayak adalah cara pengucapan akhir
kata. Setiap subsuku mempunyai ciri khas dialek atau logat yang berbeda.



Dayak tersebar di seluruh kabupaten/kota dan mereka biasanya hidup
berkelompok di desa/kampung.

(Sumber: http://pramitadwiristianti.blogspot.com/2011/06/kebudayaan-suku-
Dayak-kenyah.html)

Menurut Rosaamalia (2014), suku Dayak tinggal di pedalaman hutan
hujan tropis. Hal itu memberikan ciri identik dengan motif khas yang
melengkung-lengkung seperti bunga anggrek pada batik dan hiasan manik-
manik.

Masyarakat Bulungan

Menurut Mietha Fanza (2015), Kabupaten Bulungan beribu kota di
Tanjung Selor. Kota Tanjung Selor merupakan kota pedalaman yang tenang
dan nyaman untuk dihuni sehingga membuat kota ini sangat menyenangkan.
Terdapat lebih dari 100.000 jiwa penduduk tinggal di kota ini. Wilayah
Kabupaten Bulungan didiami oleh mayoritas masyarakat dengan latar
belakang kebudayaan Bulungan, sebagian berlatar belakang kebudayaan
Dayak, dan suku-suku lain. Masyarakat Bulungan memiliki legenda yang
menarik yakni legenda yang menceritakan kelahiran Kesultanan Bulungan
yang dahulu menjadi pusat pemerintahan. Di kota ini masih ada beberapa
makam tapak tilas keluarga dari Kesultanan Bulungan, misalnya makam
Lahai Bara di Desa Long Pelban, Kecamatan Peso. Kabupaten Bulungan
memiliki semboyan ‘“Merudung Pebatun de Benuanta". Maknanya ialah
saling bahu-membahu di antara seluruh lapisan masyarakat dalam membawa
Kabupaten Bulungan ke arah yang lebih baik.

Kabupaten ini terkenal dengan perayaan Birau, pesta yang diadakan
secara meriah oleh masyarakat. Semua orang bergembira. Birau awalnya
dilaksanakan pada masa Kesultanan Bulungan untuk memperingati syukuran
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khitanan anak raja. Untuk melestarikan adat istiadat, perayaan Birau terus
diselenggarakan. Birau menjadi agenda resmi pemerintah Bulungan setiap
tahun pada tanggal 12 Oktober. Perayaan dilangsungkan bersama peringatan
hari ulang tahun Kota Tanjung Selor dan Kabupaten Bulungan.

Keterangan: Taman tepian Sungai Kayan yang dibuat pemerintah Kabupaten
Bulungan tahun 2015 bertujuan untuk mengembangkan kota berbasis tepian
sungai.
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Sumber: http://www.wisatakaltara.com/2013/12/penduduk-adat-istiadat-dan-
kebudayaan-bulungan.html

Salah satu legenda yang jarang diketahui generasi sekarang ialah kisah
tentang Bung Karno yang pernah hendak diasingkan ke daerah Bulungan.
Entah benar atau tidak, di kalangan tetua, ada yang berkisah sebelum Bung
Karno diasingkan ke Ende, penjajah Belanda akan menempatkan Bung Karno
di Bulungan. Namun, hal itu urung dilakukan karena ada beberapa alasan.

Jika ditelusuri, khususnya setelah penyerahan kedaulatan Bulungan ke
pangkuan Republik Indonesia, dikisahkan Bung Hatta sempat mengunjungi
Tarakan dan Nunukan. Akan tetapi, ternyata beliau tidak diutus ke istana
Sultan yang berkedudukan di Tanjung Palas. Padahal, jaraknya tidaklah
terlalu jauh. Kunjungan Bung Hatta terjadi sekitar tahun 1949—1950. Utusan
resmi RI yang diwakili Madju Urang yang menjabat wakil pemerintah untuk
Kalimantan Timur mengunjungi Tanjung Palas (Zarkasy, 2012).
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Daerah Bulungan I sekaligus yang terakhir

Hikayat Daerah Istimewa Bulungan tak dapat dilepaskan dari peran
Kesultanan Bulungan yang gigih mendukung kemerdekaan Indonesia. Status
daerah istimewa tidak diminta, tetapi diberi oleh Republik Indonesia melalui
persetujuan pemerintah pusat. Kepala daerah pertama sekaligus terakhir
adalah Sultan Maulana Muhammad Djalaluddin. Beliau tokoh sejarah yang
melewati tiga masa, yaitu zaman Belanda, Jepang, dan kemerdekaan
Indonesia.

Sultan Muhammad Djaluddin beserta para menteri, khususnya Datuk
Bendahara Paduka Raja, gigih melawan Belanda di Bulungan melalui jalur
diplomasi. Bendahara Paduka Raja atas mandat Sultan Muhammad
Djalaluddin menjalin hubungan rahasia dengan Sultan Gunung Tabur dan
Sambaliung di Berau untuk mendukung kemerdekaan Indonesia.

a‘ B8 ",

Keterangan: Kantor Kepala Daerah Istimewa Bulungan

Tokoh pergerakan kemerdekaan tak tinggal diam demi integrasi
Kesultanan Bulungan menjadi bagaian dari NKRI. Usaha tersebut berhasil
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membawa Bulungan sebagai bagian Indonesia pada 17 Agustus 1949.

Peristiwa tersebut digambarkan dalam pernyataan berikut.
Memorie: De anti Nederlandse geest breidde ini de voornaamste
gebieden van dit gewest zicht zoodaning uit, dat hetbestuur ijverde voor
de invoering van corlog ..., de verkiezing van afgvaardigden voor ee
Boerneo conferentie word een totale mislukking on kregan de enkele
gekezen afgevaardigden Als mandaat mede de aansluiting hij de
republik.
(Semangat anti-Belanda tersebar luas di daerah ini sehingga pemerintah
berusaha untuk memberlakukan dalam keadaan perang ..., pemilihan
utusan ke konfrensi pembentukan negara kalimantan gagal total karena
beberapa utusan yang terpilih memperoleh mandat pengabungan dengan
republik.)

Setelah bergabung dengan RI, Kesultanan Bulungan sebagai wilayah
swapraja dimantapkan melalui surat Keputusan Gubernur Kalimantan Timur
Nomor 186/ORB/92/14 tertanggal 14 Agustus 1950 dan disahkan menjadi
UU Darurat 3/1953 dari pemerintah RI. Berdasarkan UU No. 22/1948
Bulungan menjadi Daerah Istimewa Bulungan. Sultan Djalaluddin diberi
mandat Republik Indonesia menjadi Kepala Daerah Istimewa pertama
sekaligus terakhir hingga akhir hayat tahun 1958. Pada masa transisi
pemerintahan, karena tidak memiliki gedung pemerintahan yang memadai,
Kepala Daerah Istimewa menetapkan Istana Bulungan sebagai gedung Kepala
Daerah Istimewa. Semua kegiatan pemerintahan dipusatkan di istana. Sistem
satu atap dalam pemerintahan Bulungan bukan hal baru.

Masyarakat Bulungan dikenal cukup terbuka dengan hal baru,
termasuk berorganisasi dan Dberpolitik. Walaupun Ilama hidup dalam
kesultanan, tetapi Sultan tidak menggunakan kekuasaannya untuk melarang
rakyat berpolitik praktis. Perubahan itu tak lepas dari kepemimpinan Sultan
Djalaluddin yang karismatik. Pemerintah pusat berani mencabut status
istimewa Bulungan setelah almarhum wafat pada tahun 1958.
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Keterangan: Sultan Jalaluddin adalah tokoh karismatik yang disegani
penjajah Belanda

Setelah UU Nomor 27 Tahun 1959 disahkan, berakhirlah status
Daerah Istimewa Bulungan. Sebelumnya dibentuk Dewan Perwakilan Rakyat
pertama di Bulungan yang diketuai Muhammad Zaini Anwar (1955—1959).
Pada tanggal 12 Oktober 1960 dilantik Bupati pertama Bulungan, Andi Tjatjo
Gelar Datuk Wiharja (1960—1963) yang masih kerabat Kesultanan
Bulungan. Ibu kota Kabupaten Bulungan dipindah dari Tanjung Palas ke
Tanjung Selor. Transisi dari kesultanan ke NKRI ditandai sebagai daerah
istimewa tidak banyak diketahui. Jatuhnya Istana Bulungan pada tahun 1964
seiring peristiwa 1965 menambah catatan panjang posisi dilematis Bulungan
dalam tarik ulur kepentingan politik.
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Keterangan: Dokumen 15 Djuli 1951 tentang Daerah Istimewa Bulungan

Salah satu bukti keberadaan Daerah Istimewa Bulungan ditemukan di
masjid tertua Tanjung Selor, yakni adanya dokumen bertanggal 15 Djuli
19517 Dokumen itu dibuat pada zaman Daerah Istimewa Bulungan.
Wéiauplin isinya menyangkut perluasan Masjid Al-Kaff, tetapi terlihat surat
direkomendasikan oleh Kepala Daerah Istimewa Bulungan, lengkap dengan
cap stempel kepala Daerah Istimewa dan cap stempel Wedana Tandjung
Selor. Dalam dokumen itu tertulis nama M. Mohd. Djalaluddin selaku
Kepada Daerah Istimewa, M. D. Purwo Nata sebagai Wedana Tandjung
Selor, M. Godal (Kiai Mahfud Godal) dan Enci Chairul Alil sebagai Ketua I
dan dan Penulis I pengesahan surat tersebut. Ejaan yang digunakan
menggunakan ejaan lama. Surat ditulis sekitar tahun 1950-an.
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Keterangan: Cap stampel dokumen Daerah Istimewa Bulungan bertanda
tangan M. Mohd. Djalaluddin, Sultan Bulungan dan Kepala Daerah istimewa
Bulungan (Zarkasy, 2012)

Legenda Listrik Bulungan

Hari-hari ini masyarakat Kalimantan Utara, khususnya Tarakan, kerap
resah dengan keadaan listrik. Namun, tidak banyak yang mengetahui sejarah
penting bahwa pada masa lalu bahwa kawasan Bulungan telah memiliki
teknologi modern yang melegenda terkait dengan ketersediaan listrik di
wilayahnya. Listrik merupakan hal penting dan perlu dalam kehidupan
masyarakat. Tidak lengkap rasanya jika tidak ada listrik di rumah. Bukan
sekadar untuk penerangan, listrik juga digunakan urusan bisnis dan
menghidupkan barang elektronik. Jangan heran banyak yang mengeluh jika
terjadi gangguan listrik. Kegiatan rumah tangga dan industri akan terganggu.

Keterangan: Logo Ruston

Bagaimana asal mula listrik di Bulungan? Listrik penerangan
mempunyai hikayat panjang. Lebih tepat apabila kita membahas teknologi
bernama Ruston, legenda kelistrikan Bulungan. Apakah itu Ruston? Bagi

43



sebagian orang, Ruston mungkin nama yang asing. Namun, pada masa
lampau, Ruston merupakan legenda, khususnya bagi masyarakat Tanjung
Palas. Ruston tidak lain adalah mesin pembangkit listrik pertama dalam
sejarah Bulungan.

&

-

Keterangan: Mesin pembangkit listrik Ruston

Mesin listrik di Bulungan masa lampau menggunakan merek produksi
Ruston. Itulah sebabnya mesin tersebut dikenal dengan nama Roston. Nama
Ruston yang melegenda diambil dari perancang dan pendiri pabrikanya, yaitu
Joseph Ruston. Titik penting kemajuan raksasa industri Ruston dimulai pada
tanggal 11 September 1918, sebuah perusahaan digabung dengan Richard
Hornsby & Sons. Hornsby merupakan pemimpin dunia dalam mesin minyak
berat yang telah berkarya sejak 1891, delapan tahun sebelum Rudolph Diesel
memproduksi mesin disel komersial.

Kapan mesin pembangkit listrik Ruston masuk ke Bulungan?
Penggunaan listrik masuk dan berkembang pada masa Sultan Maulana
Muhammad Djalaluddin. Sultan melakukan program listrik murah di seluruh
Tanjung Palas. Listrik disambung ke rumah-rumah penduduk dengan bayaran
miring. Mesin listrik Roston dibawa ke Bulungan bersamaan dengan
kemajuan industri minyak di Tarakan sebelum perang Pasifik pecah.
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Keterangaan: Tiang listrik dekat Istana Bulungan
Sumber: www.bulungan.go.id

Menurut penuturan saksi, Basran Umar, 53 tahun, dahulu neneknya
bernama Abdul Rasyid sempat mengoperasikan mesin berat Roston dengan
dibantu dua orang pegawai. Menurut ceritanya, mesin Ruston di Bulungan
terdiri atas dua buah, ukurannya sangat besar dan bentuk bangunannya
menyerupai huruf L. Jangkauan mesin hampir menjangkau seluruh Tanjung
Palas zaman sekarang. Jarak jangkauan hingga ke Tanjung Palas Ulu hampir
mendekati jalan trans-Kaltim atau jembatan Tanjung Palas. Sementara itu, ke
arah Tanjung Palas Hilir menjangkau daerah pabrik dekat daerah Lebong,
bahkan hingga Karang Anyar.

Ruston masih dioperasikan setelah masa kemerdekaan sehingga
berjasa besar dalam memajukan taraf hidup penduduk saat itu. Boleh
dikatakan Ruston merupakan ikon penting kemajuan kota Tanjung Palas
masa dulu. Jalan-jalan di Tanjung Palas terang benderang dengan lampu-
lampu neon sepanjang jalan. Konon Tanjung Selor belum merasakan
kemewahan serupa itu.
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t listrik Roston tinggal kenangan

Keterangan: Bangunan mesin pembangki

Nasib Ruston tidak semanis nama besarnya. Pada saat Istana
Bulungan jatuh dalam huru-hara tahun 1964, Ruston mengalami kerusakan
parah dan hampir tidak dapat difungsikan. Saking sulitnya dihancurkan,
mesin-mesin raksasa tersebut konon dirusak paksa dengan air raksa oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab. Ruston akhirnya menjadi kenangan
terlupakan. Apalagi, sisa-sisa bangkainya dilego menjadi besi tua.

= A
g b= v o~

Keterangan: ‘Tangga bekas bangunan mesin péfnbangkit

Kualitas bangunan mesin pembangkit merupakan beton nomor wahid.
Ketebalan fondasi dan luas ukuran menunjukkan betapa besar dan berat
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mesin listrik raksasa tersebut. Ada tangga di sisi bangunan sebagai pintu
masuk yang dilengkapi tempat pemutar roda-roda raksasa.

Ry

]
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N ; : PRI R 5y 4 AR ]
Keterangan: Bekas landasan roda raksasa Ruston. Dalam konteks tersebut
Bulungan masa silam menyimpan kemampuan yang tak terbayangkan
generasi masa kini.
(Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/Ruston (engine builder dan

http://muhammadzarkasy-bulungan.blogspot.com/)
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BAB III
UPACARA DAUR HIDUP MASYARAKAT
KALIMANTAN UTARA

Masyarakat Kalimantan Utara memiliki kebudayaan yang unik dan

menarik berdasarkan kearifan dan pandangan hidup yang bersandar pada

keseimbangan kosmos: hubungan antara manusia dan manusia, manusia dan
Tuhan, serta manusia dan alam lingkungan sekitar. Segitiga hubungan inilah yang
mendasari daur hidup masyarakat Kalimantan Utara yang sangat religius dan

memandang segalanya berkaitan dengan Yang Mahakuasa.

A. Masyarakat Dayak

Masyarakat Kalimantan Utara dikenal memiliki tradisi religi yang

cukup kuat, termasuk dalam hal menyambut dan merayakan kelahiran
seorang bayi. Bahkan, saat anak-anak itu terus tumbuh berkembang hingga
remaja. Pentingnya kedudukan anak dalam kehidupan masyarakat
Kalimantan Utara juga tampak dalam sistem penamaan dan sebutan bagi

orang-orang tua di kalangan mereka.

-

Kelahiran Dayak

Tradisi upacara kelahiran ditemukan di daerah hulu Sei Kayan,
Bulungan. Masyarakat Kenyah di sana menyambut kelahiran bayi dengan
cara unik dan khas. Awalnya setiap anak lahir dipotong pusar dengan
bambu. Yang memotong adalah sesepuh atau orang yang dianggap “tua”
atau dituakan dan paham adat. Bambu dibuat tajam, dibelah, dan sisinya
dipertajam (diraut). Setelah pusar dipotong, si bayi lantas diberi makan
bubur seperiuk besar. Bayi diberi makan pagi, siang, dan malam terus-
menerus. Menghilangkan lendir atau getah dari potongan tadi dilakukan
dengan menggunakan batu yang dipanaskan sedang saja. Ada yang kuat
tahan panas, ada yang tidak. Yang terlalu panas dapat menimbulkan bekas
hitam. Dengan cara itu dalam beberapa waktu bayi dapat sembuh.

Upacara tersebut menandakan bahwa si bayi disiapkan sebagai
pribadi yang mandiri dan diputus ketergantungannya dengan sang ibu.
Mereka langsung disiapkan hidup berdampingan secara damai bersama
masyarakat, disambut, dan dibina langsung oleh para tetua. Bayi-bayi yang
telah lahir langsung dibimbing dan diarahkan mandiri, dikenalkan dengan
kehidupan alam sekitar melalui makanan bubur dan pemanfaatan getah
untuk pengeringan luka bekas potongan pusar.
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Warisan ajaran penting terkait kelahiran juga terlihat dari
kebudayaan Dayak Lundayeh. Masyarakat Lundayeh di Kalimantan Utara
memiliki daur hidup yang unik. Kelahiran pada masyarakat Lundayeh
pada umumnya anak yang lahir ditolong oleh ayahnya sendiri. Hampir
semua kelahiran pada masyarakat Lundayeh dibidani oleh suaminya
sendiri. Kalau ada yang tidak ditolong oleh ayah, anaknya diberi /litar
(anak yang lahir tidak ditolong oleh ayahnya). Namun, pada masa ini
kelahiran bayi sudah mulai dilakukan oleh bidan perempuan. Setelah lahir,
tali pusar dipotong dengan bambu yang telah ditajamkan. Tali pengikat tali
pusarnya disebut nuper. Setelah anak lahir, dilakukan ritual pemberian
nama anak. Karena agama Kristen telah masuk, perlengkapan ritual
mengikuti gereja. Ada cerita rakyatyang mengatakan bahwa jika ada anak
yang terlilit dengan tali pusarnya, biasanya langsung dibuang oleh kedua
orang tuanya. Sementara itu, anak kembar biasanya dibuang dengan adat,
anak disimpan pada tempat yang berpisah, kemudian dikembalikan oleh
orang lain yang menemukannya kepada kedua orang tuanya.

Penamaan Dayak

Pembuatan nama dilakukan dengan cara menyesuaikan alam. Nama
yang diberikan, misalnya Tanyit. Tanyit berasal dari kayu kenyit. Kule
artinya macan. Lenjau artinya harimau. Ulin artinya kayu besi. Tanyit
artinya kayu kenyit. Pemilihan nama tumbuhan biasanya berdasarkan
ketidakberanian memilih nama binatang yang dianggap “keras”. Yang
memilih nama dan memberkati adalah orang di kampong tertentu yang
memiliki karunia tertentu dan mempunyai dayung yang diminta kepada
ruh-ruh untuk diberikan kepada bayi agar diberi keselamatan. Sampai
orang yang memberi nama tersebut bergetar sebagai tanda bali dayung
sudah masuk pada dirinya. Beliau juga mengobati segala macam penyakit.

Cara kerja pemberian nama adalah sebagai berikut. Ada atap rumah
yang dibuka sedikit agar sinar masuk. Dari sinar itulah roh diharapkan
masuk kepada dirinya. Kalau mandi beliau tidak di dalam air, tetapi dalam
perapian dan tidak terbakar. Pada saat anak sudah besar, apabila
perempuan, ketika umurnya satu tahun, telinganya dilubangi dengan bilah
bambu. Telinga dilubangi kecil terlebih dahulu dan bambu tidak dilepas.
Setelah agak besar, bambu baru dilepas dan diganti dengan gabus atau besi
sebagai pengganti anting sementara. Anting yang dipasang yang agak
berat agar telinganya dapat memanjang. Saat itu ada pandangan bahwa
telinga lebih panjang akan membuat lebih cantik. Pada saat remaja,
telinganya akan sudah memanjang sehingga terlihat cantik. Setelah itu, si
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anak perempuan membuat tato di tangan. Ukiran tato bermacam-macam
dan dibuat di sepanjang lengan tangan.

Pemberian nama perempuan berdasarkan bungan, baon, dan
sebagainya. Nama laki-laki umumnya juga bersifat laki-laki. Nama
perempuan berdasarkan pada tumbuhan dan dedaunan, misalnya Timun.
Marga mengikuti bapak. Nama laki-laki, misalnya Uray, Lahay, Ipang,
Urik. Yang perempuan, misalnya Bungan, Belik, dan sebagainya.
Sementara itu, Koley, Nyah merupakan nama baru. Nama Lenjau bisa
disambung dengan nama bapak sebab nama depan Lenjau banyak,
misalnya Lenjau Uray. Seseorang memberi nama tidak boleh merujuk atau
diikutkan pada yang muda, tetapi pada yang paling tua dari segi keturunan.
Untuk zaman modern sekarang, memberi nama Dayak, tetapi tidak
tercantum di akte kelahiran. Apabila si penyandang nama sakit dan
disembuhkan dengan bermacam cara tidak sembuh, namanya akan segera
diganti. Dengan adanya sistem akte kelahiran mengganti nama menjadi
susah. Ketika anak baru berjalan, kaki dan tangannya dipasangi gelang.
Orang Dayak menginginkan kaki anak-anaknya kuat dan betisnya
terbentuk bagus sampai umur satu tahun. Gelangnya berbentuk manik-
manik.

Ada perubahan nama pada anggota keluarga jenazah. Apabila istri
meninggal, nama suaminya diberi nama depan Ampan. Misalnya, nama
Tanyit, ketika istrinya meninggal, Pak Tanyit disebut Ampan Tanyit.
Apabila dua Ampan, disebut Tempan Tanyit. Apabila tiga Ampan, disebut
Lewat. Namun, hal itu jarang terjadi. Untuk perempuan yang suaminya
meninggal, nama depannya ditambah Balu. Misalnya, nama Awing, ketika
suaminya meninggal, namanya menjadi Balu Awing. Setelah menikah lagi
dengan lelaki lain dan sang suami meninggal, namanya menjadi Balu
Tempan Awing. Ampan Mudip adalah sebutan untuk duda yang bercerai,
tetapi istri masih hidup. Apabila perempuan bercerai disebut Balu Mudip
sebab suaminya masih hidup. Semua ini disebut nama kedukaan.

Untuk nama kebahagiaan ketentuannya sebagai berikut. Temuing
atau Tuing adalah sebutan untuk bapak yang memiliki anak pertama laki-
laki. Misalnya, nama bapak adalah Lanyit, maka disebut Temuing atau
Tuing Lanyit. Untuk ibu yang memiliki anak laki-laki lahir sulung, akan
disebut Tinuing, misalnya Tinuing Awing. Untuk bapak yang memiliki
anak sulung perempuan, akan disebut Daping Arang. Ibu yang memiliki
anak sulung perempuan disebut Tinaping, misalnya Tinaping Bungan.
Pada saat anak pertama meninggal, bapak dan ibu disebut Uyung. Untuk
anak kedua, disebut Meni.

50



Jika ada perempuan Dayak Kenyah melahirkan, bunyi-bunyian gong
dan gendang terus dikumandangkan agar jangan sampai tangisan anak itu
terdengar oleh binatang-binatang di hutan sebab hal itu adalah pantangan.
Mitos yang berkembang adalah “anakmu akan sial sepanjang zaman”.

Keluarga yang mendapat momongan harus mengundang penduduk
kampung. Yang berhak memberi nama adalah nenek, ibu, atau perempuan
lain dari lingkungan keluarga. Laki-laki dan bahkan ayahnya sendiri
dipantangkan untuk memberi nama. Jika anak mereka laki-laki, ayam
jantan harus dikorbankan. Darahnya diletakkan di atas mandau (parang),
lalu dioleskan ke tanah di sebelah kanan bayi. Bersamaan dengan itu,
mantra dibacakan, “Berilah anak ini air kehidupan”.

. Perjodohan dan Pernikahan Dayak

Ketika anak menginjak remaja, orang tua sudah merancang
perjodohan anaknya dengan anak orang lain. Orang tua mulai saling
berbicara. Di antara ibunya saling berbicara. Begitu ada persetujuan untuk
saling menikah, kedua remaja langsung dinikahkan. Dalam perjalanannya
mungkin ada tanda-tanda “tidak baik”, yakni mimpi dan ada burung
terbang. Jika burungnya terbang ke kiri, hal itu dianggap kurang jodoh
atau akan terjadi hal-hal buruk sehingga dapat bercerai. Mimpi juga
dianggap sebagai penanda tidaksibaik. Setelah cocok antarorang tua,
dilakukan lamaran dari keluarga leldKi ke perempuan. Tidak ada lamaran
dari perempuan ke lelaki. Lamaran dilakukan dengan memberi barang,
misalnya mandau atau sarung. Jikasada orang berketurunan, orang lain
harus memberi barang hias, seperti hong dan gelang.

. Adat Melahirkan o f1alP At

Dalam tradisi Kenyah, tidak diketahui adanya upacara khusus dalam
menyambut kelahiran seorang bayi.i Namun, pada zaman dahulu, kelahiran
seorang bayi khususnya dari golongan paren ditandai dengan bunyi gong
(tawek) sebagai pemberitahuan kepada semua warga desa bahwa seorang
bayi sudah lahir. Untuk menyambut kelahiran bayi, diadakan pesta untuk
memberi nama kepada bayi tersebut. Selama seminggu sebelum acara
" pesta, diadakan pampa’, yaitu pergi berburu dan mencari ikan bersama-
sama sebagai persiapan lauk-pauk untuk pesta.

. Pernikahan

Pada zaman dahulu pernikahan di lingkungan beberapa subsuku
Kenyah sangat sederhana, tidak perlu waktu lama dan tidak memerlukan
biaya besar. Sebagai contoh, jika seorang pria dan wanita sudah sepakat
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menikah, kedua belah pihak menyiapkan hidangan nasi yang dibungkus
daun pisang ditambah dengan lauknya berupa daging babi atau ikan. Pada
malam hari calon pengantin mengundang kepala rumah atau kepala adat
untuk menyaksikan pernikahan tersebut tanpa perlu mengundang orang
banyak. Pada pagi harinya, nasi bungkus tersebut kemudian dibagikan
kepada setiap kepala rumah tangga yang ada dalam rumah panjang sebagai
tempat acara tersebut diadakan. Nasi bungkus yang dibagikan tersebut
sudah dianggap sebagai bukti dan pemberitahuan bahwa malam
sebelumnya sudah terjadi pernikahan antara si pemuda A dengan gadis B.
Karéna upacara pernikahan sangat mudah, konon sering pula terjadi
kawin-cerai di kalangan suku Kenyah pada masa itu tanpa ada denda yang
berat.

Pernikahan zaman sekarang tidak jauh berbeda dengan suku lainnya
yang didahului dengan proses lamaran. Pada saat melamar, orang tua
pihak laki-laki menyampaikan maksud untuk melamar si gadis yang
disertai dengan pemberian beberapa barang berharga yang sangat
bervariasi dan memiliki makna khusus. Misalnya, kalung dan selimut
melambangkan bahwa calon mempelai pria ingin mengikat si gadis dalam
pernikahan dan selimut melambangkan bahwa si pria siap menyelimuti
atau melindungi si gadis jika sudah menjadi isteri nanti. Dalam pernikahan
suku Kenyah, tidak ada keharusan adanya “emas kawin” dari pihak pria
kepada keluarga si gadis. (Sumber: Dinas Kebudayaan Malinau)

Warisan nilai kebudayaan lain terkait dengan pernikahan
dicontohkan oleh leluhur Dayak Lundayeh. Perkawinan diawali dengan
pertunangan anak laki-laki dan anak perempuan. Anak muda,
pertemuannya kapan? Biasanya pada saat perempuan siap. Keluarga laki-
laki datang ke tempat keluarga perempuan. Pada acara ini bukan hanya
satu kampung saja, tetapi juga mengundang keluarganya yang lain untuk
datang. Sebelum naik ke rumah panjang, ada acara di halaman depan yang
disebut madil ulung yang artinya menembak burung-burungan (burung
enggang) yang dibuat di atas ujung bambu yang bernama bambu butung.
Bambu itu diambil dari pokok sampai ujungnya, kemudian diikat kawat.
Di situlah burung diikat. Pengantin laki-laki harus mampu menembak
burung tersebut. Apabila burung tidak jatuh, pengantin laki-laki tidak
boleh naik ke rumah. Cara menembak ialah dengan senjata penabur
(kaliber). Kalau sudah datang siang dan tidak jatuh, pengantin laki-laki
tidak boleh naik ke rumah. Namun, kalau sudah malam, dia harus naik ke
rumah. Kalau dia sudah menyerah, terpaksa pohon itu ditebang. Pohon
ditebang meskipun mereka tidak bisa jatuhkan burungnya. Mungkin
maknanya supaya menjadi tempat rekreasi untuk mencoba menembak dan
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adu hebat menembak sekaligus menunggu tamu yang lain datang. Setelah
semua terkumpul, baru mereka naik ke rumah. Pada acara itu semua orang
terkumpul sehingga setelah itu baru naik ke rumah.

Pada malam hari acara dimulai, biasanya acaranya berlangsung tiga
hari tiga malam. Kalau yang kaya bisa sampai satu minggu. Alasan
dilakukan tiga hari karena pada masa itu kendaraan belum ada dan
keluarga yang datang semua berjalan kaki sehingga kalau untuk langsung
pulang hal itu tidak mungkin karena kumpul keluarga itu belum tentu bisa
dilakukan setiap hari. Setahun mereka cuma bisa sekali saja berkumpul.
Pada umumnya acara dilakukan di rumah lamin atau rumah panjang dan
pada malam pesta ada bermacam-macam tarian. Ada tarian Suyan (anak
laki-laki berpelukan, bergandeng memanjang sepanjang jalan dan anak
perempuan juga memanjang, sambil bernyanyi. Lagu apa pun mereka
nyanyikan asal bisa membuat mereka bahagia atau senang. Pada
kesempatan berputar itulah mereka dapat berpapasan dengan gadis
lainnya. Pada saat busak baku kelompok lainnya menyanyi, kemudian
menarik seseorang untuk menggantikan kelompok yang menari. Dia
menggantikan pihak yang berdiri, lalu dia menarik atau menyanyi. Yang
ditarik bisa perempuan bisa laki-laki. Setelah itu, orang makin berkurang
seiring dengan malam yang sudah larut. Kalau tinggal 10 orang, untuk
busak baku sudah kurang sehingga dilanjutkan dengan acara meroot inan
sising (bermain dengan cincin). Mereka membentuk lingkaran dan
mengunakan tali dan cincin disorong sambil bernyanyi, tetapi ada yang di
tengah untuk melihat siapa yang menyimpan cincin pada saat lagu atau
nyanyian selesai. Itu beberapa contoh kesenian pada acara perkawinan.
Lagunya adalah sebagai berikut.

Meroot dengan sising mawang niatku

saget ngeh miket ngeh 2x

aleg yeh beren mu negku.

Sebagai tambahan, lagu tersebut dapat juga digantikan lagu lainnya.

Pada acara perkawinan ada acara resmi seperti menyampaikan
pidato, tetapi caranya berbeda, diberi kesempatan kepada tamu, untuk
menyampaikan sambutan, tidak seperti suyan, yang juga menyanyi sambil
berjalan, acara itu disebut Talande. Pada acara ini, tamu menyampaikan
sambutan sambil bernyanyi dengan lagu lain atau berpantun atau bersyair
dengan cara berjalan dan bolak-balik sambil berpantun atau bernyanyi.
Pada saat itu anak-anak sudah berkumpul mendengarkan. Setelah acara
terakhir, giliran tuan rumah, melakukan nyanyian Talande. Pada umumnya
upacara perkawinan dan acara lain dilaksanakan di rumah panjang karena
memang seharusnya dilakukan dalam rumah panjang. Talande diadakan
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untuk menyampaikan kata-kata sambutan dari kedua belah pihak dan anak
muda.

Sebelum menikah pihak laki-laki dan pihak perempuan
membicarakan purut (maskawin atau jujuran). Biasanya perkawinan
dilakukan oleh gereja (aweh), sedangkan perkawinan yang dilakukan oleh
adat (aweh adat) akan dilaksanakan jika yang menikah bermasalah di
gereja. Biasanya pihak laki-laki madi lulung sebelum naik ke rumah
perempuan dan semua kegiatan dilakukan, baik tarian maupun adat
lainnya dengan kegiatan wu/ung kayu, atau orang mengambil kayu untuk
pihak perempuan. Sementara itu, perempuan yang ke rumah laki-laki
melakukan tupepade (menumbuk padi). Selain itu, maskawin atau purut
yang diminta biasanya berupa kerbau, tempayan, dan alat lainya yang bisa
disediakan oleh pihak laki-laki. Namun, ada yang menarik pada
masyarakat Lundayeh, yaitu setiap purut harus ada sulang-nya (ganti
purut). Contohnya, jika pihak perempuan minta kerbau, mereka harus
sulang dengan sapi. Karena purut bukan hanya buat keluarga perempuan,
melainkan semua keluarga orang tuanya bisa minta purut. Setelah semua
disepakati, baru dapat dilakukan. Purut dapat diminta apabila sudah ada
sulang-nya. Selain itu, purut juga dapat diminta oleh pihak keluarga
setelah menikah. Pada masyarakat Lundayeh, purut bukan hanya dari
benda atau binatang saja, melainkan berupa budak atau pengambilan
pelayan yang disebut demulun (budak). Selain itu ada adat yang mengatur
jika pihak laki-laki tidak mampu menyediakan purut, ada yang disebut
mudeng (pihak laki-laki tinggal di rumah perempuan). Setelah itu,
pernikahan dilakukan di gereja. Pada masyarakat dikenal denda yang
sering dilakukan jika istri selingkuh atau melakukan pelanggaran. Mereka
akan didenda dengan denda yang seimbang. Dendanya dapat berupa
kerbau atau sapi. Denda diberikan kepada pihak perempaun istri suami
yang dibawa lari. Selain itu, denda juga diberikan kepada suaminya sebab
istri dianggap melakukan pengkhianatan kepada suami(lari dari rumah
suami). Selain itu, jika istri lari dan suaminya yang menjemput, suaminya
harus bayar denda dan begitu juga sebaliknya jika istrinya salah, istrinya
juga membayar denda.

. Kematian Orang Dayak

Kematian ditandai dengan gong tanda khusus. Gong dibunyikan
sebanyak dua kali untuk mengabarkan. Bunyinya berbeda untuk
kebakaran, perang, atau banjir. Jika orang sudah berkumpul, orang datang
dengan membawa makanan atau bahan makanan, seperti beras dan kayu
api. Makanan untuk dimakan bersama. Tidak ada yang membolos. Apabila
ada yang membolos, yang bersangkutan akan menjadi bahan ejekan dan
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sanksi sosial. Saat berkumpul, orang mulai bikin peti. Peti dibuat dari kayu
bulat matang besar. Kayu itu dilubangi tengahnya. Peti mati disebut
lungun. Dari lungun juga dapat dilihat status sosial berdsarkan ukiran pada
lungun. Lungun diukir dengan kepala manusia, tetapi dengan tubuh
binatang, serupa dewa. Untuk /ungun orang dewasa, ukiran hanya gambar
binatang biasa, kepala bukan manusia. Bahannya kayu kruwing, kapuk,
dan sebagainya. Kayu tidak ditentukan bahan, tetapi berdasarkan ukuran
tubuh dan batang kayu. Umumnya yang sudah lanjut usia sudah
menyiapkan /ungun dari kayu seukuran tubuhnya. Namun, apabila ada
tetangga meninggal, /ungun tersebut dapat dipakai orang lain yang
meninggal terlebih dahulu. Lungun diangkat oleh sekitar 10—50 orang
bergantian dengan keluarga yang mengelilingi /ungun sambil berjalan dan
kadang ada juga yang diminta naik ke atasnya. Berdasarkan kedekatan
dengan jenazah, mayat tidak dikubur dalam tanah, tetapi diletakkan di atas
pondok bertiang tinggi. Peti mayat diletakkan di dalam gubuh atau
pondok. Setelah menjadi tulang belulang, jenazah dimasukkan ke
tempayan. Ada juga yang tidak menggunakan pondok, tetapi gua atau
gundukan batu. Hal itu memanfaatkan sumber potensi alam yang ada.
Peringatan setelah kematian tidak dikenal dalam tradisi Dayak Kenyah.

Dalam tradisi Dayak, misalnya Dayak Kenyah, pada saat manusia
meninggal, dia harus diperlakukan dengan baik. Jenazah diletakkan di atas
tikar. Keluarga si  mayat berkumpul bertangis-tangisan sambil
menyanyikan syair-syair pujian atas jasa almarhum yang telah
meninggalkan keluarga.

Sementara itu, senjata-senjata perang diletakan di samping jenazah.
Sungai terdekat dengan kampung menjadi pedoman dalam penentuan letak
mayat, yakni kaki mayat membujur ke hilir. Kepala mengarah ke hulu
menurut arus sungai mengalir. Di dalam peti mati, /ungun namanya,
jenazah diberi harta dan senjata perangnya. Empat hari empat malam
mayat disemayamkan. Pemuda-pemuda membuat tekalong atau rumah-
rumahan, di atasnya duduk keluarga si jenazah, dan di hadapan peti mati
mereka bertangis-tangisan. Sementara itu, kepala adat memberikan petuah
kepada para pemikul rumah-rumahan.

Pada saat perempuan Dayak Kenyah mati ketika melahirkan,
penduduk satu kampung harus membiarkan. Konon, apabila perempuan
tersebut ditolong, hal itu dapat membawa bencana. Hal itu dianggap
perintah dari dewa. Penduduk kampung hanya membuatkan peti mati yang
diletakkan di atas kuburan. Mayat diurus suami sendiri atau saudara
perempuan yang mati ke dalam kiba. Kiba adalah sejenis keranjang
berukuran tinggi. Kiba dibuat dari anyaman rotan. Kiba diusung di
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belakang dan diberi tali untuk diusungkan ke kedua ketiak. Mayat
diletakkan saat dibawa ke kuburan dan jangan melewati rumah penduduk
sebab seluruh kampung diyakini dapat terkena bencana sial atau kalah
dalam perang.

Ada upacara yang disebut upacara setangis. Dalam upacara setangis
seluruh keluarga menangis pelan-pelan. Peti mati dimasukan ke dalam
kubur dan diiringi bunyi-bunyian kelentengan gong dan gendang. Setangis
adalah upacara pemakaman yang diiringi kesenian Jamok Harang yang
berupa main alu dan sabung ayam. Pada upacara itu dihidangkan ketan
hitam, roti-rotian, telur masak, dan bermacam makanan.

Acara penguburan (nggin patei atau nuyen tarn) merupakan acara
paling penting, bahkan dianggap sakral dalam daur hidup suku Kenyah
sampai sekarang, khususnya di perdesaan. Sebagai bukti, warga desa
bebas saja pergi ke ladang atau berburu pada waktu acara adat untuk
menandai kelahiran seorang anak atau pada waktu acara pernikahan. Tidak
ada keharusan untuk mengikuti acara-acara tersebut. Namun, tidak
demikian halnya jika ada orang meninggal di desa, seluruh warga tidak
boleh pergi ke ladang atau berburu sebelum acara penguburan selesai. Ada
juga kepercayaan bahwa jika seseorang tetap memaksa pergi berburu, dia
akan mendapat celaka atau sial.

Kelas sosial sescorang biasanya ditunjukkan pada waktu yang
bersangkutan meninggal. Jika yang meninggal berasal dari kelas sosial
tinggi atau paren, peti mati atau /ungun dan kayu salib (jika dia beragama
Kristen) atau nisan akan diukir lengkap dengan ukiran bermotif singa atau
macan. Lamanya upacara biasanya 4—-5 hari, sedangkan untuk masyarakat
biasa hanya 1—2 hari.

Warna dasar sebagai tanda berkabung suku Kenyah adalah pink
(merah muda) atau /umo. Karena kain pink susah dicari, kain putih dicelup
dengan kesumbah sehingga menjadi pink. Baju berkabung (ngelumo)
biasanya dibuat 1—7 hari setelah acara penguburan selesai. Dalam
perkembangannya terjadi perubahan ketika kain yang dipakai waktu acara
perkabungan berwarna hitam. (Sumber: Dinas Kebudayaan Malinau)

Untuk masyarakat Lundayeh, ada ritual untuk kematian jenazah.
Biasanya apabila ada yang mati atau meninggal, akan dimasukkan ke
dalam tempayan, kemudian disimpan pada pondok yang telah disediakan.
Mayat dibiarkan hingga hancur sendiri di dalam tempayan. Adat kematian
biasanya dilakukan oleh gereja dengan menggunakan kecung (kain putih
atau bakat talun). Sementara itu, peti mayatnya menggunakan tempavan.
Namun, sekarang lebih sering digunakan peti mati dan ditanam.
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Warisan kebudayaan unik ditradisikan oleh leluhur Dayak Belusu.
Terdapat beberapa prosesi dalam upacara adat kematian suku Dayak
Belusu, misalnya yang dilakukan masyarakat Dayak Belusu di Desa
Sedulun, Kabupaten Tana Tidung. Tahapan upacara adat kematian
masyarakat suku Dayak Belusu memiliki beberapa tahapan. Upacara
kematian terdiri atas tahapan sejak upacara kematian hingga selesai acara
upacara kematian. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Nalad (memandikan mayat)
Nyulod (memasukan mayat di peti)
Nawub (menutup peti mati)
Pasak Umbus (ambil kepala diiringi tarian)
Temudung (memukul gong)

2l Ll L

Nyangking Lungun Pakai Daun Silad Dangan Celumad
(menganyam hiasan peti mayat memakai daun silad, bunyian gong,
ritual nyanyian)

7. Ngelobong (penguburan)

8. Mabal Agung Ngarang (membunyikan gong dan tarian)

9. Gudot Arang Buat (menari tarian panjang)

10. Mampas Intok (membersihkan rumah)

11. Nyun Umbus (membersihkan roh-roh jahat)

Bagi masyarakat Dayak Belusu, salah satu tindakan untuk
memelihara keseimbangan hidup antara individu anggota masyarakat
dengan lingkungan alam adalah dengan mengadakan upacara yang bersifat
religius. Upacara religi tersebut mempunyai maksud untuk memohon
kepada Tuhan agar apa yang dilakukan dapat berhasil dengan baik. Itulah
sebabnya upacara-upacara yang bersifat religius masih tetap dilaksanakan
termasuk oleh masyarakat Dayak Belusu di Desa Sedulun, Kabupaten
Tana Tidung.

Upacara ulun ondot (kematian) merupakan salah satu bentuk upacara
adat yang masih terus dilaksanakan bagi masyarakat di Desa Sedulun,
Kabupaten Tana Tidung. Upacara adat u/un ondot (kematian) merupakan
upacara adat yang paling sakral dan paling memakan waktu yang lama.
Upacara wulun ondot (kematian) diselenggarakan oleh masyarakat Desa
Sedulun dan didukung oleh desa lain, seperti Desa Sebidai, Sebawang,
dan Seputuk pada khususnya dan masyarakat Desa Sedulun pada
umumnya sebagai ungkapan rasa bela sungkawa kepada keluarga yang
telah ditinggalkan sehingga pihak keluarga duka bisa mendapatkan
ketenangan yang baik. (Sumber: http://budisedulun.blogspot.com/)
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Suku Dayak Berusu (Brusu, Burusu, Belusu) adalah salah satu suku
Dayak yang ada di Kalimantan. Beberapa peneliti beranggapan, suku
Dayak Berusu masih bagian dari suku Dayak Punan. Namun, orang Dayak
Berusu menolak anggapan ini. Asal usul suku Dayak Berusu menurut
sastra lisan yang diwariskan turun temurun adalah berasal dari Dagas
Samangawang, yaitu suatu tempat di hulu Kabupaten Malinau tepatnya di
Gong Solok. Dari tempat itu suku Dayak Berusu bermigrasi ke beberapa
daerah yaitu Desa Sesua, Kecamatan Malinau Barat, Kabupaten Malinau;
Kecamatan Sesayap dan Sesayap Hilir, Kabupaten Tana Tidung; serta
Kecamatan Sekatak dan Kecamatan Tanjung Palas Utara, Kabupaten
Bulungan. Populasi suku Dayak Berusu saat ini kurang lebih 25.000 jiwa.
Suku Dayak Berusu memiliki beraneka ragam budaya yang menarik dan
unik terutama dalam hal ritual kepercayaan terhadap roh-roh orang mati.

Suku asli masyarakat Kalimantan adalah Dayak yang terdiri atas 405
subsuku besar dan kecil. Selain itu, Dayak juga memiliki banyak sub-
subsuku yang salah satunya adalah Belusu atau Berusu. Berusu atau yang
lebih tepatnya Belusu adalah salah satu subsuku Dayak yang ada di
Kalimantan. Menurut Tjilik Riwut, Belusu satu rumpun dengan Dayak
Punan. Namun, pengelompokan ini tidak dibenarkan oleh orang Belusu
sendiri. Asal muasal suku Dayak Belusu menurut sastra lisan yang
diwariskan turun-temurun berasal dari Dagas Samangawang, yaitu suatu
tempat di hulu Kabupaten Malinau, tepatnya di Gong Solok. Dari tempat
itu Dayak Belusu bermigrasi ke beberapa dacrah yaitu Desa Sesua,
Malinau Barat, Kabupaten Malinau; Sesayap dan Sesayap Hilir,
Kabupaten Tana Tidung; Kecamatan Sekatak dan Kecamatan Tanjung
Palas Utara, Kabupaten Bulungan. Populasi Belusu saat ini kurang lebih
25.000 jiwa. Dayak Belusu memiliki berancka ragam budaya yang
menarik dan unik, terutama dalam hal ritual kepercayaan terhadap roh-roh
orang mati.

Upacara ulun ondot (kematian) di Desa Sedulun, Kabupaten Tana
Tidung, pada hakikatnya merupakan upacara penghormatan kepada roh-
roh yang merupakan tradisi warisan leluhur dari waktu ke waktu. Upacara
tersebut mengalami perubahan sesuai perkembangan zaman dan berganti
nama menjadi ulun ondot. Ulun ondot berasal dari bahasa Dayak Belusu,
yaitu u/un yang berarti ‘orang’ dan ondot yang berarti ‘kematian’. Apabila
kedua kata tersebut dirangkai, kelompok kata itu mengandung pengertian
orang mati. Pada zaman dahulu upacara tradisi yang bernama (ujur) yang
juga memiliki arti kematian, menjaga dan melestarikan dengan sebaik
mungkin. Dengan masuknya agama, upacara ini banyak diwarnai oleh
ajaran agama.
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Masyarakat Sedulun, Tana Tidung, pada umumnya suka gotong
royong. Tolong-menolong masih dijunjung tinggi semua anggota
masyarakat. Masyarakat masih mengagungkan sifat-sifat
kegotongroyongan yang tampak dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat
selalu pilih koyo (rukun) dalam segala bidang. Rukun berarti berada dalam
keadaan selaras, tenang, dan tentram tanpa perselisihan dan pertentangan,
bersatu dalam maksud untuk saling membantu.

Satu tindakan untuk memelihara keseimbangan hidup antara anggota
masyarakat dan lingkungan alam adalah upacara religi yang mempunyai
maksud untuk memohon kepada Tuhan agar apa yang dilakukan dapat
berhasil dengan baik. Upacara-upacara religi masih tetap dilaksanakan.
Adat ulun ondot (kematian) merupakan upacara adat yang paling sakral
dan memakan waktu paling lama. Upacara wlun ondot (kematian)
umumnya sebagai ungkapan bela sungkawa kepada keluarga yang telah
ditinggalkan sehingga pihak keluarga duka mendapatkan ketenangan yang
baik. (Sumber: http://budisedulun.blogspot.com/)

Masyarakat Bulungan dan Tidung

Masyarakat Bulungan dan Tidung umumnya memeluk agama Islam.
Kehidupan sehari-harinya banyak mengadaptasi ajaran-ajaran Islam yang
didasarkan pada kitab suci Alquran dan sunnah Nabi Muhammad, yakni
Alhadis. Dalam pelaksanaan ajaran-ajaran Islam, masyarakat Bulungan dan
Tidung merujuk pada ajaran Islam ahlussunnah waljama’ah yang dikenalkan
oleh para ulama leluhur mereka yang membawa agama Islam ke Kalimantan
Utara. Dalam mengenalkan ajaran agama Islam, para ulama leluhur
masyarakat Bulungan dan Tidung tidak menggunakan cara-cara kekerasan,
tetapi melalui dakwah yang lembut, ramah, dan mengayomi masyarakat
setempat. Para ulama juga berusaha mengadaptasi nilai-nilai budaya
Bulungan dan Tidung yang dianggap baik dan memberi warna nilai
keislaman sechingga antara ajaran agama Islam serta budaya Bulungan dan
Tidung tidak terjadi benturan budaya. Dalam proses akulturasi budaya, Islam
member1 warna terhadap Bulungan dan Tidung dalam bentuk benda maupun
warisan budaya takbenda. Ini menunjukkan bahwa budaya masyarakat
Bulungan dan Tidung yang diwariskan oleh nenek moyang banyak yang
bernilai luhur dan masih sejalan dengan ajaran agama Islam, misalnya
mengharamkan pencurian, minum yang memabukkan, dan berzina.
Sebaliknya, banyak tradisi, misalnya menghormati orang tua, sungkem, atau
mendoakan leluhur yang telah meninggal.
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Terdapat beberapa tradisi daur hidup masyarakat Bulungan dan Tidung

yang secara umum diwarisi dari nilai ajaran agama Islam, seperti tasmiyah,
khitan, tahlilan, dan nyekar.

ks

N9

Kelahiran Orang Bulungan dan Tidung

Terdapat banyak kegiatan yang dilakukan orang Bulungan dan
Tidung dalam menyambut kelahiran bayi, termasuk mendampingi tumbuh
kembang hingga kanak-kanak dan remaja.

Lampi” Sapot

Upacara lampi’ sapot atau ‘naik ayun’ diadakan pada saat anak
berumur sekitar satu bulan sampai mampu membalik badannya sendiri.
Dalam upacara tersebut, bahan yang digunakan ialah nasi rasul dua buah.
Cara membuat nasi rasul, yaitu ketan dibentuk serupa tumpeng, ujungnya
tidak runcing, tetapi setengah parabola. Alasan nasi rasul harus dibuat
sejumlah dua buah ialah melambangkan salah satu bagian ibadah haji,
seperti perjuangan Ibu Siti Hajar ketika berjuang mendapatkan air untuk
minum anaknya Ismail. Beliau berlari dari Shafa ke Marwa, hilir-mudik
tujuh kali. Kedua nasi rasul itu melambangkan Shafa dan Marwa.

Upacara dilengkapi dengan sebuah kelapa biasa dibungkus kain
kuning dan kelapa gading yang tidak perlu dibungkus dengan kain
kuning. Saat upacara perlu dinyalakan dian atau lilin madu tunggal. Bantal
bayi harus berwarna kuning untuk anak bangsawan dan putih untuk orang
biasa. Disediakan pula 33 busak balai (33 bendera bermotif ukiran) yang
diletakkan pada dua tiang besar. Alasan jumlah 33 adalah mengikuti
hitungan zikir (wirid) atau jumlah undangan. Pada saat acara, dibacakan
barzanji atau salawat nabi. Selanjutnya, anak dimasukkan ke dalam sapot
oleh tetua laki-laki sebagai lambang. Sesudah itu, dilanjutkan dengan tua-
tua (tetua) perempuan. Pada malam menjelang upacara naik ayun selalu
diadakan tarian jepen. Upacara berlangsung sekitar empat jam, biasanya
mulai pukul 8 pagi hingga pukul 12 siang. Nasi rasul dibagi-bagikan
kepada undangan yang ikut merayakan acara.

Dalam masyarakat Tidung dikenal acara masak indong (naik ayun).
Masak indong atau naik ayun merupakan tradisi masyarakat Tidung untuk
anak bayi yang baru lahir dan belum pernah diayun. Pada acara tersebut
dilakukan pembacaan doa dan salawat oleh imam. Selanjutnya, bayi yang
digendong orang tuanya memasuki acara yang diiringi tefabuhan hadrah
dan disenandungkannya salawatan. Acara berikutnya ialah acara gunting
abuk (gunting rambut). Pengguntingan rambut pertama si bayi dilakukan
oleh imam. Acara gunting abuk berakhir ditandai dengan berakhirnya
tetabuhan hadrah. Si bayi dinaikkan ke ayunan yang dihias sedemikian
rupa.
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Memotong rambut

Upacara potong rambut bagi bayi dilakukan saat rambut anak telah
dinilai panjang. Pemotongan rambut dilakukan tetua adat laki-laki saja
dengan diiringi musik hadrah dan salawatan. Untuk membunyikan hadrah
dibutuhkan alat rebana. Alat-alat yang harus disediakan terdiri atas kelapa
gading yang diisi dengan air, minyak wangi, gunting, dan tempat menaruh
potongan rambut (biasanya dari gelas). Potongan rambut lantas disimpan
oleh orangtuanya. Saat acara para tamu undangan dijamu dengan makan
sebagai bentuk sedekah dan syukur atas kehadiran bayi di tengah keluarga
dan masyarakat. Acara ini berlandaskan pada sunah Nabi yang
mengajarkan agar anak bayi dipotong rambutnya.

. Turun tanah

Turun tanah merupakan upacara sederhana yang dilakukan saat
anak berumur antara 5 dan 6 bulan. Undangan yang hadir dalam acara
tersebut ialah para fua-tua dan ayah-ibu bayi. Acara diisi dengan doa-doa
bagi kebaikan dan keberkahan hidup bayi dan keluarganya hingga dewasa.

. Betimbeng

Keterangan: Kegiatan betimbang

Masyarakat Bulungan memiliki upacara betimbeng, yakni upacara
yang biasa dilakukan pada anak bayi yang lahir pada bulan Safar (sepor).
Acara dilakukan tujuh hari atau empat belas hari setelah bayi tersebut
dilahirkan.Upacara betimbeng merupakan tradisi masyarakat Bulungan
yang diwariskan nenek moyang dan leluhur. Bagi masyarakat Bulungan,
bulan Safar diyakini sebagai bulan nahas atau pamali sehingga bayi yang
lahir pada bulan Safar diyakini menjadi keras dalam berprinsip. Agar bayi
tidak nakal dalam arti negatif, dilakukan upacara timbangan (timbangan
ayun) pada bayi.

Saat proses timbangan ayun, orang tua wajib menyiapkan jenis
tumbuhan, makanan, serta kebutuhan bayi, antara lain, bayam, kangkung,
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ketan, timbangan, sapot (ayunan anak), dan beras. Jenis timbangan ayun
mempunyai makna agar bayi kelak mandiri tanpa ketergantungan pihak
lain. Anak juga diharapkan mampu menjadi dorongan bagi keluarga dan
banyak orang serta agar bayi kelak hingga berumah tangga diberikan
rezeki dari Allah Swt. Timbangan ayun dengan batu, parang, dan air
diharapkan agar bayi tersebut kelak mempunyai jiwa serta keras
berprinsip, tajam dalam pemikiran, serta dingin hati sedingin air yang
menyatu dalam upacara betimbeng.

Makna bahan dan perlengkapan seperti sayur-mayur ialah dapat
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, mempunyai jiwa lemah-lembut,
memiliki kesejukan hati, dan mempunyai prinsip yang baik serta luhur
dalam hidup. Harapan lainnya ialah agar bayi tumbuh menjadi orang yang
bermanfaat bagi orang tua, masyarakat, dan agamanya. Pendudu’ setelah
betimbeng dilaksanakan diberikan kepada pengguling (pengasuh) bayi.
Bayi yang ditimbang setiap rabu akhir bulan Safar dilakukan upacara
adop-adop (menghadap nasi hitam dan ketupat) hingga bayi beranjak
dewasa, tua, dan bercucu. Adat istiadat ini setiap tahun dilaksanakan
(Sumber: https://budayamalinau.wordpress.com/2014/10/25/pertunjukan-
adat-bulungan/#more-27)

Dalam masyarakat Tidung, upacara di atas disebut betimbang. Bulan
Safar dalam kalender Hijriyah (Islam), menurut kepercayaan masyarakat
Tidung adalah bulan waktu diturunkannya malapetaka (bala). Agar
terhindar dari malapetaka (bala), setiap anak yang lahir pada bulan safar
perlu diperingati dengan acara betimbang sebanyak tiga kali yang
pelaksanaannya setiap bulan Safar.
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6.

Cara pelaksanaannya, seperti digelar masyarakat Mamburungan
Tarakan, acara dilaksanakan pada pagi hari mulai jam 07.00 WITA. Hadir
dalam kegiatan tersebut ialah para tfefua masyarakat Tidung.
Si anak duduk di atas timbangan yang telah dibuat sedemikian rupa.
Sementara itu, kitab Suci Alquran, sayur-sayuran, dan makanan diletakkan
di atas timbangan lain sehingga kedudukannya menjadi seimbang. Setelah
anak diturunkan dan digantikan dengan sayur-sayuran dan buah-buahan
lain yang disiapkan. Begitu seterusnya hingga sayur dan buah-buahan
yang disediakan telah ditimbang semuanya. Selanjutnya acara gentayad
atau berbagi-bagi. Semua sayur dan buah yang ditimbang dibagi-bagikan
kepada tetua dan undangan yang hadir. Selesai acara betimbang biasanya
dirangkai dengan acara lain, seperti perkawinan dan masak indong
(http://takapana.blogspot.com/2009/02/budaya-tradisi-betimbang-dan-
masak.html)

Khitan

Anak-anak keturunan masyarakat Tidung dan Bulungan memiliki
tradisi yang disebut khitan. Khitanan (sunatan) merupakan salah satu
upacara penting dalam Islam. Acara digelar dengan pesta mengundang
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banyak orang sebagai bentuk syukur dan kegembiraan. Anak yang
dikhitan lebih dulu dimandikan di sungai supaya alat kelaminnya
mengkerut. Sesudah itu dia didudukkan di atas gong. Kemudian kulupalat
kelaminnya dipotong dengan sembilu. Seiring dengan kemajuan teknologi
kedokteran, sekarang tidak dipakai sembilu melainkan alat yang lebih
modern. Malam sebelum khitanan diadakan acara bejapin (menari jepen)
sebagai bentuk perayaan atas acara yang khitan si anak.

Khitan sendiri telah ada sejak zaman Mesir sekitar 2400 SM. Khitan
dianggap mampu mengobati berbagai penyakit mulai demam, keracunan,
hingga kelumpuhan.

Di Indonesia, khitan dikenal dengan ist .ah sunat yang merupakan
tanda atau langkah menuju kedewasaan anak laki-laki. Sunat merupakan
tindakan memotong atau menghilangkan sebagian atau seluruh kulit
penutup depan dari penis. Khitan diwajibkan pada laki-laki Islam. Negara-
negara yang dikenal bukan berpenduduk mayoritas Islam, seperti Korea
Selatan, Amerika, dan Filipina juga melaksanakan khitan. Khitan diyakini
berguna bagi kesehatan.

Pertama, khitan dapat menyembuhkan kelumpuhan. Akhir
1800-an, dokter menggunakan khitan untuk mengobati
berbagai penyakit mulai demam, keracunan, hingga kelumpuhan. Profesor
bedah ortopedi di Rumah Sakit Bellevue Medical College, Lewis Sayre,
menulis kisah anak usia lima tahun yang kesulitan berjalan sebab lututnya
bertekuk dan lumpuh. Saat proses pemeriksaan, Sayre menemukan jika
kulup anak tersebut terinfeksi sehingga menyebakan sakit. Sayre
mengambil tindakan khitan terhadap anak itu. Dalam kurun waktu kurang
dua minggu, ia dapat berjalan. Kondisi kulup terjebak di atas kepala penis

64



disebut phimosis. Sunat menjadi salah satu cara untuk melebarkan <ulup.

Kedua, kulup lebih kompleks. Kulup bukan sekedar kulit. Ba: #n ini
seperti kelopak mata bagi kelamin pria. Dalam kulup terdapat me:bran
mukosa (selaput lendir) seperti dalam kelopak mata atau mulut. “agian
lembab yang bertanggung jawab atas infeksi menular seksual. “<ulup
mengandung sejumlah sel langerhans, yakni sel kekebalan tubul vang
diserang infeksi HIV.

Ketiga, sunat adalah tradisi panjang umat manusia. Sunat
dilaksanakan di Mesir2400 SM. Ini terungkap dari relief pemakaman kuno
Saqqara yang menggambarkan adegan medis, termasuk sunat batu-pisau
dan ahli bedah. Namun, waktu itu, khitan di Mesir tidak dilakukan ketika
bayi melainkan masa remaja menandai transisi masa kanak-kanalk menuju
dewasa. Sementara itu, orang Yunani menganggap tradisi orang
cakan

Mediterania ini unik. Abad ke-V Heredotus dari Yunani mengem

pendapatnya dalam karyanya yang berjudul The History of Herodotus.
“Mereka melaksanakan khitan demi kebersihan. >ngan
mempertimbangkan lebih baik menjadi bersih daripada sekedar indzh,”

ujar Heredotus.

Keempat, sebagai lambang status. Profesor Hukum Seton Hall
University yang bernama Sarah Waldeck, menunjukkan Sayre dan rekan-
rekannya mempromosikan sunat ke setiap rumah sakit sehingga lebih
umum dilakukan pascakelahiran. Sejak saat itu terjadi peningkatan proses
kelahiran di rumah sakit. Anak dari keluarga kaya lebih mungkin untuk
pergi ke rumah sakit dan ditangani langsung oleh dokter. Khitain menjadi
penanda kelas sosial. Walder mengatakan, “Kebutuhan sunat menjadi
penanda kelas sosial. Ini adalah pilihan yang baik bagi orang tua.”

Kelima, khitan meninggalkan bekas yang unik. Dalam tradisi AS,
sunat dilakukan beberapa metod seperti Mogen Clamp, Plastibell, dan
Gomco Clamp. Mogen Clamp dengan menggunakan perangkat mirip
gunting yang terdiri atas dua bilah datar yang digunakan menjepit kulup
dan memotong aliran darah. Sebuah pisau bedah digunakan mengiris
menjauh ujung kulup. Plastibell dengan menggunakan perangkat plastik
yang ditempatkan di atas kepala penis, di bawah kulup. Dokter atau
perawat mengikat string sekitar kulup dan memotong sirkulasi. Benang
dapat digunakan sebagai panduan operasi pengangkatan kulup. Plastibell
dibiarkan selama seminggu atau lebih, setelah itu kulup mati jatuh dengan
sendirinya.

Gomco Clamp disisipkan di antara kepala penis dan kulup.
Pandangan ahli bedah perangkat atas kulup, memotong aliran darah.
Sekitar lima menit, darah di sekitar penjepit mulai menggumpal, dan ahli

05



bedah menggunakan pisau bedah memotong kulup. Metode tersebut
meninggalkan bekas luka khas berwarna cokelat yang bercahaya pada
kepala penis. (Sumber: http://nationalgeographic.co.id/berita/2012/08/
khitan-lebih-dari-sekedar-tradisi-sosial-budaya)

Manfaat khitan tersebut terus dipegang masyarakat Bulungan dan
Tidung yang umumnya memeluk agama Islam. Sebagaimana tradisi Islam,
menurut Nanang (2013), sunatan atau khitanan atau supitan, bagi anak
laki-laki memiliki beberapa dimensi pemaknaan. Secara medis, khitanan
merupakan tindakan operasi kecil dengan memotong “sang kulup™, alias
kulit penutup alat kelamin pria. Dari sudut pandang kesehatan, keberadaan
kulit kulup ini justru bisa menghalangi pembersihan alat vital setelah
bebuang atau kencing. Pembersihan yang tidak tuntas pada bagian tersebut
jelas akan menjadi sumber penyakit yang sangat membahayakan alat vital.
Bahkan untuk konteks beribadah salat, pembersihan kelamin dari najis
kecil tersebut membuat syarat suci sebelum salat belum terpenuhi.

Secara sosial bagi umat Islam, proses sunat merupakan amalan
agama yang telah dicontohkan sejak Nabi Ibrahim AS. Penghilangan kulit
skortum berhubungan langsung dengan pensucian badan sebagai syarat
mutlak pelaksanaan ibadah, terutama salat. Sebagaimana diketahui, air
kencing termasuk najis yang dapat membatalkan wudu seseorang. Oleh
karena itu, selepas buang air kecil, alat vital harus dibersihkan seluruhnya
dari sisa air seni hingga tuntas. Dengan sunat kulup, pembersihan alat vital
lebih mudah dan kebersihannya pun lebih terjamin.

Dalam Islam khitan dapat dimaknai sebagai garis batas peralihan
antara dunia bocah menuju dunia remaja atau usia balig. Menurut ajaran
Islam, balig merupakan persyaratan seseorang telah terkena hukum dan
aturan agama. Usia balig dipahami sebagai usia ketika seseorang sudah
memiliki kesadaran pemikiran secara penuh maupun pengetahuan
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mengenai perbuatan yang hak dan batil, bisa membedakan yang benar dan
salah sehingga yang bersangkutan harus telah menyadari segala
tindakannya dan mememahami resiko yang dihadapinya. Apabila salah,
dia mendapatkan dosa dan sanksi. Apabila benar dia mendapatkan pahala
dan surga. Inilah yang menjadikan manusia sccara sosial dimaknai sunatan
sebagai proses lebih menghayati Islam, sunatan, atau supitan sering
disebut sebagai ngislamake atau menjadi lebih Islami.

Ngislamake bukanlah acara main-main. Untuk ngislamake
diperlukan ewuh alias hajatan atau perayaan. Hajatan khitanan merupakan
selamatan pengikraran doa terpanjatkan kepada Gusti Allah agar
pengkhitanan diberikan kelancaran, luka sunat lekas mengering dan
sembuh sehingga bocah dapat segera berkegiatan sebagaimana mestinya.
Lebih mendalam termuat harapan agar bocah yang telah balig tersebut
menjadi anak yang taat beribadah, turut mifuhu dan menjadi anak saleh
bagi kedua orang tuanya, serta kelak dapat menjadi manusia yang berguna
bagi keluarga, masyarakat, bangsa, negara, khususnya agama Islam. Doa
inilah yang biasa dipanjatkan oleh Pak Kaum atau Pak Imam yang ngruusi
doa (memimpin doa) saat kenduri diselenggarakan pada awal hajatan
untuk memohon keselamatan.

Kenduri merupakan selamatan pembuka sebelum hajatan dimulai.
Uba rampe atau kelengkapan kenduri tidak berbeda dengan selamatan
yang lain, yaitu nasi tumpeng atau ambeng, sayur, mihun, thontho, peyek,
keper, srundeng, dan krupuk. Selain itu, juga dilengkapi dengan ketan,
apem, jenang gurih, hingga beberapa jajanan pasar. Kelengkapan kenduri
tersebut di tempatkan di atas ancak atau anyaman bambu atau besek dan
bakul plastik. Penggunaan ancak dalam kenduri atau selamatan
menjadikan masyarakat menyebut acara selamatan sebagai bancakan atau
mengerumuni ancak untuk mendapatkan keberkahan atau berkah yang
disimbolkan dengan berkat (makanan yang disuguhkan atau dibungkus
untuk dibawa pulang).

Undangan menghadiri bancakan, kenduri, selamatan, dalam rangka
khitanan biasanya dilakukan secara lisan langsung ke rumah warga oleh
seorang utusan yang bertugas wundang-undang genduren. Setelah
mendapatkan undangan, masyarakat berkumpul mewakili keluarga para
tetangga. Saat yang ditentukan, kendurian dapat dilaksanakan ba’da
Ashar, Maghrib, ataupun Isya kendurian. Hadirin berkumpul di ruang
utama rumah Kkhitan sambil ngepung atau melingkari perlengkapan
kenduri. Itulah sebabnya, acara kenduri juga disebut sebagai acara
kepungan. Biasanya dalam hajatan khitanan yang diselenggarakan besar-
besaran, semua tetangga dan kerabat diundang melalui undangan yang
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disebarkan. Jumlahnya bergantung pada banyak undangan yang disebar,
hajatan khitanan kadang kala dapat berlangsung selama 4—35 hari. Acara
lebih meriah lagi jika disertai tanggapan tontonan atau pertunjukan seni
tradisional seperti japen, musik gambus dan rebana, wayang kulit, jathilan,
kubro siswo, campursari, ataupun ketoprak.

Pada saat malam hari, malam khitanan disebut sebagai malem
pegasan. Megas atau meges memiliki arti memotong atau mengiris.
Malam pegasan merupakan malam puncak hajatan khitanan. Khitanan
dilakukan oleh tukang khitan yang disebut bong supit atau dokter. Bong
supit dalam tradisi masyarakat Betawi disebut sebagai tukang bengkong.
Pada saat malam pegasan, Pak Bong datang ke rumah pemilik hajatan.
Proses pegasan dilaksanakan di dalam ruang atau kamar dengan
disaksikan kerabat dekat. Pada saat bersamaan, para bapak satu dusun
njagong atau berkumpul sambil /ek-/ekan, bergadang hingga tengah
malam untuk menari japen.

Dulu khitan masih menggunakan alat sederhana sehingga
meninggalkan luka bekas khitan yang harus menunggu beberapa hari
untuk kering dan sembuh. Hal inilah yang menjadikan gerak si bocah yang
dikhitan menjadi sangat terganggu. Agar rasa sakit akibat gesekan
terhadap bungkusan perban si bocah harus senantiasa mengenakan kain
sarung. Agar sarung tidak menempel atau mengenai luka, biasanya sarung
disangga dengan penyangga kayu atau rotan atau dari sabut kelapa. Obat
luka khitan andalan masa lalu hanyalah serbuk putih yang disebut obat
supit dengan merk sulfatilamit. Khitan merupakan ujian yang tidak ringan
bagi kelulusan bocah untuk menginjak usia akil balig.

(Sumber: https://sangnanang.wordpress.com/2013/03/3 1/tradisi-sunatan/)
Perkawinan Bulungan dan Tidung

Upacara perkawinan berlaku untuk semua strata sosial. Secara
keseluruhan upacara perkawinan dianggap cukup rumit. Banyak upacara
perkawinan  sering diadakan lebih  sederhana dengan tetap
mempertahankan tari bejapin.

Perkawinan dimulai dengan acara meminta persetujuan orang tua
perempuan. Setelah terjadi persetujuan, barulah meminang. Dalam acara
meminang, perwakilan orang tua laki-laki mendatangi rumah pihak
perempuan dan bertemu dengan orang tuanya beserta keluarga besar
mereka. Pada saat acara itu, diadakan kesempatan mengenai sangot
(jujuran) yang dapat berupa uang dan alat-alat, seperti kain baju, kain
selendang, tilam/kasur, dan ranjang. Jenis dan besarnya sangat tergantung
permintaan orang tua perempuan. Pada kesempatan itu juga ditentukan
har1 untuk nyerah sangot atau mengantar jujuran. Ada versi cerita
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mengatakan, tiga hari berikutnya pihak perempuan menjemput calon
mempelai laki-laki untuk menginap di rumah calon mempelai perempuan
selama tiga malam. Selama menginap, kedua calon mempelai tidak boleh
tidur bersama. Calon mempelai laki-laki ditemani seorang anak kecil.
Berikutnya, 2—3 orang mengantar si laki-laki kembali ke rumahnya. Pada
kesempatan itu, ditentukan hari pernikahan dengan memperhitungkan hari
baik. Jika tiba hari baik yang telah ditentukan, diselenggarakanlah upacara
pernikahan. Namun, pada versi cerita yang lain, dalam adat perkawinan
suku Tidung tidak ada proses pihak perempuan menjemput pihak laki-laki
untuk bermalam selama tiga malam di rumah pihak perempuan sebelum
diadakan akad nikah. Setelah menikah, baru ada kebolehan bermalam di
rumah mempelai wanita dan pihak laki-laki tidak boleh menyentuh
mempelai perempuan kecuali pada malam ketiga. Selanjutnya, setelah
malam ketiga, pagi harinya kedua pengantin dimandikan oleh orang tua
tertentu (sesepuh atau tetua) yang memahami tata cara pemandian tersebut.
Kedua mempelai dimandikan dalam satu kain warna kuning.

Tahapan pernikahan secara singkat dapat disampaikan berikut ini.
Laki-laki diantar beramai-ramai ke tempat pihak perempuan dengan
diiringi rebana dan nyanyian. Masih di halaman (tanah lapang), di depan
pintu rumah perempuan, dibacakan salawat tiga kali. Selanjutnya,
pengantin laki-laki naik ke dalam rumah dan duduk di alun-alun, di
hadapan orang banyak di tengah rumah dengan satu tempat terdiri dari
tilam dan tikar. Setelah itu, mempelai dinikahkan oleh penghulu.
Pengantin perempuan tidak ikut hadir, dia menunggu di dalam kamar
dalam keadaan sudah berhias. Pengantin perempuan keluar dan duduk di
ranjang pengantin yang ditutup dengan tirai. Pengantin laki-laki lalu
menuju ke ranjang untuk bersanding dengan dikawal oleh 1—2 orang.

Selanjutnya, adalah buka-bukaan atau bayar. Yang dibayar adalah
tirai, selendang, dan kipas. Harga ditentukan oleh pengantin atau orang
yang pandai merias pengantin. Pada saat kedua mempelai bersanding
(Bulungan: bebanteng; Tidung: betatai) diadakan jamuan dengan hidangan
kue-kue tradisional seperti bolu, haluah, kundur, kue lapis, gula tarik,
lalantuk. Tidak ada nasi. Pengantin tidak ikut makan di muka
umum.Mereka masuk ke dalam dan makan kue berdua.

Pada hari ketiga, diadakan pesta japin dan pengantin keluar lagi
untuk bersanding kira-kira satu jam setelah orang mulai berkumpul. Dalam
waktu 30 menit bersanding, acara pun selesai dan dihidangkan kue-kue
lagi. Esok harinya di waktu pagi, pengantin keluar lagi untuk mandi
dengan air dari tempayan yang sudah dicampur dengan daun-daun
pengharum, seperti kunyit, kembang-kembang, dan daun bilam.
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Pengantin dimandikan sambil bersanding. Waktu semua disediakan
sekaligus hidangan makanan kecil. Kira-kira pukul tiga sore diatur rencana
untuk bertemu dengan pihak orang tua laki-laki. Acara seperti ini disebut
nyengkiban atau memertua.Kedua pengantin diantar ke tempat orang tua
laki-laki. Acara ini dilaksanakan berlangsung sekira satu jam.

. Kematian

Upacara kematian dalam tradisi masyarakat Bulungan dan Tidung
dapat digambarkan berikut ini. Untuk upacara kematian orang bangsawan
yang meninggal dunia, disiapkan payung 9—12 tingkat. Selanjutnya,
diadakan berate (beberata), yaitu memandikan jenazah. Beberapa orang
(biasanya 7—9 orang) mengambil air dari sungai dengan menggunakan
tempayan yang disebut gadur. Waktu jenazah dimandikan budak
kesayangan disuruh duduk di bawah lantai tepat di bawah tempat
memandikan jenazah. Apabila si budak terkena guyuran air mandi jenazah,
pada saat itu juga dia menjadi orang bebas (bukan budak lagi). Demikian
juga keturunannya. Penguburan dilakukan pada hari itu juga.

|

Jé- =

Keterangan: Tahlilan dan arwahan di kalangan masyarakat muslim Tidung di
Lumbis (Mansalong, Nunukan); sumber: Dokumentasi Pribadi (M. Thobroni).

Baju-baju almarhum dikeluarkan dan dibagi-bagikan kepada orang yang
tidak mampu. Acara ini disebut keteduran. Pada malam ke-3, ke-7, ke-30, ke-40,
ke-100 (ngeratus) diadakan yasinan atau doa-doa untuk keselamatan jiwa dan
penghiburan. Hari pertama sampai hari ketujuh diadakan tadarusan dan pada hari
ke-7 diadakan tahlil sekaligus khataman Alquran. Dalam versi cerita lain, ada pula
hari ke-14 dan ke-20. Pada upacara yasinan biasanya disediakan hidangan biasa.
Setiap tahun berikutnya selalu diadakan acara nyekar, yaitu kunjungan dan doa ke
makam, biasanya pada bulan arwah sebelum bulan puasa. Sebelum berdoa,
keluarga membersihkan gundukan tanah dan sekelilingnya, mencabut rumput dan
tanaman liar, serta menaburkan bunga agar lingkungan lebih wangi. Hal itu
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diyakini sebab malaikat konon hadir ke tempat-tempat yang harum, dan tempat-
tempat yang berbau busuk adalah tempat setan. Harapannya, kuburan almarhum
atau almarhuman tetap dinaungi oleh malaikat dan tidak diganggu oleh syetan.
Nyekar dalam tradisi agama Islam berarti berziarah ke makam
keluarga, menjadi salah satu tradisi masyarakat Indonesia menjelang bulan
Ramadhan, termasuk masyarakat Kalimantan Utara yang beragama Islam.
Tidak heran, berbagai tempat pemakaman umum dipenuhi warga yang
berziarah. Hal ini juga menjadi cara masyarakat muslim Kalimantan untuk
tetap mengingat almarhum bapak atau almarhumah ibu. Sebelum puasa,
umat Islam dianjurkan meminta maaf kepada orang tua agar saat masuk

bulan puasa telah dalam keadaan suci lahir bathin.

oAg ™

Menurut Teja Wulan (2012), setiap menjelang bulan Ramadan umat
Islam di Indonesiaberziarah ke makam keluarga atau nyekar. Selain
mendoakan keluarga mereka yang telah tiada, tradisi nyekar juga
dimanfaatkan untuk merawat dan membersihkan makam. Banyaknya warga
yang datang untuk berziarah membuat kunjungan ke tempat pemakaman
umumnya meningkat saat menjelang Ramadan. Jika pada hari biasanya
tempat pemakaman umum tampak sepi dari peziarah, justru padat oleh
peziarah yang datang tidak hanya dari dalam kampung setempat, tetapi
juga luar kampung mengingat anggota keluarga almarhum atau
almarhuman kadang telah berpindah ke kampung atau kota lain.

Musim nyekar kadang dimanfaatkan warga sekitar tempat
pemakaman untuk menyediakan jasa berjualan bunga di depan gerbang
tempat pemakaman. Bunga yang biasa digunakan untuk ditaburkan di atas
makam dijual dengan harga beragam. Ziarah makam hanya satu dari
sekian banyak tradisi masyarakat Indonesia khususnya umat Islam dalam
menyambut bulan suci Ramadhan. Selain makam keluarga, sebagian umat
muslim ada pula yang berziarah ke makam para wali Allah dan ulama
pemuka agama Islam lainnya. Mereka berziarah dengan tujuan
menapaktilasi perjuangan para ulama terdahulu yang telah mengenalkan
agama Islam kepada leluhur mereka schingga mereka dapat merasakan
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indahnya ajaran Islam sekarang ini. Berbeda dengan tradisi ziarah yang
ditujukan kepada tokoh-tokoh ulama atau wali yang dianggap keramat
(keramat dari kata karomah yang berarti kelebihan bagi para ulama
penyebar Islam, serupa mukjizat untuk para Nabi utusan Allah), sebagai
penghormatan dan upaya mengambil berkah, pelaku ziarah dalam nyekar
makam leluhur keluarga umumnya ialah kakek-nenek, orang-tua, dan
saudara.

Nyekar berasal dari kata sekar yang berarti kembang atau bunga.
Dalam praktiknya, ziarah melibatkan penaburan bunga di atas makam
yang dikunjungi. Sebagian masyarakat ada yang menyertakan dupa dan
kemenyan, tetapi jarang dilakukan sebab ada yang menganggap bagian
dari ajaran bukan Islam. Di dalam nyekar, yang pasti dan umum terjadi
adalah (besik) pembersihan makam dan pembacaan himpunan doa atau
bagian dari surat Alquran, yang pendek-panjangnya, bervariasi satu sama
lain. Ini juga membuat waktu yang dibutuhkan dalam nyekar berbeda-
beda: dari yang singkat sekitar belasan menit hingga hitungan jam, bahkan
ada yang seharian penuh. Jika mereka yang nyekar ini tidak ada yang
mampu membaca doa sendiri (umumnya dalam bahasa Arab) di
pemakaman umum biasanya ada juru kunci atau guru agama yang dapat
membantu memimpin dan memandu pembacaan doa.

Sebenarnya, nyekar boleh dilakukan kapan pun sepanjang tahun.
Misalnya pada waktu tahun pertama dari anggota keluarga yang
meninggal, ikatan-ikatan emosional dengan orang yang telah mendahului
itu masih sangat kuat. Nyekar juga dapat dilakukan seseorang menjelang
pelaksanaan upacara lingkaran hidup seperti perkawinan, dia menjadi
semacam permohonan doa restu dari pengantin kepada almarhum atau
almarhumah yang lebih dulu meninggalkan dunia sebelum menyaksikan
upacara pernikahan. Nyekar ke leluhur dilakukan oleh mereka yang ingin
memohon doa restu dan kekuatan batin karena menghadapi suatu tugas
dan tanggung jawab yang berat, akan bepergian jauh, atau karena ada hajat
dan keinginan untuk mendapatkan sesuatu yang besar sekali.

Tetapi yang sering, nyekar dilakukan sekitar seminggu sebelum
bulan Ramadan tiba atau setelah lebaran, pada minggu pertama Syawal.
Ini bisa dilakukan secara pribadi maupun bersama-sama dengan anggota
keluarga lain, baik laki-laki maupun perempuan.Nyekar sebelum Ramadan
ini muncul dari keinginan umat Islam untuk memasuki bulan suci dengan
keadaan bersih dan penuh ‘“kekuatan” lahir batin. Mereka ingin segala
kesalahan dan kekeliruan yang telah dilakukan, baik sengaja maupun tidak
sengaja, dimaatkan oleh teman-teman, saudara-saudara, dan seluruh
keluarga agar mereka bisa menjalani puasa dengan lancar, tenang, dan
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tulus. Permohonan maaf juga ditujukan kepada anggota keluarga dan
leluhur yang sudah meninggal sekaligus untuk meringankan beban
anggotakeluarga yang wafat itu. Nyekar, sebagaimana tujuan ziarah yang
diajarkan Nabi Muhammad Saw. adalah untuk mengingatkan diri bahwa
setiap manusia kelak akan mengalami kematian dan tidak lupa akhirat.

Di beberapa tempat, nyekar didahului slametan kecil yang diisi
dengan pembacaan doa, zikir-tahlil, atau bagian Alquran lainnya dan
diakhiri dengan makan bersama. Kenduri biasa digelar di rumah, langgar,
masjid, atau di tempat makam itu sendiri. Karena dilakukan pada bulan
Sya’ban atau disebut Sadran, sebagian kalangan menyebut praktik ini
sebagai nyadran. Kadang Syaban juga disebut ruwahsehingga umat Islam
kadang menyebut acara ruwahan. Sulit untuk melacak, kapan tradisi
nyekar atau nyadran ini muncul. Diyakini bahwa tradisi ini diperkenalkan
oleh para wali yang ingin mengubah tradisi lama yang masih baik dan
memberi pengenalan warna Islam pada ritual yang telah ada di
masyarakat.Ini merupakan dakwah lembut para ulama tanpa kekerasan
kepada masyarakat. Secara keagamaan tradisi ini masih memiliki
hubungan dengan akidah Islam tentang kematian bahwa setelah manusia
meninggal, rohnya akan meninggalkan jasad dan akan berada di alam
barzakh hingga nanti hari kebangkitan atau hari kiamat.

Dalam Islam, ziarah kubur diajarkan oleh nabi Muhammad melalu1
hadis nabi yang diriwayatkan Muslim, Abu Dawud, dan At-Tarmizi,
“Dahulu aku telah melarangmu berziarah kubur, maka sekarang
berziarahlah, karena sesungguhnya =ziarah kubur itu mengingatkan
akhirat.”

Sumber: www.republika.co.id
Menurut Aditya Pradana (2012), ziarah kubur menjadi tradisi bagi
umat Muslim di tanah Air yang dilakukan dengan mendoakan para
pendahulu mereka menjelang bulan suci Ramadan. Dalam pandangan
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Muhammad Hariyadi, M.A., ziarah kubur sebenarnya bukan tradisi khusus
menjelang bulan Ramadan. Ziarah dapat dilakukan kapan saja dengan
tujuan untuk mengingatkan peziarah terhadap kematian dan akhirat. Itulah
sebabnya, nyekar atau ziarah hukumnya sunah. Rasulullah saw.
memperbolehkan kaum muslimin ziarah kubur setelah pada awal
perkembangan Islam sempat melarangnya dengan alasan kekhawatiran
terjatuh pada kemusyrikan. Rasulullah saw. bersabda, “Dahulu aku
melarang kalian ziarah kubur, namun (Allah) telah memberi izin kepada
Muhammad untuk melakukannya sehingga dapat menziarahi makam
ibunya. Berziarah kuburlah kalian karena akan menjadikan kalian
mengingat akhirat.” (HR Muslim). Alam barzakh (kubur) merupakan alam
penantian panjang bagi manusia yang meninggal dunia sejak zaman Nabi
Adam a.s. hingga datangnya hari kiamat. Mereka “hidup” di alam itu,
“mendapatkan rezeki”, dan “bergembira” dengan nikmat dan karunia
Allah. Roh mereka “saling bertemu dan memberi kabar gembira” satu
sama lain (khusus bagi hamba yang salih), dan dapat “melihat” orang yang
menziarahinya, sebagaimana pensifatan yang diberikan Alquran dan hadis
(QS Al Imran: 169—171). Untuk itu, bagian dari etika ziarah makam
adalah mengucap salam dan mendoakan kerahmatan. Ketika masuk atau
lewat makam hendaknya mengucapkan, “Assalamu’alaika yaa ahlal qubur,
fainnaa insya’allahi laahiqun.” (Keselamatan atas kalian wahai ahli kubur
dan insya Allah kami semua akan menyusul).

Berdoa di pemakaman bertujuan agar yang meninggal dirahmati
Allah dan diampuni dosa-dosanya karena selain doa kita, hanya amal
jariyah dan ilmu bermanfaat yang pahalanya terus mengalir kepadanya.
Abu Hurairah r.a. menyatakan bahwa Rasul saw. bersabda, “Apabila anak
manusia meninggal dunia, amal kebaikannya terputus kecuali tiga perkara:
sedekah jariyah (yang mengalir), ilmu bermanfaat, dan anak saleh yang
mendoakan kepadanya.” (HR Muslim). Tabur bunga di atas makam atau
menyirami makam dengan air dan menumbuhkan pepohonan di sekitar
makam bertujuan agar bunga segar maupun pepohonan tersebut bertasbih
memintakan ampun kepada penghuni kubur. Hal tersebut disecbabkan ada
kisah mengenai dua makam yang penghuninya diampuni Allah Swt.
sebelum kedua pelepah kurma basah yang diletakkan Rasul di atas
makamnya. Rasulullah Muhammad memberikan pengajaran dengan
menjadikan gundukan tanah atau batu pada dua sisi makam atau
meninggikan gundukan makam dari tanah sekitar sebagaimana jumhur
ulama. Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. meletakkan batu dengan
tangannya yang mulia di atas kuburan Utsman bin Madghun dan bersabda,
“Dengan ini aku mengetahui kuburan saudaraku dan memakamkan orang-
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9.

orang yang meninggal dari keluargaku.” Berbaktinya anak terhadap orang
tua setelah mereka meninggal adalah dengan mendoakannya, bersedekah
dengan diniatkan untuk orang tua, tetap menjalin hubungan baik terhadap
sahabat orang tua yang masih hidup, dan menjalankan wasiat yang baik
dari orang tua.Tidak diperkenankan duduk di atas makam sebagai bentuk
penghormatan terhadap penghuninya dan makruh melaksanakan salat di
pemakaman. Rasulullah saw. bersabda, “Allah melaknat kaum Yahudi dan
Nasrani yang menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai tempat ibadah.”

Tahlilan

Pada malam kematian, mulai malam pertama hingga ketujuh, pada
malam ke-40, dan seterusnya biasanya diadakan acara tahlilan, yakni
membaca tahlil kalimat tayibah “laa ilaaha illallah”, tasbih “Subhanallah”,
tahmid “Alhamdulillah”, takbir “Allahu akbar”, dan doa-doa untuk
keselamatan bersama yang masih hidup maupun yang telah tiada.
Masyarakat Kalimantan Utara yang beragama Islam umumnya juga
melaksanakan acara tahlilan tersebut.

Tahlilan tak asing bagi masyarakat muslim di Indonesia sebab sudah
dilaksanakan sebagai bagian dari ajaran Islam sejak zaman wali Allah
yang dikenal sebagai Wali Songo yang sampai sekarang masih diamalkan.
Bahkan, masyarakat memercayai amalan ini dapat membawa
keberuntungan tersendiri bagi yang menyelenggarakannya, yakni
silaturahmi yang luas, keberkahan dan kedamaian hidup, serta
kebersamaan sesama masyarakat sehingga mengurangi potensi konflik.
Selain itu, tahlilan tentu saja untuk menjadi alat kontrol sosial sehingga
antaranggota masyarakat saling mengenal, tidak individualis, mengetahui
apabila ada tetangga tidak hadir sebab sakit, atau masalah lain. Bahkan,
tahlilan mampu menambah dekat kepada sang Pencipta selaku pemberi
rezeki sebab silaturahmi dapat mengeratkan rezeki. Misalnya, ada tetangga
yang butuh pekerjaan atau tetangga yang membutuhkan tenaga kerja.

Masyarakat zaman dulu sebelum Islam datang masih memercayai
makhluk-makhluk halus dan gaib. Oleh sebab itu, mereka berusaha
meminta sesuatu kepada makhluk-makhluk gaib tersebut berdasarkan
keinginan yang dikehendakinya. Agar keinginan itu terkabul, mereka
membuat semacam sesajen yang nantinya ditaruh di tempat-tempat yang
dianggap keramat, seperti punden dan pohon-pohon besar.

Melihat kenyataan tersebut, para ulama wali Allah yang dipelopori
Wali Songo bertekad ingin mengubah kebiasaan mereka yang sangat
kental nuansa takhayul diubah 180 derajat pada kebiasaan yang bercorak
islami dan sesuai syariat Islam. Untuk itulah, mereka berdakwah lewat
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jalur budaya dan kesenian yang cukup disukai oleh masyarakat serta
membuang unsur-unsur yang berseberangan dengan Islam. Dengan
demikian, agama Islam cepat berkembang tanpa melalui kekerasan dan
perang.

Kata tahlilan berasal dari kata rahlil yang dalam bahasa Arab
bermakna ‘mengucapkan kalimat tayibah “Laa ilaaha illallah™ yang berarti
‘tiada Tuhan selain Allah Swt.”. Makna tahlil kemudian berkembang
menjadi serangkaian bacaan yang terdiri atas kumpulan zikir seperti
tasbih, tahmid, salawat, takbir, tahlil, dan beberapa bacaan zikir yang lain,
serta ayat-ayat Alquran dan doa. Karena bacaan tahlil lebih dikenal dan
lebih dominan daripada yang lainnya, kata tahlil terpilih menjadi nama
serangkaian bacaan tersebut. Dengan demikian, rangkaian bacaan inilah
yang menimbulkan istilah tahlilan yang berarti kegiatan berkumpulnya
orang-orang di suatu tempat untuk membaca tahlil. 7ahlilan ini diadakan
oleh sebagian besar masyarakat agar orang yang sudah meninggal diterima
amalnya di sisi Allah dan mendapat ampunan atas dosanya yang telah
diperbuatnya selama hidup di dunia. Hal ini berdasarkan firman Allah
berikut.

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka, mereka berkata, “Ya
Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah
beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya
Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha
Penyayang” (QS Al-Hasyr: 10)

Di kalangan masyarakat Kalimantan Utara yang beragama Islam,
tahlilan memiliki beberapa tujuan yang manfaatnya tidak hanya dirasakan
bagi keluarga yang melaksanakan, tetapi dapat dirasakan para undangan
yang menghadirinya. Di antara tujuan tahlilan bagi para undangan yang
hadir dalam acara ini adalah:

1) menghibur keluarga almarhum/almarhumah;

2) mengurangi beban keluarga almarhum/almarhumah; dan

3) mengajak keluarga almarhum/almarhumah agar senantiasa bersabar atas

musibah yang telah dihadapinya.

Sementara itu, tujuan tahlilan bagi keluarga almarhum/almarhumah

adalah:

1) dapat menyambung dan mempererat tali silaturahmi antara para
undangan dan keluarga almarhum/almarhumabh;

2) meminta maaf atas kesalahan yang pernah diperbuat oleh
almarhum/almarhumah semasa hidupnya kepada para undangan;
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3) sebagai sarana penyelesaian terhadap hak-hak dan kewajiban-
kewajiban almarhum/almarhumah terhadap orang-orang yang masih
hidup;

4) melakukan amal salih dan mengajak beramal salih dengan
bersilaturahmi, membaca doa dan ayat-ayat Alquran, berzikir, dan
bersedekah:;

5) berdoa kepada Allah agar segala dosa-dosa almarhum/almarhumah
diampuni, dihindarkan dari siksa neraka, dan diberikan tempat terbaik
di sisi Allah; dan

6) untuk mengingat akan kematian bagi para undangan dan kcluarga
almarhum serta dapat mempersiapkan diri untuk menghadapinya.

Tahlilan sudah merupakan warisan amalan syariat Islam yang
dilakukan turun-temurun sejak masuknya Islam di Indonesia hingga
sekarang untuk memperingati kematian almarhum keluarga kita. Tradisi
ini diselenggarakan secara berurutan, yaitu mulai malam ketujuh, keempat
puluh, keseratus, pendak pisan (satu tahun), pendak pindho (dua tahun)
hingga keseribu hari dari wafat. Setelah itu, tahlilan dilaksanakan secara
periodik setiap tahun pada tanggal dan bulan kematiannya yang oleh
masyarakat lebih dikenal dengan istilah kenduri atau slametan dalam
rangka kirim doa atau sering disebut dengan istilah haul.

Setelah tahlil selesai, biasanya yang mempunyai hajat (dalam hal in1
adalah tuan rumah atau ahli waris atau sahibul hajat) menghidangkan
makanan dan minuman kepada para undangan tahlil. Bahkan, sebelum
pulang pun mereka diberi berkat (makanan/jajanan yang dibungkus untuk
dibawa pulang) dengan maksud bersedekah. Berkat berasal dari kata
berkah yang artinya luberan kebahagiaan. Tujuan mengikuti acara tahlilan
adalah beroleh berkah silaturahmi dan berdoa bersama dan salah satunya
adalah dalam bentuk bendawi seperti berkat. Seperti yang disebutkan,
tujuan tahlilan adalah mengirim doa dan pahala yang diperuntukkan bagi
almarhum atau almarhumah melalui serangkaian bacaan tahlil dan
diteruskan dengan doa agar amal seseorang yang menjadi sasaran tahlil
diterima dan dosa-dosanya diampuni oleh Allah Swt.

Pahala bukan hanya berarti balasan dari Allah terhadap seseorang
atas ketaatannya menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya,
tetapi makna pahala ialah kenyamanan dan kenikmatan atas rahmat dan
magfirah Allah Swt. yang dirasakan seseorang, baik yang diperoleh dari
amal salihnya selama hidup di dunia maupun atas pemberian hadiah dari
orang lain melalui pengiriman pahala kepada seseorang yang dituju.
Menghadiahkan pahala dimaksudkan untuk menjadikan ganjaran dari
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sebuah amal agar dapat dinikmati oleh orang lain yang dituju dan juga

dapat dinikmati oleh orang yang membaca itu sendiri.

Tahlilan adalah sunah Nabi yang tujuannya untuk meningkatkan
keimanan. Sebagaimana disebutkan bahwa al/ imanu yazidu wa yanqus,
iman seseorang itu naik dan turun. Itulah sebabnya, Nabi mengingatkan
agar kita membaca tahlil agar iman kita terjaga. Tazdidu imaanakum
bikalimati laa ilaaha illallah yang artinya ‘tingkatkan imanmu dengan
membaca tahlil’.

Para ulama Islam yang dipelopori para Wali Songo mengenalkan
tahlil dan mengucapkan bahwa “tiada tuhan selain Allah” merupakan
bagian dari syahadat rukun Islam. Para ulama dalam berdakwah sangat
mengedepankan kehati-hatian serta strategi yang jitu dalam misinya
menyebarkan ajaran Islam sehingga tidak mendapatkan respons keras dari
masyarakat. Ulama tidak sembarangan membuang adat istiadat yang
mereka lakukan serta sangat selektif dan teliti memilah-milah kebiasaan
mana yang masih dalam koridor syariat dan mana yang bertentangan.
Sebagaimana diajarkan oleh Nabi Muhammad, kebiasaan tradisi yang
masih baik dipertahankan dan tradisi kebiasaan yang lebih baik diambil
sebagai jalan hidup. Strategi Wali Songo ini diperkuat dengan pernyataan
Imam Syafi’t yang dikutip dalam buku Jami’ al-‘Ulum wa al-Hikam
karangan Ibnu Rajab yang berbunyi sebagai berikut.

“Bid’ah itu ada dua, yaitu bid’ah hasanah (terpuji) dan bid’ah dhalalah
(tercela). Bid’ah hasanah berarti bid’ah yang selaras dengan sunnah,
sedangkan bid’ah dhalalah berarti bid’ah yang bertentangan dengan
sunnah.”

Dalam sebuah hadis Dari Ibnu Mas’ud r.a. disebutkan sebagai berikut.
“Apa yang menurut kaum muslimin baik maka menurut Allah adalah
baik. Dan apa yang menurut kaum muslimin jelek maka menurut Allah
adalah jelek.” (Hadis Mauquf dan di-takhrij oleh Ahmad)

Maksud hadis tersebut adalah segala jenis pembaharu yang tidak
berdasarkan kaidah syariat Islam maka amalannya ditolak oleh Allah.
Dapat disimpulkan bahwa bid’ah (pembaharuan, kemajuan) adalah setiap
amalan yang dilakukan tanpa ada legalitas syariat sama sekali.

Setiap amalan yang pernah dilakukan oleh Rasulullah saw. adalah
sunah dan dianjurkan untuk diamalkan oleh umat Islam. Walaupun
demikian, bukan berarti segala apa yang sama sekali tidak pernah
dicontohkan oleh beliau disebut bid 'ah. Sebagaimana yang telah diungkap
di atas, diadakannya tahlilan dimaksudkan agar amal armarhum diterima
dan segala dosa yang diperbuat sewaktu di dunia diampuni oleh Allah Swt.
Hal ini wajar sebab Rasulullah sendiri menganjurkan agar umat muslim
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selalu mendoakan umat muslim yang lain. Dari sinilah muncul istilah
mengirim pahala yang ditujukan kepada almarhum.

Sesuai dengan ayat Alquran diterangkan bahwa mayat menerima
pahala dari setiap usahanya, termasuk anggota keluarga yang terus
mendoakan, terdapat di surah An-Najm ayat 39 yang artinya: “Dan
sesungguhnya seorang manusia tidak mempunyai hak selain pahala dari
amal yang telah diusahakannya.” Ayat di atas dengan tegas bahwa pahala
seseorang diperolehnya hanya karena amal salih yang dilakukan. Hal itu
diperkuat dengan hadis Nabi Muhammad yang artinya sebagai berikut.

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda:
“Apabila seseorang telah meninggal dunia, maka terputuslah semua
amalnya kecuali tiga perkara: Sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat,
dan anak shaleh yang senantiasa mendoakan orang tuanya.” (HR
Turmudzi).

Muhammad Ali Ridho (2014) menjelaskan bahwa salah satu tradisi
kaum muslim di Indonesia, termasuk Kalimantan adalah tahlil atau disebut
juga dengan istilah tahlilan. Tahlil ini identik dengan suatu perkumpulan
dalam rangka berdoa yang dikemas dengan bacaan Alquran, zikir, tasbih,
tahmid, tahlil, salawat, dan bacaan lainnya. Pahalanya diyakini dapat
dihadiahkan kepada orang yang telah meninggal dunia. Walaupun arti
sebenarnya tahlil itu sendiri adalah bacaan “Laailaaha illallaah”,
penyebutan istilah tersebut dalam sastra Arab disebut dengan istilah
“itlakul juz’i wa irodhatil qulli” yang artinya “menyebutkan sebagian,
tetapi yang dimaksud adalah seluruhnya.” Tahlil sendiri adalah sebagian
dari beberapa macam zikir yang dibaca. Tradisi itu juga sudah
dilaksanakan sejak zaman ulama muta akhirin (khalaf) sekitar abad ke-11
Hijriyah yang mereka lakukan berdasarkan istinbath (pengambilan
kesimpulan hukum) dari Alquran dan hadis Nabi saw. Mereka menyusun
rangkaian bacaan tahlil, mengamalkannya secara rutin, dan
mengajarkannya kepada muslimin. Konon, yang pertama kali menyusun
tahlil adalah Sayyid Ja’far Al-Barzanji. Pendapat lain mengatakan yang
menyusun tahlil pertama kali adalah Sayyid Abdullah bin Alwi Al
Haddad. Pendapat yang paling rajih (kuat) tentang siapa penyusun
pertama rangkaian bacaan tahlil adalah Sayyid Abdullah bin Alwi Al
Haddad. Hal itu didasarkan argumentasi Imam Al-Haddad yang wafat
pada tahun 1132 H, lebih dahulu daripada Sayyid Ja’far Al-Barzanji yang
wafat pada tahun 1177 H.

Pernyataan tersebut diperkuat Sayyid Alwi bin Ahmad bin Hasan bin
Abdullah bin Alwi Al-Haddad dalam syarah Ratib Al Haddad. Konon,
kebiasaan imam Abdullah Al Haddad stelah membaca ratib adalah

79



membaca tahlil dan jamaah yang hadir dalam majelis Al-Haddad ikut
membaca tahlil secara bersama-sama, tidak ada yang saling mendahului di
antara mereka sampai beratus-ratus kali.

Tahlilan makin mengakar dilakukan muslimin di dunia, terutama di
Indonesia. Hal itu dapat kita nilai sebagai keberhasilan para mubalig, para
kiai, dan para ulama yang harus disyukuri. Karena ketika Islam baru
muncul ke Indonesia, ketika secorang meninggal dunia, tradisi yang
dilakukan keluarga, kerabat dan para tetangganya adalah meratapi si mayat
dan melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik, seperti bermain
kartu, judi, sabung ayam, minum-minuman keras, dan bahkan praktik
perzinahan. Ulama terdahulu yang dipelopori Wali Songo mengubah total
kegiatan tersebut menjadi tahlilan seperti dikenal sekarang, termasuk
diamalkan umat Islam di Kalimantan Utara. Setelah kedatangan para
mubalig secara berangsur-angsur, beliau-beliau berusaha dengan sabar dan
perlahan-lahan mengajak membaca atau mengucapkan kalimat thayyibah
dan bacaan-bacaan lainnya. Lama kelamaan acara ini berlangsung dengan
yang kita sebut sekarang sebagai tahlilan. Dari segi kemanfaatan, tahlilan
sangat banyak manfaatnya, baik untuk personal maupun untuk khalayak
umum. D1 antara kemanfaatan yang dapat dipetik, antara lain, sebagai
ikhtiar (usaha) bertobat kepada Allah Swt. untuk diri sendiri dan saudara
yang telah meninggal dunia; untuk mengingatkan bahwa akhir hidup di
dunia ini adalah kematian, yang setiap jiwa tidak terlewati; sebagai media
silaturahmi hubungan ukhuwah antara sesama muslim; sebagai media
untuk menyejukkan rohani di tengah hiruk pikuk kehidupan dunia yang
mementingkan materi; serta sebagai manifestasi rasa cinta sekaligus
penenang hati bagi keluarga almarhum yang sedang dirundung duka.
Tahlil merupakan salah satu bentuk media yang efektif untuk dakwah
islamiyah. Tahlil merupakan realisasi birrul walidain seorang anak kepada
kedua orang tuanya yang sudah meninggal dunia dan rasa bakti kepada
orang tua yang selama ini belum tertunaikan.
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BAB 1V
CERITA RAKYAT

Leluhur masyarakat Kalimantan Utara secara kreatif mewariskan tradisi

bersastra, khususnya sastra lisan berbentuk cerita rakyat. Terdapat banyak cerita
rakyat yang dapat diambil pelajaran berharga guna menata dan merumuskan
kehidupan masyarakat zaman sekarang dengan mengingat bahwa cerita rakyat
merupakan produk kebudayaan berupa ilmu pengetahuan berdasarkan kearifan
lokal mayarakat Kalimantan Utara.

A.

Yujang Betawol

Salah satu cerita rakyat yang tersohor di kalangan masyarakat
Kalimantan Utara adalah cerita tentang Yujang Betawol yang dituturkan
turun-temurun di kalangan masyarakat Tidung. Cerita Yujang Betawol
memiliki kemiripan dengan Joko Tarub dari Jawa atau Laholate dari
Gorontalo. Meskipun mirip, keduanya memiliki beberapa penekanan cerita
yang berbeda. Dalam teori folklor, kesamaan dan perbedaan dalam cerita
rakyat dimungkinkan terjadi. Dalam versi lain, cerita Yujang Betawol juga
dikenal dengan cerita Yaki Betawol. Berikut ini salah satu versi ceritanya
yang diambilkan dari laporan penelitian yang tidak dipublikasikan oleh Tri
Rubiyanto yang berjudul “Legenda Batu Tinagat dan Yaki Bentawol sebagai
Tugas Akhir Skripsi di Universitas Borneo, Tarakan™.

Bermula alkisah tentang seorang pemuda yang dikenal oleh
masyarakat Tidung dengan panggilan Bentawol yang dilegendakan dalam
cerita seorang yang tidak punya, yang hidup di bawah garis kemiskinan
berasal dari sebuah desa di tepian Sungai Sibuku.

Pemuda tersebut tidak mempunyai mata pencaharian yang jelas dan
tetap, antara lain, mencari kayu api/kayu bakar, menangkap ikan dengan
menggunakan bubu, serta mencari rotan dan damar hasil hutan di wilayah
tempat tinggalnya. Pekerjaan ini dilakukannya setiap hari, berangkat subuh
pulang sore hari, dan hasil usahanya tersebut hanya pas-pasan untuk
kebutuhan hidup keluarganya sehari-hari.

Pada suatu saat dalam melakukan pekerjaannya mencari rotan dan
damar di dalam hutan, dia merasa kelelahan pada waktu tengah hari. Dia
menyempatkan diri untuk istirahat sejenak di bawah pepohonan gisok yang
rindang. Beberapa saat kemudian dia mengantuk berat antara tidur dan tidak
tidur. Dia merasa mendengar suara tawa wanita yang tidak jauh dari tempat
istirahatnya. Semula dia mengira bahwa tawa tersebut dari makhluk
halus/gaib karena ada pelangi dan cuaca dalam keadaan hujan gerimis.
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penting terkait pernah berdirinya Kerajaan Tidung di Tarakan dan Kesultanan
Bulungan di Tanjung Palas. Kedua kekuasaan politik tersebut masih memiliki
hubungan kekerabatan yang hangat. Kedua, menurut beberapa dugaan,
Kalimantan bagian utara merupakan salah satu asal mula suku Dayak yang
berpusat di hulu Sungai Kayan, atau yang biasa disebut sebagai Apou Kayan.
Ketiga, alam Kalimantan Utara secara geografis adalah kawasan yang paling
mencirikan karakter Kalimantan yang identik dengan “belantara”. Kalimantan
Utara memiliki Taman Nasional Kayan Mentarang serta sungai-sungai besar
seperti Sei Kayan, Sei Sembakung, Sei Sesayap, dan anak-anak sungai yang
tersebar dan menghubungkan satu tempat ke tempat lain. Sebaran geografis
Kalimantan Utara tersebut memberikan implikasi terhadap situasi dan kondisi
kebudayaan yang unik dan menarik, mulai dari bahasa, kesenian, sistem
sosial, teknologi, mata pencaharian, religi, permainan tradisional, tradisi
pengobatan, mitologi dan cerita rakyat, serta beragam khazanah daerah utara
Kalimantan yang luar biasa. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa leluhur
masyarakat Kalimantan Utara termasuk masyarakat yang kreatif, memiliki
tradisi peradaban tinggi dan kebudayaan yang inovatif, serta menjunjung nilai
keindahan.

Keterangan: Sungai Sembakung (Sei Sembakung) yang menghubungkan
Kabupaten Nunukan dengan Kota Tarakan
Sumber: Dokumentasi pribadi M. Thobroni

Ciri Kalimantan yang kuat di Kalimantan Utara itulah yang
mengantarkan pendirian Provinsi Kalimantan Utara yang dibidani oleh Kota
Tarakan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupten Tana Tidung,
dan Kabupaten Bulungan. Secara kultural kelima daerah tersebut adalah
daerah persemaian dan perkembangan adat budaya Dayak, Tidung, dan
Bulungan. Di beberapa sudut tempat yang masuk wilayah kelima
kabupaten/kota tersebut masyarakat Dayak, Tidung, dan Bulungan
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adalah anak ketujuh dari tujuh bersaudara yang berasal dari dewa kayangan
dan dia diharuskan tinggal di bumi sesuai dengan keputusan takdir dewa.
Sebaliknya, pemuda tadi memperkenalkan dirinya sebagai Bentawol.

Bentawol pun melihat celah yang baik dan tepat untuk menawarkan
maksud baik untuk tinggal bersama di rumah kedua orang tuanya. Namun,
lain dengan wanita cantik itu, dia berpikir daripada tinggal sendirian dalam
hutan, lebih baik dia turut pemuda ini. Wanita cantik tadi pun menyetujuinya
tawaran yang baik itu. Sesampainya di rumah kedua orang tuanya, Bentawol
pun memperkenalkan wanita cantik tadi kepada kedua orang tuanya dan
orang tua Bentawol pun memperkenalkan diri sebagai yaman Bentawol dan
man Bentawol. Kedua orang tua Bentawol dengan berat hati menyampaikan
kondisi kehidupan keluarganya yang sangat berkekurangan dibandingkan
kondisi warga masyarakat lain yang ada di desa tepian Sungai Sibuku,
Borneo Timur Laut. Walaupun demikian, wanita cantik tadi tidak
mempermasalahkan kondisi kehidupan keluarga Bentawol. Da pun diterima
dalam kehidupan keluarga Bentawol dan dipinjami pakaian sehelai baju baru
milik man Bentawol kepada si wanita cantik sebagai pengganti sementara
oleh man Bentawol.

Berselang tiga hari sejak wanita cantik tadi tinggal di rumah
Bentawol, tersebar berita di seluruh kawasan desa di sepanjang sungai Sibuku
tentang keberadaan dan kecantikan wanita yang ditemukan oleh Bentawol.
Dengan adanya berita tersebut, berbondong-bondonglah masyarakat dari
hulu-hilir sepanjang Sungai Sibuku yang merasa penasaran tentang berita
yang tersebar. Sementara itu, Bentawol masih tetap bekerja seperti biasanya
meskipun penghasilannya lebih meningkat dari biasanya selama wanita cantik
itu tinggal di rumahnya. Tidak lama kemudian, si Bentawol pun dikenal oleh
masyarakat sebagai orang kaya raya.

Sejak kehidupannya berubah, Bentawol pun membuat biraw
pemikahannya dengan wanita cantik tersebut dengan acara resepsi besar-
besaran selama tiga bulan. Setelah setahun melangsungkan pemikahannya,
istrinya pun tengah mengandung anak Bentawol dan dia pun sangat senang.
Beberapa bulan kemudian dia melahirkan seorang anak lelaki dengan
kehidupan yang berkecukupan, damai dalam keluarga, dan tidak seperti
dahulu.

Tidak lama berselang, beberapa tahun kemudian, Bentawol membuat
rumah besar yang tidak jauh dan asalnya, sembari bekerja seperti biasanya
(tetapi dia tidak terjun langsung ke lapangan). Dia pun memperkerjakan
tenaga orang lain untuk mencari rotan dan damar di hutan tempat ia tinggal.

Tatkala dia sedang santai bersama istri dan putra tercintanya sambil
bersenda gurau dan sembari bertanya kepada sang istri tentang isi lumbung
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padi yang tidak pernah berkurang, tetapi malah bertambah, istrinya pun
menjawab, “Janganlah engkau bertanya tentang hal itu lagi wahai suamiku,
jikalau engkau tetap mendesak menanyakan tentang itu lagi maka berpisahlah
kita.” Sejak saat itu pun Bentawol tidak pemah menanyakan tentang lumbung
padi itu.

Berselang beberapa tahun kemudian, Bentawol pun mempersiapkan
biraw kelahiran anaknya dengan semewah-mewahnya. Setibanya hari yang
telah ditentukan, diadakanlah biraw secara besar-besaran dengan
mengundang segenap lapisan masyarakat scpanjang Sungai Sibuku selama
tujuh hari tujuh malam dengan masing-masing menampilkan tari-tariannya.
Di hari ketujuh itulah Bentawol tidak sadar dan lupa akan hal-hal yang
disampaikan istrinya tentang lumbung padi. Di dalam lumbung padi itu
tersimpan rapi baju pakaian milik istrinya sebagai alas yang menyebabkan
lumbung padi tidak pernah berkurang/kosong.

Karena didesak terus oleh masyarakat, sedangkan Bentawol pun ingin
menampilkan yang terbaik, ditampilkanlah istrinya. Sang istri pun dengan
keras menolak untuk menari karena didesak terus oleh Bentawol. Sang istri
pun menyampaikan kepada suaminya dia boleh menari apabila ada pakaian
yang dahulu dipakainya sewaktu turun dari kayangan. Karena Bentawol
sedang lupa diri, permintaan sang istri pun disanggupinya. Sembari
mengambil dan memberikan pakaian yang diminta istrinya, tidak lama
kemudian menarilah istrinya dengan diiringin alunan musik tradisional
dengan gegap gempita, riuh hingar bingar yang diikuti gerakan tarian sang
istri. Tidak ada yang menyamai dengan tarian-tarian wanita di sekitar
kawasan desa sepanjang sungai Sibuku. Berselang beberapa saat kemudian,
secara perlahan-lahan menari, kakinya mulai terangkat sedikit demi sedikit
dari lantai panggung. Setelah posisi sang istri sejajar dengan bumbung atap
rumah, barulah Bentawol sadar bahwa sang istri telah kembali seperti sedia
kala pada asal muasalnya.

Bentawol pun meminta sang istri turun. Akan tetapi, sang istri malah
tambah tinggi terbang ke atas. Bentawol pun mengejar sang istri selama
berhari-hari, berbulan-bulan, bahkan, bertahun-tahun pun dia tidak dapat
mengejar sang istri. Beberapa waktu kemudian, Bentawol mendapat
informasi bahwa sang istri berada di puncak gunung batu di kawasan Tawau,
Sabah, Malaysia. Bentawol pergi bersama putranya ke gunung batu untuk
mengecek sesuai informasi dan ternyata setelah sampai di daerah tersebut,
memang benar sang istri masih berada di puncak gunung batu tersebut.

Sesampainya di kawasan gunung batu, Bentawol meminta sang istri
turun dengan membujuk, “Tidakkah engkau kasihan dengan putramu.” Akan
tetapi, bukannya turun, sang istri malah bertambah naik. Karena Bentawol
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sudah sangat rindu ingin cepat bertemu sang istri, dia pun memanjat gunung
batu tersebut. Sesampainya di tengah gunung, Bentawol menebang gunung
batu itu dengan menggunkan kampak peralatan yang dibawanya dari rumah.

Setelah berhari-hari menebang gunung batu, karena ingin cepat
bertemu istrinya, rebahlah gunung batu itu. Sambil meminta istrinya turun,
tidak lama kemudian, Bentawol pun merasa kelelahan. Dia pun istirahat
sambil menunggu istrinya turun. Akan tetapi, istrinya tidak juga turun.
Karena merasa putus asa, Bentawol pun berpikir tidak akan mungkin bisa
bertemu kembali bersama sang istri. Bentawol berpikir untuk pulang ke
kampung halamannya dan dia pun bersiap-siap sembari menunggu terbitnya
matahari. Menjelang malam yang diterangi bulan pumama, antara tidur dan
tidak tidur, Bentawol mendengar suara yang diyakininya berasal dari sang
istri. Sang istri menyampaikan tiga pesannya kepada Bentawol yang
berbunyi,

“Hai Kekandaku yang tercinta, dinda mohon kepada kekanda, peliharalah
dan didikiah Putra kita kelak. Jika ia dewasa agar menjadi orang yang
berguna bagi seluruh suku kaum".

“Apabila putraku nanti ingin bertemu ibunya, bawalah ia di muara sungai
Sibuku di antara sungai Sumbol dan gunung Patang pada waktu bulan
purnama”.

“Tujuh hari sebelum bulan purnama, Kanda persiapkan tempat pertemuan
berupa pondok mahligai agar dinda dapat mengetahui di mana kanda dan
putraku berada”.

Beberapa hari kemudian, sampailah pada waktu yang telah ditentukan.
Bentawol mempersiapkan tempat pertemuan sesuai pesan sang istri. Tibalah
waktunya, sang istri pun tiba melalui jalur pelangi tujuh warna dan diikuti
keenam saudaranya. Bersamaan itu pulalah, datang tujuh gelombang. Tidak
lama kemudian, muncullah bayangan dari tengah sungai, di antara ujung
pelangi tujuh warna tadi menyerupai istrinya. Bentawol pun menyakini
bahwa inilah sang istri yang dicintai, yang selama ini dirinduinya. Setelah
lama bercengkerama karena rasa rindu yang terlalu berat, Bentawol ingin
memeluk sang istri yang berada di tengah sungai. Terjunlah dia bersama
putranya ke dasar sungai diiringi dengan suara dentuman yang sangat keras
dari dalam air. Bentawol pun tidak pernah lagi timbul di atas air. Berakhirlah
riwayatnya Bentawol, sedangkan putranya dapat diselamatkan oleh suku
Kaum.

Setelah  putranya  siuman, masyarakat suku Kaum pun
memberitahukan kepadanya bahwa kedua ibu bapaknya telah tiada dan kalau
ingin memandang ibu bapakmu lihatlah tujuh gelombang yang keluar di
muara Sungai Sibuku di antara Sungai Sumbol dan Tidong Patag. Setelah
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dewasa, putranya pun kawin dengan gadis suku Kaum di daerah tempat asal
mulainya dilahirkan dan berkembang biak hingga saat ini yang dikenal
sebagai suku Tidung Sebuku.

Untuk mengenang almarhum Yaki Bentawol, ditulislah cerita legenda
oleh keturunannya secara turun-temurun hingga saat ini tentang asal usul
suku Tidung Sebuku yang disebut Yaki Bentawol serta lagu dan syairnya
yang kemudian diberi nama Putri Batu Tinagad. Batu Tinagad yang berada di
kawasan Batu Payaung termasuk residen Tawau, Sabah, Malaysia Timur.

Seritan Ibenayuk

Cerita Ibenayuk di Kampung Menjelutung, menurut cerita orang tua
dahulu adalah sebagai berikut.

Ada orang dua beradik, lelaki dan perempuan. Yang kakak
berkampung di hulu dan menjadi Raja. Adiknya yang bernama Ibenayuk
berkampung di hilir dan menjadi Raja. Jadi, sebutan orang kepadanya
Ibenayuk. Cerita ini sebelum agama Islam dikenal di Kalimantan Utara. Adat
mereka, apabila ada orang mati, mereka beramai-ramai memukul gong. Ada
orang menari. Ada orang menangis dan bermacam-macamlah yang
dikerjakan.

Tiap-tiap kampung memiliki kematian dan mengadakan tradisi budaya
memperingati kematian sehingga tercipta keramaian orang di kampung
tersebut. Berjalanlah mereka membantu. Begitulah adat mereka. Orang
kampung Ibenayuk tidak tahu mati. Ceritanya ada pohon bernama pohon
Tenggilang. Jika ada orang sakit, dibawalah si sakit di bawah pohon itu. Si
sakit bisa membaik atau sembuh total dan kembali muda. Begitu juga orang
(yang) sudah tua. Pergilah dia duduk di bawah pohon itu. Muda dia kembali.
Begitulah ceritanya.

Sewaktu lelakinya pergi mudik ke hulu Melinaw, Ibenayuk pergi
membantu di kampung kakaknya di hulu yang mengadakan keramaian. Ada
orang mati di kampung kakaknya. Mereka mengadakan keramaian dan
mereka minta izin pulang ke kampungnya di hilir. Ibenayuk memerintahkan
orang kampungnya memancing ikan hiu. Pergilah orang kampungnya
memancing sehingga dia mendapat ikan hiu besar. Ikan itu dibawanya pulang
ke tempat Ibenayuk.

Ada sudah ikan hiu. Dipetikanlah mereka seperti peti mati orang mati.
Selesai sudah peti itu dibuat. Mulailah mereka mengadakan keramaian. Pagi-
pagi mereka mulai. Sore datanglah angin ribut serta hujan. Tidak lgma
runtuhlah kampung Ibenayuk ke dalam laut. Semua orang kampung itu lari ke
darat, ceritanya jadi batu. Runtuhlah kampung itu menuju ke dalam air.
Topi Ibenayuk ada lagi di atas air berputar-putar serta berdendang.
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Tidak lama kembalilah lakinya dari hulu Melinaw. Datang dia di
Menjelutung. Begitu melihat kampung istrinya runtuh, berkayuh dia ke laut.
Selanjutnya, dia bertemu topi berputar-putar serta berdendang. Itulah
suaminya terjun, terus ikut istrinya ke dalam air. Sebab diketahui cerita
Ibenayuk ini, sebab anak buah perahu tak semua ikut terjun. Kembali mereka
separoh ke kampung kakak Ibenayuk di hulu memberi tahu. Baru kakaknya
tahu adiknya runtuh kampungnya itu ke dalam air. (Sumber: Haris Fadilah;
Struktur Bahasa Tidung, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 1981)

Kisah Datu Surga

Datu surga adalah orang yang pertama kali mendapat gelar dari
malaikat yang menjadikannya Islam. Diberi perjanjian menjadi Tidung.
Singkat perjanjiannya adalah “tidak mengulangi pakaian dan perilaku yang
terdahulu saat sebelum menganut Islam". Konon, dahulu sebelum Dato Surga
mendapat gelarnya, Dato Surga adalah seorang yang belum menganut agama
apa pun yang sedang berburu di tengah hutan dengan menggunakan senjata
khas Dayak, yaitu sumpit.

Dalam perjalanan berburu pada suatu malam, Dato Surga menemukan
sebuah bayangan putih yang sangat asing. Sebagai pemburu, Dato Surga
mencoba menyumpit makhluk itu. Akhirnya dia kecapaian. Mahkluk itu tidak
pernah tersentuh anak sumpit. Dato Surga tertidur di tengah hutan tempat
menemukan mahkluk bercahaya itu. Saat terbangun dari tidur, Dato Surga
melihat kembali bayangan itu yang terlihat seperti manusia bersih berjubah
putih. Dato Surga merasa ingin mengenali orang itu dan ingin menyentuhnya.
Akan tetapi, ada pembatas antara mahkluk berjubah dengan Dato Surga yang
tak bisa dilintasi.

Akhirnya mahkluk itu berkata, “Jika ingin mengikuti aku ucapkan
dulu syahadat.” Dato surga menurut. Dia mau menjadi murid dari mahkluk
itu yang ternyata adalah malaikat. Malaikat mulai memandikan Dato Surga,
mengajarinya dua kalimat shadat (syahadat), dan membekalinya banyak ilmu
agama. Di situlah akhirnya dia diberi gelar Dato Surga dan diberikan
perjanjinan Tidung yang memiliki banyak arti, di antaranya, tidak
mengulangi perbuatan seperti makan makanan yang dilarang agama,
menggunakan cawat, dan sebagainya. Tidung berarti dari suku Dayak asl
Kalimantan yang menganut agama Islam. Jika tidak menganut agama Islam,
berarti bukan orang Tidung. Itulah Tidung. Cerita ini berkembang di
Singkong Tana Tidung.

Beberapa cerita rakyat lain yang ditemukan pada masyarakat
Kalimantan Utara ialah Yuvai Semirang (Krayan), Puteri Ibenayu dan
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Tenggelamnya Kerajaan Menjelutung (Tana Tidung), Aki Balak (Tarakan),
Uyang Lahai (Bulungan), Lahe’ Barai (Bulungan), Asal Usul Tanjung Batu
(Tarakan), Bungan (Bulungan), Pangeran Sarung (Bulungan), dan Angging
(Bulungan).

Yuvai Semaring ini dikenal sebagai orang yang hebat berburu dan
pandai menangkap ikan. Dia bertubuh besar dan menetap di sebuah gua di
sebuah gunung.

Yupai Semaring ini sangat suka sekali duduk di depan gua sambil
meniup seruling. Ketika bulan mengambang atau purnama, Yuvai Semaring
dikenal memiliki kesaktian untuk menghilangkan dirinya.

Asal Usul Pulau Sebatik

Cerita ini bersumber dari Muhamad Usman (2013, Sebatik For City,
Nunukan). Nama pulau sebatik diambil dari nama ular sejenis sanca yang
memiliki motif batik di sekujur tubuhnya. Konon penduduk setempat
mengikuti ekspedisi bersama dengan Belanda dan mereka menemukan ular
sanca besar yang mempunyai motif batik di sekujur tubuhnya. Pada saat itu
mereka menyebutnya ular sawah batik, tetapi Belanda sendiri cuma bisa
melafalkan dengan ejaan sebettik dan terproses dari mulut ke mulut dan

akhirnya lidah masyarakat nyaman menyebutnya dengan sebatik.
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F.

G.

Asal-usul Lemlai Suri (Bulungan)

Baya’ dan Lencau (Dayak Kenyah)

Dahulu kala konon Baya dan Lencau adalah dua bersaudara (kakak
beradik) yang tinggal di hutan dan sudah tidak memiliki orang tua. Mereka
berinisiatif untuk hidup masing-masing (mandiri) dengan bertapa untuk
mendapatkan ilmu dan mereka mengambil ilmu binatang. Ketika sudah
selesai, si adik berubah menjadi buaya (baya’) dan si kakak berubah menjadi
harimau (lencau).

Bungan Malan Peselung LLuan (Dayak Kenyah)

Dahulu kala Bungan Malan adalah roh baik yang dipuja oleh suku
Kenyah. Roh ini diibaratkan sebagai Tuhan bagi kepercayaan suku Kenyah.
Bungan Malan adalah makhluk di luar manusia yang diibaratkan seorang
perempuan cantik (dewi), arif, bijaksana, serta sakti. Karena itulah Bungan
Malan Peselung Luan dipuja oleh suku Kenyah. Bungan Malan memiliki
telinga panjang, alasan inilah Dayak Kenyah memiliki telinga panjang.

Bagi Dayak Kenyah, sikap taat kepada Bungan Malan Peselung Luan
diwujudkan dalam mematuhi setiap pertanda yang dianggap sebagai perintah
dari Bungan Malan Pesel<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>